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RINGKASAN

Pengembangan Model Pembelajaran REAL QUESTING (Reorientation,
Questioning, Investigation, Solving) Berorientasi Pendekatan Saintifik Untuk
Pembelajaran Biologi SMA; Joko Slamet 150220104011; 2018; 94 halaman;
Program Magister Pendidikan IPA; Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan; Universitas Jember.

Kurikulum 2013 menghendaki pembelajaran yang memperkaya pengalaman
belajar siswa dengan menggunakan pendekatan saintifik. Salah satu kegiatan dalam
pendekatan ini adalah kegiatan bertanya. Kegiatan bertanya diharapkan muncul dari
siswa, tetapi kegiatan bertanya siswa relatif rendah padahal kegiatan ini memiliki
peran penting dalam pembelajaran sehingga dikembangkan model pembelajaran
REAL QUESTING (Reorientation, Questioning, Investigation, Solving) untuk
meningkatkan keterampilan bertanya siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas, kepraktisan, dan keefektifan
model pembelajaran REAL QUESTING (Reorientation, Questioning, Investigation,
Solving) pembelajaran Biologi di SMA. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan menggunakan tahap-tahap penelitian pengembangan menggunakan
tahap-tahap penelitian Borg & Gall (1893) yang menghasilkan produk berupa model
pembelajaran. Tahap uji efektivitas kelompok kecil dan tahap uji efektivitas
kelompok besar terbatas menggunakan rancangan penelitian one group pre-test and
post-test, dengan subjek penelitian yang terdiri dari siswa/siswi kelas X1 MIPA SMA
Negeri 1 Panarukan yang sedang menempuh mata pelajaran Biologi pada semester
Genap Tahun Pelajaran 2017/2018. Subjek uji coba efektivitas model pembelajaran
tersebut dipilih secara acak setelah melalui uji homogenitas terhadap nilai ulangan
harian mata pelajaran Biologi pada bab atau materi sebelumnya dari seluruh kelas XI
MIPA. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret hingga Mei 2017.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah validitas, observasi, wawancara,

tes tertulis, dan angket. Data uji validitas diperoleh dari hasil pengisian angket

Vil
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penilaian validasi oleh validator ahli, data uji kepraktisan diperoleh dari hasil
pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh observer, serta data uji
efektivitas diperoleh dari hasil pengisian angket respon terhadap pembelajaran;
lembar tes; dan lembar keterampilan bertanya siswa. Data hasil uji validitas
kepraktisan, serta efektivitas respon siswa dianalisis menggunakan rumus persentase.
Sedangkan data hasil uji efektivitas terhadap kemampuan kognitif dan keterampilan
bertanya siswa dianalisis menggunakan rumus N-Gain.

Hasil uji validitas menunjukkan rerata persentase validitas buku panduan model
pembelajaran REAL QUESTING (Reorientation, Questioning, Investigation,
Solving) mencapai 88,44% dengan kategori sangat valid, rerata persentase validitas
silabus mencapai 88,33% dengan kategori sangat valid, rerata persentase validitas
RPP mencapai 88,33% dengan kategori sangat valid, rerata persentase validitas soal
tes mencapai 90,83% dengan kategori sangat valid, dan rerata persentase validitas
produk mencapai 89,94% dengan kategori sangat valid. Hasil uji kepraktisan pada
tahap uji kelompok kecil menunjukkan rerata persentase keterlaksaanaan
pembelajaran mencapai 86,67% dengan kategori terlaksana dengan sangat baik, pada
tahap uji kelompok besar terbatas rerata persentase keterlaksanaan pembelajaran
mencapai 85,11% dengan kategori terlaksana dengan sangat baik. Keefektifan model
pembelajaran REAL QUESTING (Reorientation, Questioning, Investigation,
Solving) pada uji kelompok kecil terhadap keterampilan bertanya siswa memiliki nilai
Normalized gain (g) 0,34 dengan kategori sedang, hasil belajar aspek pengetahuan
memiliki nilai Normalized gain (g) 0,75 dengan kategori tinggi, hasil belajar aspek
sikap memiliki nilai Normalized gain (g) 0,75 dengan kategori tinggi, hasil belajar
aspek keterampilan memiliki rerata 77,78% dengan kategori baik, serta respon siswa
memiliki nilai 90,81 dengan kategori sangat setuju, sedangkan keefektifan model
pembelajaran REAL QUESTING (Reorientation, Questioning, Investigation,
Solving) pada uji kelompok besar terhadap keterampilan bertanya siswa memiliki
nilai Normalized gain (g) 0,71 dengan kategori tinggi, hasil belajar aspek
pengetahuan memiliki nilai Normalized gain (g) 0,71 dengan kategori tinggi, hasil

viii
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belajar aspek sikap memiliki nilai Normalized gain (g) 0,73 dengan kategori tinggi,
hasil belajar aspek keterampilan memiliki rerata 83,15% dengan kategori sangat baik,
serta respon siswa memiliki nilai 85,63% dengan kategori sangat setuju. Uraian hasil
penelitian di atas menunjukkan bahwa model pembelajaran memenuhi Kriteria

validitas/kesahihan, kepraktisan, dan keefektifan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 mengamanatkan bahwa tujuan
Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Pendidikan Nasional di Abad-21
bertujuan untuk mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu masyarakat bangsa Indonesia
yang sejahtera dan bahagia, dengan kedudukan yang terhormat dan setara dengan
bangsa lain dalam dunia global, melalui pembentukan masyarakat yang terdiri dari
sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu pribadi yang mandiri, berkemauan
dan berkemampuan untuk mewujudkan cita-cita bangsanya (Badan Standar
Nasional Pendidikan, 2010:39).

Saat ini bangsa Indonesia masih berhadapan dengan beberapa
permasalahan pendidikan pada setiap jenjang pendidikan, Salah satu
permasalahan penting dan dihadapi dalam pendidikan diantaranya adalah peran
pelaku pembangunan pendidikan belum optimal. Dalam pendidikan jenjang
menengah, ada pelaku yang masih kurang kuat peran dan keterlibatannya. Para
siswa belum menjadi subjek pendidikan atau kurang dilibatkan aktif dalam proses
pembelajaran (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015:15). Proses
pembelajaran yang hanya menjadikan siswa sebagai objek menunjukkan bahwa
pembelajaran masih berpusat pada guru (Shoimin, 2014:17).

Pola pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered) terkadang
masih ditemukan dalam pembelajaran biologi sehingga pembelajaran menjadi
tidak menarik dan didominasi oleh guru (Hartati dan Sudarisman, 2011; Fadliyani
et al.,2014; Boleng dan Corebima, 2014:37). Proses pembelajaran yang
didominansi guru tidak memberikan akses bagi anak-anak didik untuk
berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam proses berpikirnya, dan hal
ini berpengaruh terhadap daya serap atau hasil belajar yang memprihatinkan (Al-
Tabany, 2015:6).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pemerintah berusaha memperbaiki berbagai kekurangan yang ditemukan
dalam pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah melalui
pengembangan dan implementasi Kurikulum 2013 (Al-Tabany, 2015:4).
Pembelajaran yang diharapkan dalam Kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang
memperkaya pengalaman belajar siswa dengan menggunakan pendekatan saintifik
untuk mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan secara utuh
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017:1 Pembelajaran dengan.
pendekatan saintifik terdiri atas kegiatan mengamati, bertanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, mengomunikasikan (Al-Tabany, 2015:10). Kegiatan
bertanya pada pendekatan saintifik tersebut diharapkan muncul dari siswa
(Suharto, 2015:22).

Kegiatan bertanya bagi siswa merupakan bagian penting dalam
melaksanakan pembelajaran (Al-Tabany, 2015:148). Tetapi dalam realita aktivitas
bertanya siswa dalam proses pembelajaran relatif rendah. Hal ini ditunjukkan oleh
beberapa hasil penelitian diantaranya oleh Craig dan Cairo (2005:7) bahwa
persentase siswa yang bertanya hanya mencapai 0,02%. Menurut Widodo (2006)
bahwa persentase siswa yang bertanya dalam pembelajaran biologi di empat
sekolah hanya mencapai 5%.

Menurut Utami et al. (2015) bahwa persentase siswa yang bertanya dalam
pembelajaran biologi adalah 14%. Wartiningsih et al. (2016) mengatakan bahwa
siswa yang bertanya dalam pembelajaran IPA materi tumbuhan hanya 5,2%.
Keseluruhan guru IPA biologi pada tiga sekolah menengah di kota Samarinda
mengatakan bahwa keterampilan bertanya siswa masih rendah (Asmara et al.,
2016). Studi pendahuluan tentang kesiapan belajar dan minat bertanya siswa
dalam pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Panarukan Situbondo menunjukkan
bahwa hanya 16,6% siswa memiliki kesiapan belajar, dan hanya 12,4% siswa
yang yang melakukan aktivitas bertanya (Slamet, 2016). Paparan data tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas bertanya siswa dalam pembelajaran pada satu
dekade terakhir masih rendah.

Rendahnya aktivitas bertanya siswa berdasarkan data di atas menunjukkan

bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran adalah rendah. Hal ini sesuai
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pendapat Widodo (2006:3) bahwa keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran dapat ditunjukkan dari kegiatan bertanya yang diajukan siswa.

Permasalahan yang telah dipaparkan di atas mencerminkan lemahnya
kualitas pembelajaran. Guru harus melakukan sesuatu untuk mengatasi masalah
tersebut, karena sesuai amanat dalam Permendiknas tahun 2007 tentang
kompetensi guru disebutkan bahwa guru harus senantiasa melakukan tindakan
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran (Yusuf, 2011:50). Permasalahan
dalam dunia pendidikan yang dijumpai di era sekarang ini tentu harus diselesaikan
dengan suatu solusi perubahan yang sesuai dengan paradigma pendidikan abad 21
yang berorientasi pada tercapainya tujuan pendidikan nasional Indonesia. Menurut
Shoimin (2014:16), perubahan paradigma tersebut diantaranya dapat dimulai dari
model pembelajaran.

Menurut Coe et al. (2014:2) model pembelajaran merupakan salah satu
elemen kualitas pembelajaran yang tinggi. Senada dengan itu, Danial dan Sepe
(dalam Darmawan et al., 2015) mengatakan bahwa kualitas pembelajaran terkait
dengan model, karena untuk mencapai kualitas pembelajaran yang tinggi pada
setiap mata pelajaran harus diorganisasikan dengan model pengorganisasian yang
tepat dan selanjutnya disampaikan kepada siswa dengan model yang tepat pula.
Dari paparan di atas maka rendahnya aktivitas bertanya siswa dalam proses
pembelajaran dapat diselesaikan dengan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas bertanya siswa.

Salah satu model pembelajaran yang berhubungan dengan aktivitas
bertanya siswa adalah model pembelajaran RQA (Reading, Questioning, and
Answering). Menurut Hasanuddin (2012:25) model RQA terdiri fase reading
(membaca), questioning (bertanya), dan answering (menjawab). Pada tahap
reading siswa diberi tugas untuk membaca materi pelajaran tertentu secara
individual, pada tahap questioning siswa dibimbing untuk membuat pertanyaan
secara tertulis mengenai substansi penting mengenai, dan pada tahap answering
siswa dibimbing untuk menjawab pertanyaan yang telah dibuat oleh siswa tadi
secara tertulis dan individual. Pembelajaran RQA ini mampu melatih siswa untuk

serius dalam membaca dan memahami isi bacaan, membantu siswa dalam
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menemukan bagian dari isi bacaan yang substansial sehingga ketika pembelajaran
berlangsung siswa telah memiliki konsep mengenai materi yang mereka pelajari
(Corebima, 2009, Bahtiar, 2011 dan Sumampouw, 2012). Namun model ini
memiliki kekurangan karena siswa hanya aktif secara individu sehingga
keterampilan sosial dan kemampuan siswa bekerja sama dalam kelompok menjadi
rendah (Bahtiar, 2011), padahal di era sekarang ini siswa harus memiliki beberapa
kemampuan yang mencerminkan Kkarakteristik manusia abad 21 berupa
kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama. Oleh karena itu sesuai dengan
perubahan paradigma pembelajaran abad 21 maka proses pembelajaran harus
menggunakan model pembelajaran yang mengedepankan kerjasama (Badan
Standar Nasional Pendidikan, 2010:44-49).

Model pembelajaran yang mengembangkan keterampilan sosial
berkomunikasi dan bekerjasama adalah TPS (Think Pair Share). Keterampilan
sosial dalam proses pembelajaran TPS meliputi aspek bertanya dan berpendapat
yang dilakukan siswa saat berdiskusi. Adanya kegiatan diskusi dalam TPS ini
sekaligus melatih siswa untuk mampu bekerja sama dan menjadi pendengar serta
saling membantu satu dengan yang lain (Shoimin, 2014:209-210). Namun model
ini memiliki beberapa kelemahan antara lain banyak kelompok yang melapor dan
perlu dimonitor, lebih sedikit ide yang muncul, jika ada perselisihan tidak ada
penengah (Shoimin, 2014:212).

Bertitik tolak pada beberapa fakta di atas bahwa aktivitas bertanya
merupakan elemen penting dalam pembelajaran, tetapi dalam realita aktivitas
bertanya siswa dalam pembelajaran biologi masih relatif rendah maka peneliti
memandang bahwa keterampilan bertanya siswa dapat ditingkatkan jika indikator
keterampilan bertanya siswa tercapai serta didukung oleh kondisi proses
pembelajaran yang memunculkan keterampilan sosial bertanya dan berpendapat
dengan baik. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran baru sebagai solusi
alternatif untuk meningkatkan keterampilan bertanya siswa. Dengan mengkaji
langkah-langkah yang terdapat pada model RQA dan TPS maka akan
dikembangkan suatu rancangan model pembelajaran baru bernama REAL

QUESTING (Reorientation, Questioning, Investigation, Solving) yang memenuhi
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karakteristik model dan kriteria produk pengembangan. Karakteristik model
berupa sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak
instruksional dan dampak pengiring (Rusman, 2016:136). Adapun kriteria produk
pengembangan meliputi tiga hal yakni: valid, praktis, dan efektif (Nieveen
,1999:126-127). Langkah langkah dalam rancangan model baru ini didesain agar
siswa dapat mengembangkan keterampilan bertanya sebagai state of the art model
ini yang diharapkan akan dapat meningkatkan hasil pembelajaran. Oleh karena itu
perlu diadakan penelitian tentang pengembangan model pembelajaran REAL
QUESTING (Reorientation, Questioning, Investigation, Solving) berorientasi

pendekatan saintifik untuk pembelajaran Biologi SMA.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimanakah model pembelajaran REAL QUESTING (Reorientation,
Questioning, Investigation, Solving) yang valid untuk pembelajaran Biologi
SMA?

b. Bagaimanakah model pembelajaran REAL QUESTING (Reorientation,
Questioning, Investigation, Solving) yang praktis untuk pembelajaran Biologi
SMA?

c. Bagaimanakah model pembelajaran REAL QUESTING (Reorientation,
Questioning, Investigation, Solving) yang efektif untuk pembelajaran
Biologi SMA?

1.3 Batasan Masalah
Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Model Pengembangan model pembelajaran yang dikembangkan adalah model
pengembangan Borg and Gall yang terdiri atas 10 langkah yaitu: research
and information collecting  (pengumpulan informasi), planning
(perencanaan), develop preliminary form of product (pengembangan produk

awal), preliminary field testing (uji terbatas/uji kelompok kecil), main
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product revision (revisi hasil uji terbatas), main field testing (uji lapangan/uji
kelompok besar), operational product revision (revisi hasil uji lapangan),
operational field testing (uji kelayakan), final product revision (revisi hasil
uji kelayakan), serta dissemination and implementation (diseminasi dan
implementasi produk akhir)

Model pembelajaran yang dikembangkan adalah model pembelajaran REAL
QUESTING vyang terdiri atas empat langkah vyaitu Reorientation,
Questioning, Investigation, dan Solving.

Keterampilan bertanya siswa adalah keterampilan siswa dalam mengajukan
pertanyaan pembelajaran dengan kriteria meliputi: jumlah pertanyaan yang
diajukan, relevansi pertanyaan dengan topik pembelajaran, redaksi
pertanyaan, tingkatan kognitif pertanyaan, kesantunan dalam penyampaian
pertanyaan.

Hasil belajar merupakan hasil dari interaksi dalam proses belajar mengajar.

Hasil belajar mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

1.4 Tujuan

a.

Tujuan yang yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

Untuk menganalisis model pembelajaran REAL QUESTING (Reorientation,
Questioning, Investigation, Solving) yang valid untuk pembelajaran Biologi
SMA.

Untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran REAL QUESTING
(Reorientation, Questioning, Investigation, Solving) untuk pembelajaran
Biologi SMA.

Untuk menganalisis kepraktisan model pembelajaran REAL QUESTING
(Reorientation, Questioning, Investigation, Solving) untuk pembelajaran
Biologi SMA.
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1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, antara lain:

a. Untuk siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi
dan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran, khususnya keterampilan
bertanya siswa dan hasil belajar Biologi di SMA.

b. Untuk guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai alternatif
model pembelajaran baru dalam rangka inovasi pembelajaran sains.

c. Untuk sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan
kajian untuk meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya keterampilan
bertanya siswa dan hasil belajar Biologi di SMA.

d. Untuk peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai
rujukan, masukan, dan pembanding untuk penelitian pengembangan model

pembelajaran.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Departemen Pendidikan Nasional,
2003:9). Pembelajaran pada hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru
untuk membelajarkan siswanya dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan
(Al-Tabany, 2015:19). Pembelajaran harus berlangsung agar dapat terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa (Husamah et al., 2016:285).

Kurikulum 2013 mengutamakan pembelajaran yang mendorong aktivitas
fisikk dan mental siswa secara optimal. sehingga mendukung tumbuhnya
pembelajaran aktif (active learning). yang dapat melatih siswa untuk mampu
berfikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif sebagaimana dibutuhkan
dalam kehidupan abad 21 (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017:1).
Oleh karena itu, proses pembelajaran menggunakan prinsip pembelajaran
sebagaimana tercantum dalam salinan lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 22 tahun 2016 yaitu: (1) dari peserta didik diberi tahu menuju
peserta didik mencari tahu, (2) dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar
menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar, (3) dari pendekatan tekstual
menuju proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan ilmiah, (4) dari
pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi, (5) dari
pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu; (6) dari pembelajaran yang
menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran dengan jawaban yang
kebenarannya multi dimensi, (7) dari pembelajaran verbalisme menuju
keterampilan aplikatif, (8) peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan
fisikal (hard skills) dan keterampilan mental (soft skills), (9) pembelajaran yang
mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar
sepanjang hayat, (10) pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi
keteladanan (ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun

karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran
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(tut wuri handayani), (11) pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah,
dan di masyarakat, (12) pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja
adalah guru, siapa saja adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas, (13)
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pembelajaran, dan (14) Pengakuan atas perbedaan individual dan
latar belakang budaya peserta didik.

Pembelajaran akan berjalan dengan baik jika komponen pembelajaran
saling mendukung atau membangun, dalam hal ini pendidik sebagai fasilitator dan
siswa sebagai subjek dalam pembelajaran (Husamah et al., 2016:285). Peran guru
dan murid sangat berpengaruh dalam pembelajaran. Guru sebagai fasilatator harus
dapat menciptakan suasana yang kondusif dan membuat pembelajaran menjadi
efektif dan menyenangkan. Oleh karena itu diperlukan inovasi, kreasi dan variasi
pembelajaran dari seorang guru sehingga dapat membuka pola pikir siswa bahwa
ilmu yang mereka pelajari memiliki kebermaknaan untuk hidup yang mampu
mengubah sikap, pengetahuan, dan keterampilan menjadi lebih baik (Shoimin,
2014:18-21).

2.2 Teori Belajar Yang Mendukung Pengembangan Model Pembelajaran
Real Questing

Teori belajar merupakan penjelasan mengenai bagaimana terjadinya
belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran siswa sehingga suatu
pembelajaran dapat lebih meningkatkan hasil belajar siswa (Al-Tabany, 2015:28).
Teori belajar merupakan upaya untuk mendeskripsikan bagaimana manusia
belajar, dan merupakan integrasi prinsip-prinsip yang menuntun di dalam
merancang kondisi demi tercapainya tujuan pendidikan serta merupakan sumber
bagi teori-teori pembelajaran (Husamah et al., 2016:26).
2.2.1 Teori Belajar Behaviorisme

Teori belajar behaviorisme berpandangan bahwa belajar sebagai
perubahan dalam tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan
respon (Husamah et al, 2016:29). Pencetus-pencetus teori dasar dalam aliran ini

antara lain Pavlov, Watson, dan Thorndike (Husamah et al., 2016:30).
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Teori belajar stimulus-respons yang dikemukakan oleh Thorndike disebut
juga teori belajar koneksionisme. Pada hakikatnya belajar merupakan proses
pembentukan hubungan antara stimulus dan respon. Terdapat beberapa dalil atau
hukum yang terkait dengan teori koneksionisme yaitu law of readiness, law of
exercise dan law of effect (Sunardi dan Sujadi, 2016:2-3). Law of readiness
mencerminkan kemampuan dan kesediaan seseorang untuk melakukan tugas
(Kantar, 2013). Law of Readiness mengatakakan bahwa belajar akan terjadi bila
ada kesiapan pada diri individu (Yaumi, 2016:29). Kesiapan siswa akan
mendorong pembelajaran menjadi bermanfaat (Schunk, 2012:75). Jika siswa siap
untuk melakukan proses belajar, hasil belajar dapat diperoleh dengan baik
(Sumiati dan Asra, 2007:34).

2.2.2 Teori Belajar Konstruktivisme

Tekanan utama teori konstruktivisme adalah lebih memberikan tempat
kepada siswa dalam proses pembelajaran dari pada guru (Asrori, 2007:27-28).
Teori konstruktivisme dikembangkan oleh Piaget dengan nama Individual
Cognitive Constructivist Theory dan Vigotsky dengan teorinya yang disebut
Sociocultural Constructivist Theory (Yaumi, 2016:40-41).

Piaget menyatakan bahwa semua anak secara kualitatif melewati empat
tahap perkembangan kognisi yaitu: sensory motor stage (0-2 tahun),
praoperational stage (2-7 tahun), concrete operation stage (7-11 tahun), dan
formal operation stage (11 tahun ke atas). Pada tahap operasional formal anak
telah mampu berpikir tentang berbagai proposisi yang abstrak dan menguiji
hipotesis secara sistematis (Yaumi, 2016:41). Proses belajar harus disesuaikan
dengan perkembangan kognitif yang dilalui peserta didik. Jika pembelajaran tidak
memperhatikan tahapan-tahapan ini akan cenderung menyulitkan peserta didik
(Suciati dan Irawan, 2005:12).

Vigotsky mengungkapkan pentingnya faktor-faktor sosial dalam belajar.
Selama belajar terdapat saling pengaruh antara bahasa dan tindakan dalam kondisi
sosial (Dahar, 2011:152). Pengembangan individu terbentuk dari interaksi sosial.

Individu membangun pengetahuan melalui interaksinya dengan lingkungan dan
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dalam proses perubahan individu dan lingkungan (Yaumi, 2016:44). Siswa yang
berinteraksi dengan berbagai objek dan peristiwa sehingga mereka memperoleh
dan memahami pola-pola penanganan terhadap objek dan peristiwa tersebut.
Dengan demikian, siswa sesungguhnya mampu membangun konseptualisasi dan
pemecahan masalahan mereka sendiri (Asrori, 2007: 27-28) Dalam belajar
konstruktivistik guru berperan membantu agar proses penkonstruksian
pengetahuan oleh siswa berjalan lancar (Budiningsih, 2015:59). Guru perlu
menyediakan berbagai jenis tingkatan bantuan (helps/cognitive scaffolding) yang
dapat memfasilitasi anak agar mereka dapat memecahkan permasalahan yang
dihadapinya. Bantuan dapat dalam bentuk contoh, panduan, pedoman, bimbingan
orang lain atau teman yang lebih kompeten. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan guru perlu diarahkan agar terjadi aktivitas konstruksi pengetahuan oleh

siswa secara optimal (Budiningsih, 2015:107).

2.2.3 Teori Belajar Kognitivisme

Istilah “Cognitive” berasal dari kata cognition. Pengertian cognition
(kognisi) sangat luas, mencakup perolehan, penataan, dan penggunaan
pengetahuan (Rachman, 2015). Teori belajar kognitivisme lebih mementingkan
proses dari pada hasil belajarnya. Belajar tidak sekedar melibatkan hubungan
antara stimulus dan respons, tetapi melibatkan proses berpikir yang sangat
kompleks (Budiningsih, 2015:34). Proses tersebut mencakup memori, perhatian,
bahasa, pembentukan konsep, dan pemecahan masalah (Husamah et al, 2016:57).
Menurut teori ini pula bahwa belajar merupakan suatu proses terpadu yang
berlangsung di dalam diri seseorang dalam upaya memperoleh pemahaman dan
struktur kognitif baru, atau untuk mengubah pemahaman dan struktur kognitif
lama. Memperoleh pemahaman berarti menangkap makna atau arti dari suatu
obyek atau suatu situasi yang dihadapi. Sedangkan struktur kognitif adalah
persepsi atau tanggapan seseorang tentang keadaan dalam alam sekitarnya yang
mempengaruhi ide-ide, perasaan, tindakan, dan hubungan sosial orang yang
bersangkutan (Sumiati dan Asra, 2007:47).
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Salah satu teori belajar yang berdasarkan pada aliran kognitif adalah teori
penemuan Bruner (Husamah et al, 2016:61). Dalam memandang proses belajar,
Bruner menekankan adanya pengaruh kebudayaan terhadap tingkah laku sesorang.
Dengan teorinya yang disebut free discovery learning, ia menyatakan bahwa
proses belajar akan berjalan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman
(Budiningsih, 2015:41), melalui contoh-contoh yang menggambarkan atau
mewakili aturan yang menjadi sumbernya (Suciati dan Irawan, 2005:14).

Bruner mengemukakan bahwa belajar melibatkan tiga proses yang
berlangsung hampir bersamaan (Dahar, 2011:77; Sunardi dan Sujadi, 2016:21).
Ketiga proses belajar itu adalah:

a. Memperoleh informasi baru. Informasi baru dapat merupakan penghalusan dari
informasi sebelumnya atau berlawanan dengan informasi sebelumnya yang
dimiliki seseorang.

b. Transformasi pengetahuan. Dalam transformasi pengetahuan seseorang
memperlakukan agar cocok atau sesuai dengan tugas yang baru. Transformasi
menyangkut cara kita memperlakukan pengetahuan, apakah dengan cara
ekstrapolasi atau dengan mengubah menjadi bentuk yang lain.

c. Menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan. Kita menguji relevansi dan
ketepatan pengetahuan dengan menilai apakah cara kita memperlakukan
pengetahuan itu cocok dengan tugas yang ada.

Bruner mengemukakan bahwa perkembangan kognitif sesorang terjadi
melalui tiga tahap yang ditentukan oleh caranya melihat lingkungan (Budiningsih,
2015:41-42), yaitu:

a. Tahap enactive, seseorang melakukan aktivitas-aktivitas dalam upayanya
memahami lingkungan sekitar dengan menggunakan pengetahuan motorik.

b. Tahap iconic, seseorang memahami objek-objek atau dunianya melalui
gambar-gambar dan visualisasi verbal, artinya dalam memahami dunia
sekitarnya anak-anak belajar melalui bentuk perumpamaan dan perbandingan.

c. Tahap symbolic, seseorang telah mampu memiliki ide-ide atau gagasan-

gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam berbahasa
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dan logika. Dalam memahami dunia sekitarnya anak belajar memahami

simbol-simbol bahasa, logika, matematika, dan sebagainya. Komunikasinya

dilakukan dengan menggunakan banyak sistem simbol. Semakin matang
seseorang dalam proses berpikirnya, semakin dominan sistem simbolnya.

Proses belajar harus disesuaikan dengan perkembangan kognitif peserta

didik. Jika pembelajaran tidak memperhatikan tahapan perkembangan kognitif

akan cenderung menyulitkan peserta didik (Suciati dan Irawan, 2005:12).

2.3 Model Pembelajaran

Arends (1997:7) menyatakan “ The term teaching model refers to a
particular approach to instruction that includes its goals, syntax, environment,
and management system” artinya, istilah model pengajaran mengarah pada suatu
pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuan, sintaks, lingkungan, dan
system pengelolaannya. Model pembelajaran merupakan bentuk atau pola
pembelajaran yang menggambarkan kegiatan dari awal sampai akhir yang
disajikan secara khas oleh guru dengan dengan pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran tertentu sehingga terjadi proses belajar dan tercapai kompetensi
pembelajaran yang ditentukan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2010:45).

Dalam Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada
Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa model pembelajaran
merupakan kerangka konseptual dan operasional pembelajaran yang memiliki
nama, ciri, sintak, pengaturan, dan budaya. Senada dengan itu, Sutarto dan
Indrawati (2013:21) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.

Joyce et al. (2004) dalam Sutarto (2015) menyatakan bahwa setiap model
pembelajaran selain ada tujuan dan asumsi juga harus memiliki lima unsur

karakteristik model yang meliputi: (a) Sintakmatik, yaitu tahap-tahap kegiatan
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dari model, (b) Sistem sosial, yaitu situasi atau suasana dan norma yang berlaku
dalam model itu, (c) Prinsip reaksi, yaitu pola kegiatan yang menggambarkan
bagaimana seharusnya guru melihat dan memperlakukan para siswa, termasuk
cara guru memberikan respons terhadap siswa, (d) Sistem pendukung, yaitu segala
sarana, bahan dan alat yang diperlukan untuk melaksanakan model tersebut, dan
(e) Dampak instruksional, yaitu hasil belajar yang dicapai langsung dengan cara
mengarahkan para siswa pada tujuan yang diharapkan, dan Dampak pengiring,
yaitu hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh suatu proses belajar mengajar,
sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang dialami langsung oleh para siswa
tanpa pengarahan langsung dari guru

Arends (2012:27) menyatakan “ A teaching model has a theoretical basis
or philosophy behind it and encompasses specific teaching steps designed to
accomplish desired educational outcomes”. , yaitu bahwa model pembelajaran,
memiliki dasar teoritis atau filosofi di baliknya dan mencakup langkah-langkah
pengajaran spesifik yang dirancang untuk mencapai hasil pendidikan yang
diinginkan. Senada dengan pendapat tersebut, Rusman (2016:136). menyatakan
bahwa suatu model pembelajaran dibangun berdasarkan teori pendidikan dan teori
belajar dari para ahli tertentu, dan menjadi acuan persiapan desain instruksional
bagi guru sesuai pedoman model pembelajaran yang dipilihnya

Dalam implementasi di lapangan, model pembelajaran diterapkan secara
sendiri-sendiri, dan bisa juga merupakan gabungan dari beberapa model sesuai
dengan sifat dan karakteristik dari materi yang dipelajari (Al-Tabany, 2015:28).
Guru tidak mutlak menganut salah satu model (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2015:21), karena satu model tidak bisa menjadi superior untuk
semua mata pelajaran atau semua tujuan pendidikan (Joyce et al., 2011:45), dan
tidak ada model pembelajaran yang lebih baik dari model pembelajaran yang lain
(Djaskarti, 2005:1), semua tergantung situasi dan kondisinya (Shoimin, 2014:24).

Guru harus menguasai beberapa model, dan meningkatkan Kkreativitas
untuk berinovasi dan mengembangkan model-model pembelajaran (Joyce et al.,
2011:45). Guru dapat menggunakan model-model pembelajaran tertentu seperti

yang disarankan dalam Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014. (Kementerian
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Pendidikan dan Kebudayaan, 2015:21). Model pembelajaran sebagaimana
dimaksud pada Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 dan Permendibud Nomor
22 Tahun 2016 adalah model pembelajaran yang menonjolkan aktivitas dan
kreativitas, menginspirasi, menyenangkan dan berprakarsa, berpusat pada siswa,
otentik, kontekstual, dan bermakna bagi kehidupan siswa sehari-hari, antara lain

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017:10).

Selain itu, guru juga harus dapat mengembangkan model pembelajaran
yang memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk dapat mengembangkan
dan membangun keterampilan Abad 21. Keterampilan tersebut meliputi
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Critical Thinking and
Problem Solving Skills), keterampilan berkolaborasi (Collaboration Skills),
keterampilan berkreasi (Creativities Skills), dan keterampilan berkomunikasi
(Communication Skills), yang dirancang sesuai dengan karakteristik KD atau
materi pembelajaran (Dewi et al., 2018:29).

Model pembelajaran yang dikembangkan guru sebagai acuan dalam
pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan pencapaian dan pengembangan
kompetensi siswa yang meliputi kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Sesuai dengan karakteristik pembelajaran yang dijelaskan dalam
Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 dan Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016, maka sebuah model pembelajaran yang dikembangkan memiliki tujuan
antara lain berikut (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017:26).

1) Mendorong siswa untuk interaktif dalam pembelajarannya, baik dengan
gurunya, antar sesamanya, maupun antar dirinya dengan sumber belajar.

2) Memberikan inspirasi kepada siswa untuk lebih meningkatkan kreativitas dan
keinginan tahuannya terhadap pemahaman suatu konsep dan dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

3) Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi maupun dalam
kegiatan lain, dan dapat meningkatkan sifat percaya diri.

4) Memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan kolaboratif.

5) Memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian

siswa.
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6) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan bakat, minat,
kemampuan, dan perkembangan fisik serta psikologis.

7) Memadukan antara pemahaman materi ajar (content knowledge) dan
pemahaman cara mendidik (pedagogical knowledge) yang berbaur menjadi
satu yang perlu dimiliki oleh seorang guru. Ini yang disebut dengan konsep
Pedagogical Content Knowledge. Konsep ini dapat mewujudkan pembelajaran
yang efektif untuk menjelaskan materi tertentu, serta pemahaman tentang apa
yang membuat materi tertentu lebih mudah dipelajari (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2017:26-27).

2.3.1 Model Pembelajaran RQA (Reading, Questioning, and Answering)

Corebima  (2009:19) menyatakan bahwa pembelajaran RQA
dikembangkan atas dasar kenyataan bahwa hampir semua siswa yang ditugasi
membaca materi pelajaran yang akan datang selalu tidak membaca, yang
berakibat strategi pembelajaran yang dirancang sulit atau tidak terlaksana dan
pada akhirnya pemahaman terhadap materi pembelajaran menjadi rendah bahkan
sanngat rendah. Pembelajaran RQA menurut Haerullah et al. (2013) dan
Sumampouw (2011) merupakan suatu pembelajaran yang berlandaskan teori
konstruktivisme. Adapun langkah-langkah pembelajaran RQA dapat dilihat
pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Sintak Pembelajaran RQA

Tahap Kegiatan

C Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Pembelajaran
1) (2) 3)

Reading Menugaskan siswa untuk Membaca dan meringkas
membaca dan meringkas literatur yang berkaitan
literatur yang berkaitan dengan materi yang sedang
dengan materi yang sedang  dipelajari
dipelajari

Questioning Menugaskan siswa untuk Membuat beberapa
membuat pertanyaan pertanyaan berdasarkan hasil
berdasarkan hasil bacaan membaca dan menuliskannya

Answering Menugaskan siswa untuk Menjawab pertanyaan yang

menjawab pertanyan yang telah disusun sebelumnya
telah disusun sebelumnya  dan kemudian
menuliskannya
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(Lanjutan)
1) ) ®)
Menugaskan siswa untuk Membacakan pertanyan dan
membacakan pertanyaan jawaban masing-masing di
dan jawaban masing- depan kelas dan peserta yang
masing di depan kelas lain memberikan masukan

terkait masing-masing
pertanyaan dan jawaban itu.
(Sumber : Sumampouw, 2012:426)

Bahtiar (2011:3) menyatakan bahwa pada pembelajaran RQA siswa
diberi tugas membaca materi pelajaran tertentu misalnya yang terangkum
dalam satu bab, beberapa subbab, satu artikel jurnal dan sebagainya. Pada
tahapan ini siswa secara individual diharuskan membaca dan memahami isi
bacaan, serta berupaya menemukan bagian-bagian dari bacaan yang substansial
atau sangat substansial. Senada dengan pendapat di atas dikatakan oleh
Corebima (2009:20) bahwa atas pemahaman terhadap bacaan, para siswa
diminta membuat pertanyaan secara tertulis dan menjawabnya sendiri.
Substansi yang ditanyakan adalah penting atau sangat penting terkait dengan
materi baca, sedangkan jumlah pertanyaan disesuaikan (dapat berkisar 3-4
nomor). Lebih jauh Corebima (2009:20) menyatakan bahwa pada saat
pembelajaran siswa diminta membacakan pertanyaan dan jawaban masing-
masing di depan kelas, kemudian siswa yang lainnya memberi masukan atau
mengajukan pertanyaan terkait pertanyaan dan jawaban itu. Pertanyaan dan
jawaban dari masing-masing siswa selanjutnya dukumpulkan untuk
kepentingan assesment yang akan mendasari evaluasi, disamping assesment
yang lain. Implementasi pembelajaran RQA terbukti mampu memaksa para
siswa untuk membaca materi yang ditugaskan, sehingga model pembelajaran
yang dirancang dapat terlaksana dan pemahaman terhadap materi ditingkatkan
hampir 100%.

2.3.2 Model Pembelajaran TPS (Think Pair Share)

Menurut Arends (2012:370), model pembelajaran kooperatif Think Pair
Share (TPS) dikembangkan oleh Frank Lyman dan koleganya dari Universitas
Maryland pada tahun 1981. Model pembelajaran Think Pair Share merupakan
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suatu cara efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan

asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk

mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam

Think Pair Share dapat memberi siswa waktu yang lebih banyak untuk berpikir,

untuk merespons dan saling membantu.

Selanjutnya Arends (2012:370-371) menyatakan bahwa Think Pair Share
memiliki tiga langkah yaitu: (1) Thinking; (2) Pairing; (3) Sharing, dengan
penjelasan langkah-langkah tersebut sebagai berikut:

a. Thinking (berpikir): Guru mengajukan suatu pertanyaan yang dikaitkan dengan
pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk
berpikir sendiri jawaban atau masalah (Arends, 2012:370; Al-Tabany,
2015:130).

b. Pairing (berpasangan): Guru meminta siswa untuk berpasangan dan
mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang
disediakan dapat menyatukan suatu jawaban jika suatu pertanyaan yang
diajukan, atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang
diidentifikasi. Guru memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk
berpasangan (Arends, 2012:371; Al-Tabany, 2015:130).

c. Sharing (berbagi): guru meminta setiap pasangan untuk berbagi dengan
keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk
berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai
sekitar sebagian pasangan mendapat kesempatan untuk melaporkan (Arends,
2012:371; Al-Tabany, 2015:130).

Menurut Ramdiah (2016) bahwa model pembelajaran TPS dapat
meningkatkan keaktifan siswa baik secara individu maupun kelompok sehingga
siswa measakan manfaat pembelajaran biologi. Shoimin (2014:209) menyatakan
bahwa model pembelajaran Think Pair Share dapat mengembangkan
keterampilan sosial siswa dalam proses pembelajaran, yaitu:

a. Keterampilan sosial berkomunikasi yang meliputi aspek bertanya dan

berpendapat. Kedua aspek ini akan dilakukan siswa saat berdiskusi.
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b. Keterampilan bekerjasama. Siswa akan bekerja sama dengan teman satu
kelompok untuk menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru.

c. Keterampilan menjadi pendengan yang baik. Hal ini akan terlatih pada diri
siswa ketika ia mendengarkan guru, teman dari kelompok lain saat sedang
presentasi atau berpendapat

Lebih lanjut Shoimin (2014:211-212) menyatakan beberapa kelebihan
lainnya dari model Think Pair Share adalah: mudah diterapkan dalam berbagai
jenjang pendidikan, menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas
respons siswa, siswa menjadi lebih aktif berpikir dan lebih memahami konsep
topik pelajaran, siswa dapat belajar dari siswa lain, setiap siswa dalam kelompok
memiliki kesempatan untuk berbagi atau menyampaikan idenya.

Think Pair Share juga memiliki kekurangan. Menurut Shoimin
(2014:212) kekurangan model TPS adalah: (1) banyak kelompok yang melapor
dan perlu dimonitor, (2) lebih sedikit ide yang muncul, (3) jika ada perselisihan
tidak ada penengah. Senada dengan itu, menurut Hamdayama (2014: 203)
kekurangan model TPS adalah: (1) tidak selamanya mudah bagi siswa untuk
mengatur cara berpikir sistematik, (2) lebih sedikit ide yang masuk, (3) jika ada
selisihan, tidak ada penengah dari siswa dalam kelompok yang bersangkutan
sehingga banyak kelompok yang melapor dan dimonitor, (4) jumlah murid yang
ganjil berdampak pada saat pembentukan kelompok, karena ada satu murid tidak
mempunyai pasangan, (5) jumlah kelompok yang terbentuk banyak, (6)

menggantungkan pada pasangan.

2.4 Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Biologi

Biologi merupakan bagian dari sains, sehingga apa yang berlaku pada
bidang sains juga berlaku pada bidang biologi. Ada tiga aspek yang memberikan
corak tersendiri bagi sains yaitu proses sains, produk sains, dan sikap sains,
Ketiga aspek ini juga dimiliki dan ditemukan dalam biologi (Paidi, 2012).

Tiga corak tersebut di atas disebut hakikat sains. Sains sebagai proses
merupakan suatu rangkaian terstruktur dan sistematis yang dilakukan untuk

menemukan konsep, prinsip, hukum dan gejala alam. Sains sebagai produk
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memiliki arti sebagai sekumpulan fakta-fakta, konsep, prinsip dan hukum tentang
gejala alam., sedangkan sains sebagai sikap diharapkan mampu membentuk
karakter (Suastra, 2009).

Sains sebagai proses tidak lain adalah metode ilmiah (Brum dan McKane,
1989:10; Hibbard, t.t:17-35; Towle, 1989:16-31 dalam Subali, 2011). Proses sains
mengarah pada suatu rangkaian langkah logis yang dilakukan ilmuwan untuk
menjawab rasa ingin tahunya tentang alam, dan untuk memperoleh solusi atas
persoalan sains yang dihadapi. Observasi, identifikasi masalah, perumusan
hipotesis, melakukan eksperimen, pencatatan dan pengolahan data, pengujian
kebenaran, serta menarik suatu kesimpulan merupakan contoh unsur proses sains
yang sering dilakukan oleh ilmuwan dalam bereksperimen (Carin & Sund, 1989;
Jinks J., 1997 dalam Paidi, 2012). Melalui langkah-langkah proses sains, akan
diperoleh sejumlah pengetahuan sebagai produk sains (Paidi, 2012).

Pendekatan saintifik merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
dalam Kurikulum 2013. yang menekankan pada proses pencarian pengetahuan,
berkenaan dengan materi pembelajaran melalui kegiatan yang memberikan
pengalaman belajar yang bervariasi, mengembangkan sikap ilmiah, mendorong
ekosistem sekolah berbasis aktivitas ilmiah, menantang, dan memotivasi.melalui
kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengomunikasikan. Pendekatan saintifik bukan merupakan urutan langkah-
langkah pembelajaran yang dimaknai sebagai prosedur, akan tetapi merupakan
pengalaman belajar sebagai dampak dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017:5).

Amanat kurikulum 2013 tentang pendekatan saintifik sejalan dengan
hakekat Biologi sebagai sains (Surachman et al., 2014), sehingga pembelajaran
biologi harus merefleksikan kompetensi sikap ilmiah, berpikir ilmiah, dan
keterampilan kerja ilmiah. Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui proses
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan

mengomunikasikan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014:9).
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a. Mengamati

Kegiatan ini bertujuan agar pembelajaran Biologi berkaitan erat dengan
konteks situasi nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Proses
mengamati mencakup kegiatan yang memaksimalkan penggunaan seluruh indera
untuk mencari informasi, melihat, mendengar, membaca, dan atau menyimak.
Objek yang diamati adalah materi faktual (yang berbentuk fakta), yaitu fenomena
atau beristiwa yang dapat diamati secara langsung atau dalam bentuk gambar,
film, video, dan sebagainya (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014:9).
Kegiatan mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta
didik, sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dengan
metode observasi peserta didik menemukan fakta bahwa ada hubungan antara
objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh guru
(Subarto, 2015:21). Kegiatan mengamati juga bermanfaat untuk menumbuhkan
ketelitian, kedisiplinan pemanfaatan waktu, dan kesabaran siswa dalam melihat
suatu konteks (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017:5).
b. Menanya

Pada kurikulum 2013, kegiatan menanya diharapkan muncul dari siswa.
Kegiatan belajar menanya dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati, atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati, yang dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik (Suharto,
2015:21-22). Proses menanya dilakukan melalui kegiatan diskusi atau kerja
kelompok untuk membangun pengetahuan faktual, konseptual, prosedural tentang
suatu hukum maupun teori hingga berfikir metakognitif. Melalui kegiatan
menanya siswa dapat mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, dan
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membangun critical minds.
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017:5).
c. Mencoba

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keingintahuan peserta didik
untuk memperkuat penguasaan konsep, prinsip, dan prosedur dengan

mengumpulkan data, mengembangkan kreativitas, dan keterampilan kerja ilmiah.
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Kegiatan ini mencakup merencanakan, merancang, dan melakukan eksperimen,
serta memperoleh, menyajikan, dan mengolah data. Pemanfaatan sumber belajar
termasuk mesin komputasi dan automasi sangat disarankan dalam kegiatan ini.
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014:9-10). Siswa akan memperoleh
hasil belajar yang nyata atau autentik dengan mencoba atau melakukan percobaan
terutama untuk materi atau substansi yang sesuai dan terlatih bersikap ilmiah
untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehari-hari (Suharto,
2015:23), serta mengembangkan Kreativitas dan kemampuan berpikir sistematis
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017:5).
d. Mengasosiasi

Mengasosiasi  dilakukan melalui berbagai aktivitas, antara lain;
menganalisis data, mengelompokkan, membuat kategori, menyimpulkan, dan
memprediksi untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi
lainnya dan menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut, kemampuan
menerapkan prosedur dan berpikir induktif serta deduktif dalam menyimpulkan.
Kegiatan ini juga melatih siswa mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat
aturan, kerja keras (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017:5-6).
e. Mengomunikasikan

Mengomunikasikan dilakukan dalam bentuk kegiatan publikasi atau
menyampaikan hasil konseptualisasi tentang pengetahuan, keterampilan, dan
penerapannya dalam bentuk lisan, tulisan, gambar/sketsa, diagram, atau grafik.
Kegiatan ini melatih siswa menumbuhkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan
mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017:6).

Kelima pengalaman belajar dalam pendekatan saintifik harus
dibelajarkan kepada peserta didik melalui model-model pembelajaran yang sesuai
dengan materi biologi (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014:11).
Penggunaan model-model pembelajaran untuk memperkuat pendekatan saintifik
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017:7).
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2.5 Keterampilan Bertanya

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “bertanya” artinya meminta
keterangan atau meminta supaya diberi tahu. “Bertanya” juga memiliki kesamaan
arti dengan “menanya” yaitu mengajukan pertanyaan (Departemen Pendidikan
Nasional, 2008:1628). Istilah bertanya dapat mengacu pada mengajukan pertayaan
baru dan merumuskan kembali pertanyaan yang diaujukan (Cai & Hwang, 2002;
Silver, 1994; Silver et al., 1996).

Bertanya dalam proses belajar mengajar mempunyai peranan penting
sebab pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik pelontaran yang tepat
akan memberikan dampak positif (Sutarto dan Indrawati (2013:135). Bertanya
merupakan aktivitas belajar yang dapat diterapkan antara siswa dengan siswa,
antara guru dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara siswa dengan orang
lain yang didatangkan ke kelas dan sebagainya (Sagala, 2013:89). Bertanya dapat
diartikan sebagai mencari jawaban terhadap suatu permasalahan. Di dalam proses
belajar, bertanya merupakan suatu teknik untuk mempelancar proses pemahaman
dari bahan yang dipelajari dan bertanya dapat meningkatkan kemampuan berpikir
(Hartono et al.,1994).

Menurut Sudjana (1989), salah satu ciri yang tampak dalam proses belajar
mengajar yang melibatkan siswa untuk aktif berpikir adalah keberanian siswa atau
keaktifan siswa untuk berpendapat atau mengajukan pertanyaan. Senada dengan
itu, Widodo, (2006:3) menyatakan bahwa keterlibatan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran dapat ditunjukkan dari kegiatan bertanya yang diajukan
siswa. Melalui kegiatan bertanya, siswa dilatih untuk berpikir karena bertanya
merupakan bagian dari berpikir. Menurut Trianto (2008), dengan tidak adanya
kegiatan bertanya dan menjawab pertanyaan maka dapat dikatakan siswa belum
melakukan kegiatan belajar, karena pada hakikatnya belajar adalah bertanya dan
menjawab pertanyaan. Pendapat di atas sejalan dengan paradigma Student
Centered Learning Kurikulum 2013 yang bertujuan agar siswa mampu lebih baik
dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan (Al-
Tabany, 2015:10).
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Pada kurikulum 2013 kegiatan menanya diharapkan muncul dari siswa.
Menanya dalam kegiatan belajar dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan
tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014:34). Pertanyaan-pertanyaan yang dihasilkan
siswa merupakan aspek penting dalam pembelajaran sains karena dapat
merangsang siswa untuk terlibat dalam proses berpikir seperti berhipotesis,
memprediksi, dan menjelaskan (Chin, 2002). Pertanyaan siswa menunjukkan
bahwa mereka berpikir tentang suatu ide dan mencoba menghubungkannya
dengan pengetahuan yang telah dimilikinya (Chin dan Osborne, 2008:2).

Perumusan pertanyaan-pertanyaan merupakan salah satu bagian yang
paling penting dan kreatif pada sains yang sering diabaikan pada pendidikan
sains. Para pendidik diharapkan agar tidak hanya menganjurkan “pemecahan
masalah” tetapi yang lebih penting adalah penciptaan masalah dan pengajuan
pertanyaan (Dahar, 2011:145). Untuk memancing siswa mengungkapkan
pertanyaannya maka guru harus memberi kesempatan (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2014:34), dan memberikan bantuan agar siswa dapat membuat
sendiri pertanyaan yang baik (Corley dan Rauscher, 2013:3).

Sutarto dan Indrawati (2013:136) menyatakan bahwa pertanyaan yang baik
antara lain mengacu pada taksonomi Bloom yang mengklasifikasikan pertanyaan
menjadi:enam yaitu: (1) pertanyaan pengetahuan (recall question atau knowlegde
question) yaitu pertanyaan yang mengarah pada kemampuan menghafal siswa, (2)
pertanyaan pemahaman (comprehention question) adalah pertanyaan yang
mengarah pada tingkat pemahaman siswa tentang sesuatu hal atau peristiwa, (3)
pertanyaan penerapan (application question) adalah pertanyaan yang mengarah
pada kemampuan siswa dalam menerapkan suatu prinsip, teori, atau hukum, (4)
pertanyaan analisis (analysis question) adalah pertanyaan yang mengarah pada
kemampuan siswa untuk menganalisis suatu hal atau peristiwa, (5) pertanyaan
sintetis (synthesis question) adalah pertanyaan yang mengarah pada kemampuan

siswa dalam mensintesis sekelompok data atau peristiwa,. dan (6) pertanyaan
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evaluasi (evaluation question).adalah pertanyaan yang mengarah pada
kemampuan siswa untuk memberikan suatu keputusan tentang suatu hal atau
peristiwa. Selanjutnya Sutarto dan Indrawati (2013:137) menyatakan bahwa
pertanyaan dikatakan baik apabila mempunyai persyaratan antara lain: (1) jelas,
singkat dan mudah dipahami oleh siswa, (2) mempunyai informasi yang cukup
untuk bisa dijawab, (3) berfokus pada suatu masalah atau tugas tertentu.

Suharto (2015:22) menyatakan bahwa pertanyaan yang baik memiliki ciri
antara lain: diungkapkan dengan santun, singkat dan jelas, memiliki fokus, dan
berbobot. Adapun bobot pertanyaan yang menggambarkan tingkatan kognitif yang
lebih rendah hingga yang lebih tinggi disajikan pada Tabel 2.2 berikut ini.

Tabel 2.2 Tingkat Kognitif dan Kata Kunci Pertanyaan

Tingkatan  Subtingkatan Kata-Kata Kunci Pertanyaan
€)) 2) 3)
Kognitif Pengetahuan a. Apa... g. pasangkan...
yang lebih  (knowledge) b. Siapa... h. Persamaan kata...
rendah c. Kapan... i. Golongkan...
d. Di mana... j. Berilah nama...
e. Sebutkan... k. dll
f. Jodohkan...
Pemahaman a. Terangkahlah... e. Bandingkan...
(comprehension) b. Bedakanlah... f. Ubahlah...
c. Terjemahkanlah... g. Berikanlah
d. Simpulkan... interpretasi..
Penerapan a. Gunakanlah... e. Carilah
(application b. Tunjukkanlah... hubungan...
c. Buatlah... f. Tulislah contoh..
d. Demonstrasikanla g. Siapkanlah...
h.. h. Klasifikasikanlah
Kognitif Analisis a. Analisislah... e. Tunjukkanlah
yang lebih  (analysis) b. Kemukakan bukti- sebabnya..
tinggi bukti... f. Berilah alasan-
c. Mengapa... alasan...

d. Identifikasikan...
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(Lanjutan)
1) (2) 3)
Sintesis a. Ramalkanlah... h. Apa yang terjadi
(synthesis) b. Bentuk... seaindainya...
c. Ciptakanlah... i. Bagaimana kita
d. Susunlah... dapat
e. Rancanglah... memperbaiki...
f. Tulislah... j. Kembangkan...
g. Bagaimana kita
dapat
memecahkan..
Evaluasi a. Berilah e. Berilah alasan...
(evaluation) pendapat... f. Nilailah...
b. Alternatif mana g. Bandingkan...
yang lebih baik...  h. Bedakanlah...

c. Setujukah anda...
d. Kritiklah..

(Sumber: Suharto, 2014:23)

Menurut Chin dan Osborne (2008:6) bahwa keterampilan bertanya siswa
ditunjukkan oleh jumlah, orientasi dan kompleksitas pertanyaan. Adapun Sunardi
dan Sujadi (2016:9) menyatakan bahwa keterampilan bertanya siswa mengacu
pada serangkaian pertanyaan siswa yang relevan dengan indikator pembelajaran.
Sedangkan Dyers (dalam Sulaeman dan Suhada, 2017:42) menyatakan bahwa
untuk menilai keterampilan bertanya siswa dalam pembelajaran Biologi adalah
mengacu pada jenis, jumlah, dan kualitas pertanyaan. Smith dan Szymanski
(2013) menyatakan bahwa kualitas pertanyaan siswa diukur dengan mengacu pada
taksonomi Bloom, dan dibedakan berdasarkan kualitas pertanyaan yang mengarah
ke Lower Order Thinking Skills (LOTS) atau Higher Order Thinking Skills
(HOTS) yang menggunakan patokan taksonomi Bloom.

Dari beberapa pendapat di atas diketahui bahwa ada beberapa Kiteria yang
dipakai untuk mengukur keterampilan bertanya siswa. Dengan mengacu pada
beberapa pendapat tersebut, maka salah satu cara untuk mengukur kemampuan
bertanya siswa dalam pembelajaran Biologi adalah dengan menggunakan kriteria:

(@) jumlah pertanyaan yang diajukan, (b) relevansi pertanyaan dengan topik
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pembelajaran, (c) redaksi pertanyaan, (c), tingkatan kognitif pertanyaan, (d)

kesantunan dalam menyampaikan pertanyaan.

2.6 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar.
Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pendidikan (Purwanto, 2009:34). Hasil belajar merupakan perubahan pada diri
siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor (Winatapura dan
Rosita, 1994:178). Hasil belajar kognitif ditunjukkan dengan siswa menjadi lebih
mengerti materi yang sedang dipelajari, terlihat aktif dalam Kkegiatan
pembelajaran, siswa selalu bertanya dan menggali informasi lain selain yang telah
didapatkan dari guru (Ashari et al., 2014). Hasil belajar afektif diperoleh dari
prilaku berkarakter dan keterampilan sosial. Perilaku berkarakter meliputi rasa
ingin tahu, jujur, peduli, kerja keras, dan kreratif, sedang keterampilan sosial
meliputi keterampilan mengajukan pertanyaan, mengajukan pendapat, menjadi
pendengar yang aktif, dan menjelaskan kembali (Festiana et al., 2014). Hasil
belajar psikomotorik melibatkan koordinasi antara indera dan otot secara langsung
dan melakukan percobaan (Ibrahim, 2005).

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Sardiman (2007:39)
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah faktor
intern (dari dalam) diri siswa dan faktor ekstern (dari luar) siswa.

a. Faktor internal

Slameto (1995:54-55) menyatakan bahwa faktor internal adalah faktor
yang berasal dari dalam diri suatu individu yang terdiri dari faktor biologis dan
faktor psikologis.

1) Faktor biologis, faktor biologis yang dimaksud seperti kesehatan dan cacat
tubuh. Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya/ bebas penyakit. Cacat tubuh juga berpengaruh terhadap hasil
belajar. Jika hal ini terjadi hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan
khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi

pengaruh kecacatan.
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2) Faktor psikologis, faktor psikologis yang dapat mempengaruhi hasil belajar
ialah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.

b. Faktor eksternal

Hakim (2001: 17-20) menyatakan bahwa faktor eksternal adalah faktor
yang berasal dari luar individu yang meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor
lingkungan sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat.

1) Faktor lingkungan keluarga, kondisi lingkungan keluarga yang sangat
menentukan keberhasilan belajar seseorang diantaranya adalah adanya
hubungan yang harmonis di antara sesama anggota keluarga, tersedianya
tempat atau peralatan yang cukup memadai, keadaan ekonomi keluarga
yang cukup, dan suasana lingkungan rumah.

2) Faktor lingkungan sekolah, kondisi lingkungan sekolah juga dapat
mempengaruhi kondisi belajar antara lain adanya guru yang professional
dengan jumlah yang cukup memadai sesuai dengan bidang studi yang
ditentukan, peralatan belajar yang cukup lengkap diantaranya ialah bahan
ajar yang sesuai, gedung sekolah yang memenuhi persyaratan bagi
berlangsungnya proses belajar, yang baik, adanya teman yang baik, dan
adanya keharmonisan hubungan antara semua personil sekolah.

3) Faktor lingkungan masyarakat, lingkungan masyarakat dapat menunjang

maupun menghambat keberhasilan belajar (Hakim, 2001:17-20).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
perubahan yang terjadi pada diri siswa karena proses belajar yang meliputi tiga
aspek vyaitu, kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor
(keterampilan). Hasil belajar siswa dipengaruhi faktor internal dan faktor

eksternal.

2.7 Penelitian dan Pengembangan

Sugiyono (2017:297) mendefinisikan penelitian dan pengembangan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut. Senada dengan itu, Putra (2015:67)
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mendefinisikan penelitian dan pengembangan sebagai metode penelitian yang
secara sengaja, sistematis diarahkan untuk mencaritemukan, merumuskan,
memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk,
model, metode/strategi/cara, jasa, prosedur tertentu yang lebih unggul, baru,
efektif, efisien, produktif, dan bermakna.

Puslitjaknov ~ (2008:8-12) menjelaskan bahwa metode penelitian
pengembangan memuat tiga komponen utama vaitu:
1) Model pengembangan

Model Pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan produk yang
akan dihasilkan. Model pengembangan dapat berupa model prosedural, model
konseptual, dan model teoritik. Model prosedural adalah model yang bersifat
deskriptif, menunjukkan langkah-langkah yang harus diikuti untuk
menghasilkan produk. Model konseptual adalah model yang bersifat analitis,
yang menyebutkan komponen-komponen produk, menganalisis komponen
secara rinci dan menunjukkan hubungan antar komponen yang akan
dikembangkan. Model teoritik adalah model yang menggambar kerangka
berfikir yang didasarkan pada teori-teori yang relevan dan didukung oleh data
empirik.

Dalam model pengembangan, peneliti memperhatikan tiga hal:

a. Menggambarkan struktur model yang digunakan secara singkat, sebagai
dasar pengembangan produk.

b. Apabila model yang digunakan diadaptasi dari model yang sudah ada,
maka perlu dijelaskan alasan memilih model, komponen-komponen yang
disesuaikan, dan kekuatan serta kelemahan model dibanding model
aslinya.

c. Apabila model yang digunakan dikembangkan sendiri, maka perlu
dipaparkan mengenai komponen-komponen dan kaitan antar komponen
yang terlibat dalam pengembangan

2) Prosedur penelitian pengembangan
Prosedur penelitian pengembangan akan memaparkan prosedur yang

ditempuh oleh peneliti/pengembang dalam membuat produk. Prosedur
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pengembangan berbeda dengan model pengembangan dalam memaparkan
komponen rancangan produk yang dikembangkan. Dalam prosedur, peneliti
menyebutkan sifat-sifat komponen pada setiap tahapan dalam pengembangan,
menjelaskan secara analitis fungsi komponen dalam setiap tahapan
pengembangan produk, dan menjelaskan hubungan antar komponen dalam
sistem. Sebagai contoh prosedur pengembangan yang dilakukan Borg dan Gall
(1983) mengembangkan pembelajaran mini (mini course) melalui 10 langkah:
3). Uji Coba Model atau Produk

Uji coba model atau produk merupakan bagian yang sangat penting dalam
penelitian pengembangan, yang dilakukan setelah rancangan produk selesai.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang dibuat layak
digunakan atau tidak, dan melihat sejauh mana produk yang dibuat dapat
mencapai sasaran dan tujuan. Uji coba dilakukan 3 kali: (1) Uji-ahli (2) Uji
terbatas dilakukan terhadap kelompok kecil sebagai pengguna produk; (3) Uji-
lapangan (field Testing). Dengan uji coba kualitas model atau produk yang
dikembangkan betul-betul teruji secara empiris.

Kualitas suatu produk pengembangan pendidikan mengacu pada beberapa
kriteria. Borg dan Gall (2003:569) menulis pengertian penelitian dan
pengembangan pendidikan serta acuan kriteria kualitas produk pengembangan
sebagai berikut :

Educational reseach and development is an industry based
development model in which the findings of research are used to
design new product and procedures, which then are systematically
field-tested, evaluated, and refined until they meet specified criteria
of effectiveness, quality, or similar standar
Penjelasan di atas bermakna bahwa penelitian dan pengembangan adalah model
pengembangan berbasis industri dimana temuan penelitian digunakan untuk
merancang produk dan prosedur baru, yang kemudian diujikan di lapangan secara
sistematis, dievaluasi, dan disempurnakan hingga memenuhi Kkriteria yang
ditentukan berupa keefektifan, kualitas atau standar yang cocok.
Kualitas dari produk pengembangan pendidikan memiliki peranan yang

cukup penting dalam dunia pendidikan seperti yang diungkapkan oleh Nieveen
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(1999: 126) yaitu “the wide array of educational products play important roles
in education”. Kualitas produk pengembangan pembelajaran harus memenuhi
kriteria kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Ketiga kriteria tersebut
dijelaskan oleh Nieveen (1999: 127-128) sebagai berikut.

a. Kevalidan (Validity)

Berkaitan dengan kriteria kevalidan suatu produk, Nieveen (1999: 127)
menyatakan bahwa:

As far as good quality material is concerned, the material itself (the
intended curriculum) must be well considered. The component of
material should be based on state of the art knowledge (content
validity) and all component should be consistently linked to each
other (construct validity). If the product meets these requirements it is
considered to be valid.

Penjelasan di atas bermakna bahwa produk yang berkualitas menunjukkan
keterkaitan antara produk itu sendiri dengan kurikulum. Komponen produk harus
berlandaskan pada pengetahuan tentang state of the art (validitas isi) dan seluruh
komponen memiliki keterkaitan secara konsisten (validitas konstruk). Produk
yang memenuhi persyaratan tersebut dikatakan valid.

Senada dengan itu, Rochmad (2012) menyatakan bahwa model
pembelajaran yang dikembangkan dikatakan valid jika model memenuhi
persyaratan validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi menunjukkan bahwa
model yang dikembangkan berdasarkan teori yang memadai, sedang validitas
konstruk menunjukkan bahwa semua komponen model pembelajaran satu sama
lain berhubungan secara konsisten.

b. Kepraktisan (Practicality)

Berkaitan dengan kriteria kepraktisan suatu produk, Nieveen (1999: 127)

menyatakan bahwa:

A second characteristic of high quality materials is that teachers
(and other experts) consider the materials to be usable and that it
is easy for teacher and students to use the materials in away that is
largely compatible with the developers’intention. This means that
consistency should exist between the intended and perceived
curriculum and the intended and operational curriculum. If both
consistencies are in place, we call these materials practical.
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Penjelasan tersebut bermakna bahwa karakteristik kedua dari produk
berkualitas tinggi adalah bahwa para guru menganggap produk tersebut
bermanfaat dan mudah bagi guru dan siswa untuk menggunakannya sesuai
dengan maksud pengembang. Hal ini berarti konsistensi harus ada antara
maksud dan penerapannya dalam pembelajaran, sehingga produk dikatakan
prakitis.

c. Keefektifan (Effectiveness)

Berkaitan dengan kriteria keefektifan suatu produk, Nieveen (1999: 127)

menyatakan bahwa:

A third characteristic of high quality materials is that students
appreciate the learning program and that desired learning takes
place. With such effective materials, consistency exists between the
intended and experiential curriculum and the intended and the
attained curriculum.

Penjelasan tersebut bermakna bahwa karakteristik ketiga dari produk yang
berkualitas tinggi yaitu siswa mengapresiasi program pembelajaran dan
menyenangi pelaksanaan pembelajaran. Keefektifan produk pengembangan
tampak dari konsistensi antara tujuan dan pengalaman pembelajaran dengan

ketercapaian hasil belajar siswa.
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Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

I

Kegiatan bertanya siswa
dalam pembelajaran masih rendah

I

v

|

Kegiatan bertanya siswa dalam pembelajaran

di SMA Negeri 1 Panarukan Situbondo masih rendah

I

Solusi
v
I I
[ Model Pembelajaran RQA ] [ Model Pembelajaran TPS ]
v v
v v v v
/Kelebihan : ) 4 N8 \
Membimbing Kekurangan : Kelebihan : Kekurangan:
siswa Kemampuan Melatih Ide yang
membaca bekerjasama keterampilan muncul
materi dan dalam sosial sedikit
melakukan kelompok bertanya dan
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Gambar 2.1. Kerangka Konseptual
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong jenis penelitian pengembangan. Penelitian
pengembangan bertujuan mengembangkan suatu produk melalui serangkaian uji
coba, melalui revisi sehingga mendapatkan hasil atau produk yang layak dipakai
(Setyosari, 2012:220). Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa model

pembelajaran.

3.2 Definisi Operasional
Model pembelajaran REAL QUESTING (Reorientation, Questioning,

Investigation, Solving) yang valid secara operasional didefinisikan sebagai model

pembelajaran yang memenubhi kriteria validitas. kepraktisan, dan keefektifan

a. Validitas didefinisikan sebagai rata-rata skor hasil penilaian tiga pakar di
bidang model pembelajaran tentang karakteristik model pembelajaran
mencakup: rasional model, teori yang mendukung pengembangan model,
sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional
dan dampak pengiring.

b. Kepraktisan model pembelajaran adalah skor rata-rata yang diperoleh dari hasil
observasi  keterlaksanaan model pembelajaran REAL QUESTING
(Reorientation, Questioning, Investigation, Solving) dalam kegiatan belajar
mengajar.

c. Keefektifan
Keefektifan model pembelajaran REAL QUESTING (Reorientation,
Questioning, Investigation, Solving) secara operasional didefinisikan sebagai
peningkatan skor keterampilan bertanya siswa, dan peningkatan hasil belajar
siswa, dan respon siswa
1) Peningkatan keterampilan bertanya siswa secara operasional didefinisikan

sebagai peningkatan persentase skor keterampilan bertanya siswa setiap

pertemuan yang mencakup indikator: jumlah pertanyaan yang relevan

34


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

35

dengan topik pembelajaran, redaksi pertanyaan singkat dan jelas, tingkatan
kognitif pertanyaan, dan kesantunan dalam menyampaikan pertanyaan.

2) Peningkatan hasil belajar siswa secara operasional didefinisikan sebagai
rasio/perbandingan selisih skor pos-test dengan nilai pre-test terhadap
selisih nilai maksimum dengan nilai pre-test

3) Respon siswa secara operasional didefinisikan sebagai skor rata-rata hasil
angket jawaban siswa terhadap penggunaan model pembelajaran REAL
QUESTING (Reorientation, Questioning, Investigation, Solving) yang
meliputi indikator: tanggapan siswa terhadap sintak model yang

dikembangkan, evaluasi, ketersediaan waktu

3.3 Desain Penelitian

Prosedur pengembangan model pembelajaran REAL QUESTING
(Reorientation, Questioning, Investigation, Solving) dengan menggunakan model
pengembangan Borg dan Gall (1983). Ada sepuluh langkah dalam prosedur ini
yaitu: (1) research and information collecting (pengumpulan informasi), (2)
planning (melakukan perencanaan), (3) develop preliminary form of product
(pengembangan produk awal), (4) preliminary field testing (uji kelompok kecil),
(5) main product revision (revisi hasil uji kelompok kecil), (6) main field testing
(uji kelompok besar), (7) operational product revision (revisi hasil uji kelompok
besar), (8) operational field testing (uji kelayakan), (9) final product revision
(revisi hasil uji kelayakan), dan (10) dissemination and implementation
(diseminasi dan implementasi produk akhir).
Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian pengembangan, Gall et al. (2003:572)
menyatakan sebagai berikut.

If you plan to do an R and D project for a thesis or dissertation, you
should keep these cautions in mind. It is the best to undertake a small-
scale project that involves a limited amount of original instructional
design. Also, unless you have substantial financial resource, you will
need to avoid expensive instructional media, such as film and
synchronized slide tape. Another way to scale down the project is to
limit development to just a few steps of the R and D cycle.
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Pernyataan tersebut bermakna bahwa jika kita berencana untuk mengerjakan
proyek penelitian dan pengembangan untuk tesis atau disertasi harus
memperhatikan suatu hal. Hal yang terbaik adalah melakukan proyek dengan
skala kecil yang hanya melibatkan sedikit rancangan pembelajaran yang asli.
Juga, kecuali anda memiliki sumber keuangan yang memadai, anda perlu
menghindari penggunaan media pembelajaran yang mahal seperti film dan pita
slide yang disinkronkan. Cara lain untuk memperkecil proyek adalah membatasi
pengembangan hanya pada beberapa langkah dari siklus penelitian dan
pengembangan.

Menurut Puslitjaknov (2008:11) bahwa prosedur penelitian pengembangan
Borg dan Gall dapat dilakukan dengan lebih sederhana melibatkan lima langkah
utama, yaitu : (1) Melakukan analisis produk yang akan dikembangkan, (2)
Mengembangkan produk awal, (3) Validasi ahli dan revisi, (4) Uji coba lapangan
skala kecil dan revisi produk, (5) Uji coba lapangan skala besar dan produk akhir.
Mengacu pada pendapat di atas maka peneliti mengadaptasi kesepuluh langkah
dalam model penelitian dan pengembangan Borg and Gall sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan peneliti. Dalam hal ini, prosedur penelitian yang
dilakukan hanya sampai pada tahap operational product revision (revisi hasil uji
kelompok besar), karena sampai pada tahap ini sudah dapat dilakukan pengukuran
validitas, kepraktisan, dan keefektifan produk model pembelajaran yang
dikembangkan. Adapun langkah-langkah pengembangan model pembelajaran
REAL QUESTING secara skematis tampak seperti gambar berikut:
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[ Pengumpulan Informasi ] Analisis Kebutuhan dan Review Literature

v

Perumusan Tujuan, Merancang Model
[ Perencanaan ] Pembelajaran, Identifikasi Kegiatan

v

Buku Panduan Penerapan Model Pembelajaran
( REAL QUESTING, Perangkat Model, dan Instrumen
Pengumpulan Data

Draft 1

M

Validasi Rancangan Model Pembelajaran
REAL QUESTING oleh Ahli

[ Pengembangan produk awal ] <

Tidak

Revisi

A
'
e

Ya

Draft 2

—

Uji Kelompok Kecil

— _ L Tidak
[ Revisi Uji Kelompok Kecil h Valid

Ya

S TSI S | Draft3

<_I

Uji Kelompok Besar

Tidak

[ Revisi Uji Kelompok Besar Valid

5

Ya

Final Model Pembelajaran REAL
b LT R QUESTING yang valid, praktis, dan efektif

Gambar 3.1. Tahap Kegiatan Pengembangan Model Pembelajaran
REAL QUESTING
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Berikut penjelasan prosedur penelitian pengembangan Borg dan Gall (1983)
a. Research and information collecting (Pengumpulan informasi)

Tahap ini bertujuan mengumpulkan informasi melalui analisis kebutuhan
dan review literatur. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data untuk
mengetahui kesiapan belajar dan minat bertanya siswa dengan menyebarkan
kuesioner kepada kepada 331 siswa kelompok peminatan MIA.

Review literature dilakukan untuk mengumpulkan temuan riset dan
informasi lain dengan mencari berbagai sumber jurnal hasil penelitian mengenai
model-model pembelajaran yang berhubungan dengan aktivitas bertanya siswa.
Kegiatan review literature dapat meningkatkan pemahaman secara teoritis tentang
produk pendidikan agar terjamin bahwa model pembelajaran yang dikembangkan
berlandaskan teori yang kukuh dan secara ilmiah dapat dipertanggungjawabkan
(Sanjaya, 2014:139).

b. Planning (melakukan perencanaan)

Tahap Planning merupakan tahap untuk menetapkan rencana untuk
memecahkan masalah yang telah ditemukan pada tahap pertama. Hal yang
direncanakan adalah merumuskan tujuan, merencanakan model pembelajaran
yang akan dikembangkan, dan mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan
pada setiap tahap penelitian.

1) Merumuskan tujuan

Langkah ini bertujuan untuk merumuskan tujuan yang ingin dicapai dengan
dikembangkannya suatu produk berupa model pembelajaran. Tujuan dari
pengembangan model pembelajaran adalah untuk meningkatkan aktivitas bertanya
siswa dan hasil belajar.

2) Menetapkan model pembelajaran

Rancangan model yang dikembangkan digunakan untuk memecahkan
masalah yang ditemukan pada tahap pengumpulan informasi yaitu tentang
rendahnya kesiapan belajar siswa dan aktivitas bertanya

Berdasarkan permasalahan tersebut dan didukung oleh review literature
maka model RQA dan TPS menjadi landasan rancangan hipotesis model Real

Questing. Hubungan sintak model model tersebut tampak seperti pada Tabel 3.1
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Sintaks Model RQA

Sintaks Model TPS

Sintaks Model Real Questing

1. Reading
Siswa membaca dan
meringkas literatur
yang berkaitan
dengan materi yang
dipelajari.

1. Thinking
Siswa
menggunakan
waktu beberapa
menit untuk
berpikir sendiri
jawaban atau
masalah yang
diberikan guru

1. Reorientation

a.

Siswa membaca
teks/mengamati
gambar/ objek/ clip
video pembelajaran
secara sekilas

. Siswa menunjukkan

tugas membuat
pertanyaan tentang
materi pembelajaran
yang belum dipahami
beserta alternatif
penyelesaiannya

2. Questioning 2. Pair 2. Questioning
Siswa membuat Siswa berpasangan a. Siswa berkelompok
pertanyaan dan mendiskusikan untuk mendiskusikan
berdasarkan hasil apa yang telah pertanyaan yang telah
membaca dan mereka peroleh. dibuat oleh tiap
menuliskannya anggota kelompok.

b. Siswa merumuskan
pertanyaan kelompok
beserta alternatif
penyelesaiannya

3. Answering 3. Share 3. Investigation
a. Siswa menjawab Setiap pasangan a. Siswa mengumpulkan
pertanyaan yang berbagi dengan informasi untuk
telah disusun dan keseluruhan kelas menemukan jawaban
kemudian yang telah mereka dan mempresentasikan
menuliskannya bicarakan hasil kerja kelompok.
b. Siswa mencatat
b. Siswa berbagai masukan dari
membacakan guru.
pertanyaan dan
jawaban masing-
masing di depan
kelas dan peserta
yang lain
memberikan
masukan
4. Solving.

Siswa membuat
kesimpulan bersama hasil
pembelajaran
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Unsur-unsur model pembelajaran REAL QUESTING:
a. Sintakmatik

Sintakmatik adalah tahap-tahap kegiatan dari model (Sutarto dan
Indrawati, 2013:22; Sutarto, 2015:7). Rancangan sintakmatik model pembelajaran
REAL QUESTING sebagai berikut: Reorientation, Questioning, Investigation,

Solving. Rancangan model yang disusun disebut Draft | yang dijelaskan pada

Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Rancangan sintak pengembangan model REAL QUESTING

Sintakmatik Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
1) (2) (3)
Tahap 1 a. Menampilkan a. Membaca teks/mengamati

Reorientation
(Reorientasi)

teks/gambar/ objek/clip
video pembelajaran
secara sekilas

b. Memeriksa tugas siswa

gambar/ objek/ clip video
pembelajaran secara sekilas

. Menunjukkan tugas

membuat pertanyaan
tentang materi
pembelajaran yang belum
dipahami beserta alternatif
penyelesaiannya

Tahap 2 a. Membimbing siswa a. Berkelompok 4-5 orang
Questioning membentuk kelompok untuk mendiskusikan
(Bertanya) untuk mendiskusikan pertanyaan yang telah
pertanyaan yang telah dibuat oleh tiap anggota
dibuat oleh tiap anggota kelompok.
kelompok
b. Membimbing siswa b. merumuskan pertanyaan
merumuskan pertanyaan kelompok beserta alternatif
kelompok dan alternatif penyelesaiannya.
penyelesaiannya
Tahap 3 a. Mengamati kegiatan a. Mengumpulkan informasi

Investigation
(Penyelidikan)

diskusi.

b. Melakukan refleksi dan
penguatan konsep

b.

untuk menemukan jawaban
dan mempresentasikan hasil
kerja kelompok

Mencatat berbagai masukan
dari guru.

Tahap 4
Solving
(Penyelesaian)

Membimbing siswa
membuat kesimpulan
bersama hasil pembelajaran

Membuat kesimpulan bersama
hasil pembelajaran
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Teori-teori yang mendasari sintak model tersebut dijelaskan dalam Tabel

3.3.

Tabel 3.3 Fase Model Pembelajaran REAL QUESTING dan Teori Belajar yang
Mendukung

Fase Model

Teori Belajar

Tahap 1
Reorientation
(Reorientasi)

o

Berdasarkan pendapat Thorndike tentang law of readiness
bahwa kesiapan siswa dalam belajar akan mendorong
pembelajaran menjadi bermanfaat (Schunk, 2012:75). Jika
siswa siap untuk melakukan proses belajar, hasil belajar
dapat diperoleh dengan baik (Sumiati dan Asra, 2007:34).

Tahap 2
Questioning
(Bertanya)

o

Belajar menurut teori konstruktivisme adalah proses berupa
“constructing and restructuring of knowledge and skills
(schemata) within the individual in a complex network of
increasing conceptual” melalui interaksi dalam jaringan
sosial (Budiningsih, 2015:58), dan lebih menghargai pada
pemunculan pertanyaan dan ide-ide siswa (Budiningsih,
2015:63), serta mengembangkan kemampuan siswa untuk
mengajukan pertanyaan dan mencari sendiri pertanyaannya
(Rachman, 2015).

Individual cognitive constructivist theory oleh Piaget
menjelaskan bahwa anak berpikir dan beralasan berbeda
pada setiap tahapan perkembangan kognisinya (Yaumi,
2016:41), dan pada fase operasi formal (umur 11 tahun ke
atas) anak dapat berpikir tentang sesuatu yang hipotesis,
tentang hakikat berpikir serta mengapresiasi struktur bahasa
dan berdialog (Husamah et.al, 2016:67).

. Groupings (pengelompokan) siswa dalam konstruktivisme

merupakan salah satu elemen penting untuk memaksimalkan
kemampuan belajar siswa (Yaumi, 2016:45). Cognitive
scaffolding perlu disediakan untuk memfasilitasi siswa agar
dapat memecahkan permasalahan (Budiningsih, 2015:107)

Tahap 3
Investigation
(Penyelidikan)

o

Teori discovery learning Bruner mengatakan bahwa belajar
penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif
oleh manusia dan dengan sendirinya memberi hasil yang
paling baik (Dahar, 2011:79), dengan prinsip dan konsep
untuk memperoleh pengalaman, melakukan eksperimen
untuk menemukan prinsip-prinsip itu sendiri (Al-Tabany,
2015:38).

Investigasi adalah suatu kegiatan menyebar (divergent
activity) di mana para siswa lebih diberikan kesempatan
untuk memikirkan, mengembangkan, dan menyelidiki hal-
hal menarik yang mengusik rasa keingintahuan mereka
(Evans, 1987).
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(Lanjutan)
(1) )
Tahap 4 a. Teori konstrukstivisme memandang bahwa siswa sebagai
Solving problem solvers atau pemecah masalah dengan menemukan

(Penyelesaian) jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan
(Asrori, 2007:29).
b. Siswa harus belajar mencari penyelesaian yang sudah jelas
arahnya (Evans, 1987)

b. Sistem Sosial

Setiap model pembelajaran mensyaratkan situasi atau suasana dan norma
tertentu. Situasi atau suasana dan norma yang berlaku dalam suatu model
pembelajaran disebut sistem sosial (Sutarto dan Indrawati, 2013:23). Sistem sosial
dalam model pembelajaran REAL QUESTING berupa interaksi guru dan siswa
dalam proses pembelajaran yang terbentuk sesuai pola sintak model bertujuan
memberikan pengalaman belajar sehingga siswa dapat membangun kompetensi
pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran. Beberapa interaksi yang mencerminkan
sistem sosial dalam model pembelajaran REAL QUESTING antara lain
pembentukan kelompok siswa, investigasi kelompok, diskusi kelas, dan guru
melakukan pengendalian di kelas agar tercipta suasana pembelajaran yang efektif
dan efisien.
c. Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi merupakan pola kegiatan yang menggambarkan cara guru
dalam melihat dan memperlakukan para siswanya, termasuk cara guru
memberikan respon terhadap siswanya (Sutarto dan Indrawati, 2013:23). Prinsip
ini memberikan petunjuk kepada pengajar untuk menggunakan aturan permainan
yang berlaku dalam setiap model (Djaskarti, 2005:12). Prinsip reaksi yang
dikembangkan dalam model pembelajaran REAL QUESTING adalah peran guru

sebagai fasilitator dalam meningkatkan aktivitas bertanya siswa.

d. Sistem Pendukung
Sistem pendukung suatu model pembelajaran adalah segala sarana, bahan

dan alat yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan model pembelajaran yang
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berkaitan dengan sintakmatik model pembelajaran (Sutarto dan Indrawati,
2013:23). Berkaitan dengan kajian ini, sistem pendukung yang diperlukan dalam
model pembelajaran REAL QUESTING adalah: perangkat materi pembelajaran,
HP android, LCD, Alat tulis, LKS, alat dan bahan praktikum, Sarana, bahan dan
alat yang diperlukan tersebut dicantumkan dalam Silabus dan RPP (Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran)

e. Dampak instruksional

Dampak instruksional adalah hasil belajar yang dicapai langsung dengan
cara mengarahkan para siswa pada tujuan yang diharapkan (Sutarto dan Indrawati,
2013:24). Dampak instruksional dalam model pembelajaran REAL QUESTING
adalah keterampilan bertanya siswa dan hasil belajar siswa.

Keterampilan bertanya adalah keterampilan mengajukan pertanyaan atau
bertanya secara tertulis maupun lisan. Pengukuran peningkatan keterampilan
bertanya siswa mengacu pada kriteria keterampilan bertanya siswa seperti yang
tertera dalam lampiran kriteria keterampilan bertanya siswa.

Hasil belajar mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil
belajar kognitif diperoleh dari nilai pretest dan posttest. Hasil belajar afektif
diperoleh dari pengamatan sikap siswa dalam proses pembelajaran, dan hasil
belajar psikomotor diperoleh dari pengamatan keterampilan proses sains siswa
dalam proses pembelajaran. Instrumen penilaian ketiga aspek belajar tercantum

dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).

f. Dampak pengiring

Dalam kegiatan belajar mengajar ada dampak pembelajaran yang muncul
tanpa direncanakan terlebih dahulu. Dampak pembelajaran yang muncul tanpa
direncanakan disebut dampak pengiring (Sutarto dan Indrawati, 2013:24).
Berkaitan dengan kajian ini, dampak pengiring yang diharapkan muncul dalam
model pembelajaran REAL QUESTING adalah sebagai berikut: sikap ilmiah
tertanam dengan baik, keterampilan kemampuan berpendapat meningkat, serta

kemampuan bekerjasama menjadi lebih baik. Sikap atau keterampilan tersebut
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dicantumkan dalam indikator instrumen pengamatan aktivitas siswa untuk
mengatahui dan mengukur dampak pengiring yang dikembangkan dalam model

ini.

g. Kesesuaian Sintak Model Pembelajaran REAL QUESTING dengan Kegiatan
pada Pendekatan Saintifik

Kurikulum 2013 menghendaki pembelajaran yang memperkaya
pengalaman belajar siswa dengan menggunakan pendekatan saintifik melalui
penggunaan model pembelajaran (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017:1). Pendekatan berbasis saintifik Kurikulum 2013 bukan merupakan urutan
langkah-langkah pembelajaran yang dimaknai sebagai prosedur, akan tetapi
merupakan pengalaman belajar sebagai dampak dari kegiatan pembelajaran yang
dilakukan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017:4). Dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses dijelaskan bahwa guru dapat menggunakan model-model pembelajaran
untuk memperkuat pendekatan saintifik (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017:7). Oleh karena itu sintak model pembelajaran REAL
QUESTING didesain untuk memberikan pengalaman belajar sesuai dengan

kegiatan pada pendekatan saintifik seperti tersaji dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kesesuaian Sintak Model Pembelajaran REAL QUESTING dengan
Kegiatan pada Pendekatan Saintifik

Sintakmatik Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Pgn(.:ielfa_tan
aintifik
1) ) @) (4)

Tahap 1 a. Menampilkan a. Membaca Mengamati,
Reorientation teks/gambar/objek/  teks/mengamati
(Reorientasi) clip video gambar/ objek/ clip

pembelajaran video pembelajaran

secara sekilas, secara sekilas

belum dipahami
b. Memeriksa tugas  b. Menunjukkan tugas
siswa membuat pertanyaan
tentang materi
pembelajaran yang
belum dipahami
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(Lanjutan)

1) ) ®) (4)
Tahap 2 a. Membimbing a. Berkelompok 4-5 Menanya
Questioning siswa membentuk orang untuk
(Bertanya) kelompok untuk mendiskusikan

mendiskusikan pertanyaan yang telah
pertanyaan yang dibuat oleh tiap
telah dibuat oleh anggota kelompok.
tiap anggota
kelompok
b. Membimbing b. merumuskan
siswa merumuskan pertanyaan kelompok
pertanyaan beserta alternatif
kelompok dan penyelesaiannya.
alternatif
penyelesaiannya
Tahap 3 a. Mengamati a. Mengumpulkan a. Mengum-
Investigation kegiatan diskusi. informasi untuk pulkan
(Penyelidikan) b. Melakukan refleksi ~ menemukan jawaban informasi/
dan penguatan dan Mencoba
konsep mempresentasikan b. Mengaso-
hasil kerja kelompok siasi
b. Mencatat berbagai
masukan dari guru.
Tahap 4 Membimbing siswa  Membuat kesimpulan Mengomu-
Solving membuat bersama hasil kasikan

(Penyelesaian)  kesimpulan bersama  pembelajaran
hasil pembelajaran

3) Langkah mengidentifikasi kegiatan

Langkah mengidentifikasi kegiatan bertujuan untuk menetapkan kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan dalam mengembangkan model pembelajaran Real
Questing. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan model
pembelajaran tersebut meliputi: menetapkan sekolah tempat dan waktu uji
kelompok kecil dan kelompok besar, menetapkan validator ahli, menetapkan
observer, dan menetapkan subjek pelaksana.

Uji Kelompok kecil dilakukan pada 9 orang siswa SMA Negeri 1
Panarukan dan uji kelompok besar dilakukan pada siswa kelas XI MIPA 2 SMA
Negeri 1 Panarukan yang dilaksanakan pada bulan April dan Mei 2018. Validator
dalam pengembangan model pembelajaran REAL QUESTING terdiri dari tiga
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orang dosen FKIP Universitas Jember yang ahli dalam bidang pendidikan yaitu:
Prof. Dr. Suratno, M.Si, Prof. Dr. Joko Waluyo, M.Si, dan Dr. Supeno, S.Pd,
M.Si. Observer dalam kegiatan pembelajaran terdiri dari 3 orang guru yaitu
Sugiono, M.Pd (wakasek kurikulum SMA Negeri 1 Panarukan), Shanty Noor
Handayani, S.Pd dan Amalia Khavydah, S.Pd (Guru Biologi SMA Negeri 1
Panarukan). Subjek yang bertindak sebagai pelaksana pengguna model
pembelajaran REAL QUESTING adalah peneliti. Hal ini dilakukan untuk
mengurangi faktor pengganggu yang dapat mempengaruhi hasil penelitian dalam
proses pengembangan model pembelajaran REAL QUESTING.
c. Develop preliminary form of product (pengembangan produk awal)

Langkah pengembangan produk awal model pembelajaran dan perangkat
yang diperlukan meliputi tiga tahap yaitu 1) pembuatan buku panduan penerapan
model pembelajaran REAL QUESTING, 2) penyusunan perangkat model
pembelajaran REAL QUESTING silabus (Lampiran C.6), Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) (Lampiran C.8), dan tes hasil Belajar (THB), penyusunan
lembar validasi instrumen dan produk pengumpulan data.
1) Pembuatan buku panduan penerapan pembelajaran REAL QUESTING

Tahap ini merupakan kegiatan penyusunan buku panduan penerapan
model pembelajaran REAL QUESTING. Buku panduan ini berisi latar belakang
pengembangan model pembelajaran REAL QUESTING, ciri-ciri  model
pembelajaran REAL QUESTING yang meliputi sintakmatik, sistem sosial, prinsip
reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional, dan dampak pengiring model
REAL QUESTING.
2) Instrumen pengumpulan data

Tahap selanjutnya adalah pembuatan instrumen pengumpulan data yang
meliputi lembar validasi buku panduan model pembelajaran REAL QUESTING,
lembar validasi silabus, lembar validasi RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), lembar validasi THB (Tes Hasil Belajar) oleh ahli (dosen),
instrumen keterampilan bertanya siswa, pedoman observasi keterlaksanaan
pembelajaran, dan angket respon siswa. Sebelum instrumen tersebut digunakan

maka seluruh instrumen tersebut perlu divalidasi dengan lembar validasi
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instrumen oleh validator ahli. Tahap selanjutnya melakukan penilaian terhadap
model pembelajaran REAL QUESTING oleh validator (ahli) dengan
menggunakan instrumen validasi yang telah dikembangkan untuk mengetahui
validitas pengembangan model pembelajaran REAL QUESTING. Langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap hasil validasi. Untuk melanjutkan
ke tahap berikutnya maka harus memperhatikan hasil validasi yaitu:

a) Jika model pembelajaran REAL QUESTING dapat digunakan tanpa revisi,
maka kegiatan selanjutnya adalah menggunakan model REAL QUESTING
pada uji kelompok kecil.

b) Jika model pembelajaran REAL QUESTING dapat digunakan dengan revisi
kecil, maka kegiatan selanjutnya merevisi terlebih dahulu model REAL
QUESTING tadi kemudian langsung uji kelompok kecil.

c) Jika model pembelajaran REAL QUESTING dapat digunakan dengan revisi
besar, maka dilakukan revisi sehingga diperoleh Draft 2, kemudian
memvalidasi kembali kepada ahli.

Pada tahap ini ada kemungkinan terjadi siklus (kegiatan validasi secara
berulang) untuk mendapatkan model pembelajaran yang valid. Setelah
memperoleh model pembelajaran yang valid (Draft 2), selanjutnya dilakukan uji

kelompok kecil..

d. Preliminary field testing (uji kelompok kecil)

Hasil dari pengembangan produk awal berupa model pembelajaran dan
perangkatnya (draft 2). Draft 2 yang telah direvisi digunakan pada uji kelompok
kecil dengan subjek merupakan sampel yang mampu mewakili seluruh populasi.
Subjek berjumlah 9 orang siwa dengan kriteria sebagai berikut, yaitu: (1) tiga
orang siswa diasumsikan mewakili kategori kognitif rendah, (2) tiga orang siswa
diasumsikan mewakili kategori kognitif sedang, (3) tiga orang siswa diasumsikan
mewakili kategori kognitif tinggi.

Pada uji kelompok kecil ini siswa tersebut diberi pembelajaran Biologi
menggunakan model pembelajaran REAL QUESTING untuk dua kali pertemuan.

Tahap ini penting dilakukan untuk mengantisipasi kesalahan yang dapat terjadi
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ketika penerapan model yang sesungguhnya berlangsung. Hasil dari uji kelompok
kecil berupa data yang meliputi: data hasil observasi keterlaksanaan model, hasil
pengisian angket respon guru terhadap model pembelajaran REAL QUESTING,
angket respon siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model REAL
QUESTING, hasil pretest dan posttest, hasil keterampilan bertanya siswa setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran REAL QUESTING.
Hasil data ini selanjutnya dianalisis sehingga diperoleh informasi tentang
kepraktisan dan keefektifan model pembelajaran REAL QUESTING.

e. Main product revision (revisi hasil uji kelompok kecil)

Pada tahap ini dilakukan revisi berdasarkan data yang diperoleh pada uji
kelompok kecil, ini bertujuan untuk memperbaiki Draft 2 yang telah digunakan
pada uji kelompok kecil. Jika model tersebut memenuhi kriteria sebuah model
yaitu praktis dan efektif maka diperoleh Draft 3 dan model REAL QUESTING
tersebut digunakan pada uji kelompok besar. Namun jika tidak memenubhi
kriteria tersebut maka perlu dilakukan adanya revisi sehingga dapat mencapai
kriteria praktis dan efektif berdasarkan kritik dan saran dari uji kelompok kecil.
f.  Main field testing (uji kelompok besar)

Draft 3 model pembelajaran REAL QUESTING hasil revisi uji kelompok
kecil diterapkan pada uji kelompok besar. Pada tahap ini model pembelajaran
Real Questing dicobakan yang bertujuan untuk menemukan kepraktisan dan
keefektifan serta kesulitan-kesulitan yang dirasakan oleh guru (pengguna) baik
yang dirasakan guru dalam pengelolaan pembelajaran maupun kesulitan siswa
dalam belajar (Sanjaya. 2014:143-144). Uji kelompok besar ini dilakukan
sebanyak dua kali tatap muka.

Untuk mengetahui kepraktisan model dilakukan dengan mengumpulkan
data berupa: hasil observasi keterlaksanaan model, hasil pengisian angket respon
guru terhadap model pembelajaran REAL QUESTING, angket respon siswa
setelah mengikuti pembelajaran dengan model REAL QUESTING, Sedangkan
untuk mengetahui keefektifan model dilakukan dengan penilaian peningkatan

keterampilan bertanya siswa dan hasil belajar. Penilaian kognitif dilakukan pada


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

49

awal tatap muka melalui pelaksanaan pretest dan pada akhir tatap muka melalui
pelaksanaan posttest.

Selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap data yang diperoleh
sehingga akan didapatkan informasi tentang kepraktisan dan keefektifan Draft 3
model pembelajaran REAL QUESTING yang dikembangkan. Jika Draft model
tersebut memenuhi kriteria kepraktisan dan keefektifan maka didapat Model
pembelajaran REAL QUESTING. namun jika tidak maka perlu dilakukan adanya
revisi sehingga dapat mencapai kriteria kepraktisan dan keefektifan.

g. Operational product revision (revisi hasil uji kelompok besar)

Tahap ini bertujuan untuk memperbaiki Draft 3 model pembelajaran
REAL QUESTING yang telah digunakan pada uji kelompok besar. Jika Draft 3
belum memenuhi kriteria suatu produk pengembangan yaitu:validitas,
kepraktisan, dan keefektifan maka dilakukan revisi berdasarkan kritik dan saran
dari uji kelompok besar awal dan dilakukan lagi uji kelompok besar sehingga
akan diperoleh model pembelajaran REAL QUESTING yang memenuhi Kriteria

yaitu validitas, kepraktisan, dan keefektifan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam
penelitian untuk mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan
(Sugiyono, 2016:308). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
pengembangan model pembelajaran REAL QUESTING disesuaikan dengan
kriteria kualitas produk pengembangan model pembelajaran yaitu: validitas,
kepraktisan, dan keefektifan (Nieveen, 1999:125). Kesesuaian teknik pengambilan

data dengan kriteria tersebut tertera dalam Tabel 3.5
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Tabel 3.5 Teknik Pengumpulan Data

N Data yang Teknik .
Kriteria di Pengumpulan Instrumen Penelitian
iperlukan
data
1) ) (©) (4)
Validitas Kualitas produk Pengisian lembar  Lembar validasi
model pembelajaran  validasi model pembelajaran
Real Questing Real Questing
Kepraktisan Keterlaksanaan Observasi Lembar observasi
model pembelajaran keterlaksanaan
Real Questing model pembelajaran
Real Questing
Keefektifan  Keterampilan Observasi Lembar pengamatan
bertanya siswa keterampilan
bertanya siswa
Hasil belajar Tes Soal tes
Respon siswa Angket Angket respon siswa

Berdasarkan Tabel 3.5 tersebut, secara umum ada empat teknik
pengumpulan data dalam penelitian. Uraian dari tiap teknik pengumpulan data
adalah sebagai berikut:

a. Pengisian Lembar Validasi

Pengisian lembar validasi dilakukan oleh validator ahli dan pengguna
dengan cara memberi tanda check (V) pada kolom penilaian yang sesuai, serta
menuliskan kritik dan saran terhadap model pembelajaran dan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Pengisian lembar validasi akan menghasilkan
data berupa skor serta kritik dan saran dalam rangka memperbaiki model
pembelajaran REAL QUESTING dan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan
b. Kuesioner

Kuesioner atau angket adalah cara pengumpulan data dengan
menggunakan daftar pertanyaan atau daftar isian terhadap objek yang diteliti
(Hasan, 2013:17). Angket memiliki sifat yang praktis, hemat waktu, tenaga dan
biaya (Sudjana, 2012:70).

Angket dalam penelitian ini adalah angket respon siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan model REAL QUESTING. Angket yang digunakan yaitu
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berupa angket tertutup dan angket terbuka. Angket tertutup merupakan angket
yang jumlah item dan alternatif jawaban maupun responnya sudah ditentukan,
responden tinggal memilihnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Angket
terbuka merupakan angket yang dapat dijawab atau direspon secara bebas oleh
responden dimana peneliti tidak menyediakan alternatif jawaban bagi responden.
(Widoyoko, 2013:36). Angket tertutup berisi indikator berupa minat terhadap
pembelajaran, kegunaan mengikuti pembelajaran, dan Kketertarikan mengikuti
pembelajaran untuk bab berikutnya. Sedangkan angket terbuka memberi
kesempatan kepada siswa untuk memberi tanggapan sesuai pendapat yang
bersangkutan setelah mengikuti proses pembelajaran seperti tertera dalam lampiran
B.16. Angket ini digunakan pada tahap uji kelompok kecil dan uji kelompok
besar.

c. Tes

Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran dan
pengumpulan informasi karakteristik suatu objek (Widoyoko, 2013:50), dan untuk
mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang diteliti
(Arikunto, 2014:266). Tes yang digunakan berupa tes tertulis yaitu merupakan
sekumpulan pertanyaan atau pernyataan yang direncanakan oleh guru secara
sistematis guna memperoleh informasi tentang siswa (Sukardi, 2011:93). Tes
yang dilakukan yaitu pre-test dan post-test pada tahap uji kelompok kecil dan
tahap uji kelompok besar.
d. Observasi

Observasi merupakan upaya pengumpulan data dengan cara mengamati
secara visual perilaku atau proses kegiatan tertentu serta menginterpretasikan hasil
pengamatan tersebut dalm bentuk catatan, sehingga validitas data sangat
bergantung pada kemampuan observer (Widoyoko, 2013:46). Cara yang paling
efektif dalam menggunakan metode observasi adalah melengkapinya dengan
format atau blangko pengamatan sebagai instrumen (Arikunto, 2014:272). Dalam
penelitian ini observasi dilakukan pada proses pembelajaran melalui lembar

observasi keterlaksanaan pembelajaran.
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Identifikasi variabel, parameter, dan instrumen penelitian dalam penelitian

pengembangan model pembelajaran REAL QUESTING tertera pada Tabel 3.6

Tabel 3.6 Identifikasi variabel, parameter, dan instrumen penelitian

Variabel

Parameter Instrumen

Keterangan

(1)

(2) 3)

(4)

Model
Pembelajaran
Real Questing

L

Teori Pendukung Lembar validasi
Struktur Model buku pedoman
Pembelajaran model
Pemilihan Media/ pembelajaran
Sumber Belajar Real

Kelayakan Bahasa

Validasi
untuk ahli

Silabus

Identitas Silabus Lembar validasi
Perumusan Materi silabus

Pokok

Perumusan Penilaian

Perumusan alokasi

Waktu

Penilaian Sumber

Belajar

Validasi
untuk ahli

RPP

oo

-

Q o o

. Identitas Mata Lembar validasi

Pelajaran RPP

. Perumusan Indikator

Perumusan Tujuan
Pembelajaran

. Materi

Metode Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran

. Pemilihan Media/

Sumber Belajar

. Penilaian Hasil Belajar

Kebahasaan

Validasi
untuk ahli

THB

o

Se@mo oo

Kesesuaian Teknik Lembar validasi
Penilaian THB

. Kelengkapan Instrumen

Kesesuaian Isi
Konstruksi Soal
Kebahasaan
Kesesuaian Isi
Konstruksi Soal
Kebahasaan

Validasi
untuk ahli
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(Lanjutan)
1) () 3) (4)
Respon Siswa  a. Minat terhadap Angket respon
pembelajaran siswa terhadap
b. Kegunaan mengikuti model
pembelajaran pembelajaran

c. Ketertarikan mengikuti  REAL
pembelajaran untuk bab  QUESTING

berikutnya ( Lampiran C.16)
Keterlaksanan  a. Kegiatan Awal Lembar observasi
Model b. Kegiatan Inti keterlaksanaan
Pembelajaran  c. Kegiatan Akhir model (
Real Questing Lampiran C.17)
Keterampilan ~ a. Jumlah pertanyaan Lembar Pengamatan
Bertanya b. Relevansi pertanyaan pengamatan oleh guru
Siswa c. Redaksi pertanyaan keterampilan

d. Tingkatan kognitif bertanya siswa
pertanyaan

e. Kesantunan
penyampaian
pertanyaan

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data dengan
menggunakan instrumen yang telah ditentukan di atas kemudian dianalisis secara
deskriptif untuk menjawab kualitas produk model pembelajaran REAL
QUESTING. Ada tiga kriteria produk vyaitu: validitas, kepraktisan, dan
keefektifan.
a. Validitas

Untuk mengetahui validitas diperlukan data kualitas produk model
pembelajaran yang diperoleh dari hasil validasi instrumen dan validasi model
pembelajaran. Data yang diperoleh bersifat deskriptif dan kuantitatif. Data
deskriptif diperoleh dari saran atau komentar validator. Data kuantitatif diperoleh
dari aspek penilaian menggunakan check-list (\') dengan kriteria sebagai berikut.
(1) Skor 4, apabila validator memberikan penilaian sangat baik.
(2) Skor 3, apabila validator memberikan penilaian baik.
(3) Skor 2, apabila validator memberikan penilaian kurang baik.

(4) Skor 1, apabila validator memberikan penilaian tidak baik.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

54

Selanjutnya data hasil validasi dianalisis menggunakan teknik analisis data

persentase.
TSe
V= ﬁ x100%
Keterangan:
\Y = Validitas

TSe = Total skor empirik yang diperoleh
TSh = Total skor maksimum (Akbar, 2015:82)

Data persentase yang diperoleh dari rumus di atas diubah menjadi data
kualitatif deskriptif mengacu pada kriteria validitas seperti tertera pada Tabel
3.7

Tabel 3.7 Kriteria Validitas Produk Pengembangan Model Pembelajaran

REAL QUESTING

Persentase (%) Kategori Keputusan

81,25<x<100 Sangat Valid Produk siap dimanfaatkan di lapangan

sebenarnya untuk kegiatan pembelajaran

62,50 < x < 81,25 Valid Produk dapat dilanjutkan dengan
menambahkan sesuatu yang kurang,
melakukan pertimbangan-pertimbangan
tertentu, penambahan yang dilakukan tidak
terlalu besar dan tidak mendasar

43,75 <x<62,50 Kurang Valid Merevisi dengan meneliti kembali secara
seksama dan mencari kelemahan

25,00 <x<43,75 Tidak Valid Merevisi secara besar-besaran dan
mendasar tentang isi produk

(Akbar, 2015:78)
Kriteria validitas di atas merupakan kriteria penilaian yang dimodifikasi.
Apabila hasil yang diperoleh dari validasi mencapai skor 62,50 maka produk
pengembangan yang dibuat dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
menambahkan sesuatu yang kurang (Akbar, 2015:79).

b. Kepraktisan
Untuk mengetahui kepraktisan model pembelajaran diperlukan data
keterlaksanaan model pembelajaran REAL QUESTING. Keterlaksanaan model
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pembelajaran terdiri dari tiga indikator yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir. Keterlaksanaan model diukur dengan menggunakan instrumen
observasi keterlaksanaan model yang terdiri atas 14 butir pernyataan dengan
rentang skor antara 1 sampai dengan 4. Keterangan untuk tiap angka skor sebagai
berikut: a) 1 = tidak terlaksana b) 2 = kurang terlaksana c) 3 = terlaksana, dan d)
4 = sangat terlaksana. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan persentase (%), yaitu skor yang diperoleh dibagi dengan skor total
dikali 100%. Kriteria keterlaksanaan model tertera dalam Tabel 3.8

Tabel 3.8 Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Keterlaksanaan Model

Pembelajaran (%) kL
81,25<x <100 Terlaksana dengan sangat baik

62,50 < x < 81,25 Terlaksana dengan baik

43,75 <x<62,50 Terlaksana dengan kurang baik

25,00 <x<43,75 Terlaksana dengan tidak baik

(Akbar, 2015:78)

c. Keefektifan

Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran diperlukan data
tentang keterampilan bertanya siswa, hasil belajar, dan respon siswa.
1) Keterampilan Bertanya Siswa

Indikator keterampilan bertanya siswa terdiri atas 5 komponen yang
meliputi: jumlah pertanyaan yang diajukan, relevansi pertanyaan dengan topik
pembelajaran, redaksi pertanyaan, tingkatan kognitif pertanyaan, dan kesantunan
dalam penyampaian pertanyaan seperti tertera pada lampiran keterampilan
bertanya siswa. Keterampilan bertanya siswa dibagi dalam empat rentang skor
dari 1 sampai 4. Keterangan untuk tiap angka skor sebagai berikut: a) 1= tidak
baik b) 2= kurang baik c) 3= baik, dan d) 4= sangat baik. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan persentase (%), yaitu skor yang

diperoleh siswa dibagi dengan skor total dikali 100%.

Skor vang diperoleh

100 %
Skor Maksimal (20) =~ "

Nilai Keterampilan Bertanva Siswa=
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Penentuan kriteria keterampilan bertanya siswa mengacu pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Kategori Keterampilan Bertanya Siswa

Keterampilan bertanya siswa (%) Kategori
81,25 <x <100 Sangat baik
62,50 < x < 81,25 Baik
43,75 < x<62,50 Kurang baik
25,00 < x < 43,75 Tidak baik

(Akbar, 2015)
2) Peningkatan Hasil Belajar
Peningkatan hasil belajar dapat dianalisis menggunakan Normalized Gain

(Meltzer, 2002:1260) yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

nilai post-test - nilai pre-test

M lize Gai =3
ormalize Gain(g) =) nilai maksimal - nilai pre-test

Penentuan kategori seperti tertera pada tabel 3.10 di bawah ini

Tabel 3.10 Kategori N-Gain

Skor Normalized Gain Kategori

0,70 < Normalized gain Tinggi
0,3 < Normalized gain < 0,70 sedang

Normalized gain < 0,3 rendah

(Hake, 1998:65)

1) Respon Siswa terhadap model pembelajaran REAL QUESTING

Indikator respon siswa terhadap model pembelajaran REAL QUESTING
terdiri dari tiga indikator yaitu: a) Minat terhadap pembelajaran, b) Kegunaan
mengikuti pembelajaran, c) Ketertarikan mengikuti pembelajaran untuk bab
berikutnya

Respon siswa diukur dengan menggunakan instrumen observasi respon
siswa yang terdiri atas 11 butir pernyataan dengan rentang skor antara 1 sampai
dengan 4. Keterangan untuk tiap angka skor sebagai berikut: a) 1= tidak setuju
b) 2= kurang setuju ¢) 3= setuju, dan d) 4= sangat setuju.
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Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan

persentase (%), yaitu skor yang diperoleh dibagi dengan skor total dikali 100%.

kriteria respon siswa terhadap model pembelajaran tertera dalam Tabel 3.11

Tabel 3.11 Kiriteria Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran

Respon Siswa (%) Kategori
81,25 <x <100 Sangat setuju

62,50 < x < 81,25 Setuju

43,75 < x<62,50 Kurang setuju

25,00 <x<43,75 Tidak setuju

(Akbar, 2015:78)
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4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Data Hasil Validasi

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Data Hasil Validasi Instrumen Penelitian

Validasi instrumen penelitian merupakan tahapan validasi yang pertama

kali dilakukan dalam penelitian pengembangan model pembelajaran REAL

QUESTING. Validasi instrumen dilakukan pada tanggal

15-23 Maret 2018.

Adapun instrumen penelitian yang divalidasi meliputi lembar validasi buku

pedoman model pembelajaran REAL QUESTING, lembar validasi silabus,

lembar validasi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), lembar validasi

keterlaksanaan pembelajaran, dan lembar validasi angket respon siswa. Dari

tahapan ini diperoleh data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penilaian validasi

instrumen dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Validasi Instrumen Penelitian

Hasil
No Instrumen Indikator Validasi Kategori
(%)
1) ) @) (4) ()
1 Lembar a. Kesesuaian dengan 100,00 Sangat valid
validasi buku Kisi-kisi instrumen
pedoman b. Aspek yang dinilai 75,00 Valid
model c. Aspek tampilan 83,33 Sangat valid
pembelajaran menyeluruh
REAL d. Aspek pengembangan 75,00 Valid
QUESTING model pembelajaran
e. Aspek penyajian 83,33 Sangat valid
Rerata Validasi 83,33 Sangat valid
2 Lembar a. Kesesuaian dengan 100,00 Sangat valid
validasi Kisi-kisi instrumen
perangkat b. Aspek isi 83,33 Sangat valid
model c. Aspek tampilan 83,33 Sangat valid
pembelajaran menyeluruh
REAL d. Aspek pengembangan 91,67 Sangat valid
QUESTING perangkat pembelajaran
e. Aspek penyajian 83,33 Sangat valid
Rerata Validasi 88,33 Sangat valid
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Lanjutan
1) ) ©) (4) ()
3 Lembar a. Kesesuaian dengan 91,67 Sangat valid
validasi Kisi-kisi instrumen
materi b. Aspek isi/materi 91,67 Sangat valid
c. Aspek tampilan 91,67 Sangat valid
menyeluruh
d. Aspek 100,00 Sangat valid
pengembangan
materi
pembelajaran
e. Aspek penyajian 91,67 Sangat valid
Rerata Validasi 93,33 Sangat valid
Rerata hasil validasi seluruh instrumen 88,33 Sangat valid

Hasil validasi instrumen penelitian yang tertera dalam Tabel 4.1 diperoleh
dari data hasil validasi dari seluruh validator ahli terhadap instrumen penelitian
yang divalidasi. Data kuantitatif hasil validasi diubah menjadi data kualitatif
dengan kriteria validitas. Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa rerata validasi
tiap instrumen penelitian yang meliputi lembar validasi buku pedoman model
pembelajaran REAL QUESTING, lembar validasi perangkat model pembelajaran
REAL QUESTING, dan lembar validasi materi masing—masing adalah 88,33
dengan kategori sangat valid, 88,33 dengan kategori sangat valid, dan 93,33
dengan kategori sangat valid. Adapun rerata hasil validasi seluruh instrumen
berdasarkan Tabel 4.1 adalah 88,33 dengan kategori sangat valid, oleh karena itu
seluruh instrumen dapat digunakan untuk tahap berikutnya yaitu validasi produk

oleh validator ahli.

b. Data Hasil Validasi Produk oleh ahli

Setelah validasi instrumen maka tahapan berkutnya adalah validasi produk
oleh ahli dengan menggunakan instrumen yang telah divalidasi sebelumnya.
Validasi produk dilaksanakan tanggal 15-23 Maret 2018. Validasi produk
menghasilkan data kuantitatif dan kualitatif untuk mengetahui validitas produk
model pembelajaran REAL QUESTING dan perangkat pendukungnya. Data hasil
validasi produk dapat dilihat pada Tabel 4.2
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BAB 5. PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

a.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahahasan dapat disimpulkan :
Kevalidan atau Validitas produk pengembangan model pembelajaran REAL
QUESTING adalah rerata hasil validasi produk buku pedoman model
pembelajaran REAL QUESTING 88,40% dengan kategori sangat valid,
materi pembelajaran sistem ekskresi 90,32% kategori sangat valid, silabus
88,33 kategori sangat valid, RPP  88,33% kategori sangat valid, THB
90,83% kategori sangat valid.

Keefektifan model pembelajaran REAL QUESTING terhadap keterampilan
bertanya siswa pada uji kelompok kecil memiliki nilai Normalized gain (g)
0,34 dengan kategori sedang, dan pada uji kelompok besar memiliki nilai
Normalized gain (g) 0,71 dengan kategori tinggi, serta respon siswa pada uji
kecil memiliki nilai 90,81% dengan kategori sangat setuju dan uji kelompok
besar dengan nilai 85,63% dengan kategori sangat setuju. Keefektifan model
pembelajaran REAL QUESTING terhadap hasil belajar aspek sikap pada uji
kelompok kecil memiliki nilai Normalized gain (g) 0,75 dengan kategori
tinggi, dan pada uji kelompok besar memiliki nilai Normalized gain (g) 0,73
dengan kategori tinggi. Keefektifan model pembelajaran REAL QUESTING
terhadap serta respon siswa pada uji kecil memiliki nilai 90,81% dengan
kategori sangat setuju dan uji kelompok besar dengan nilai 85,63% dengan
kategori sangat setuju.

Kepraktisan model pembelajaran REAL QUESTING berdasarkan
keterlaksanaan pembelajaran pada uji kelompok kecil memiliki nilai 86,67%
dengan kategori sangat terlaksana dan pada uji kelompok besar memiliki nilai

85,11% dengan kategori sangat terlaksana
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5.2 SARAN

a.

Bagi pengajar atau guru yang akan melaksanan pembelajaran dengan model
ini sebaiknya menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilakukan agar siswa memahami sintak dan faktor pendukung yang
diperlukan.

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
pengembangan model pembelajaran dapat mengacu pada model yang dapat

memperkaya pengalaman belajar siswa.
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Lampiran A

Nama
NIM

MATRIK PENELITIAN
: Joko Slamet
: 150220104011

Pembimbing Utama : Drs. Wachju Subchan , M.S., Ph.D.
Pembimbing anggota  : Dr. Dra. Jekti Prihatin, M.Si.

Program Studi

Judul

1)
Model
Pembelajaran
Real Questing
Berorientasi
Pendekatan
Saintifik untuk
pembelajaran
Biologi SMA

: Pascasarjana Pendidikan IPA

Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data
3) (4) ()

Bagaimanakah a) Variabel bebas: a) Model a) Responden

tingkat validitas Model Pembelajaran Peneltian: siswa

model Pembelajaran Real Questing b) Bahan rujukan:

pembelajaran Real Questing b) Keterampilan buku dan jurnal

Real Questing b) Variabel bertanya siswa

yang valid untuk terikat: c) Hasil  belajar

pembelajaran keterampilan Biologi

Biologi di SMA? bertanya siswa
dan hasil

belajar Biologi

103

Metode Penelitian

a) Jenis Penelitian: Penelitian
pengembangan

b) Tempat penelitian:  Universitas

Jember

c) Tempat Uji Coba: SMA Negeri 1
Panarukan Tahun Pelajaran
2017/2018

d) Subjek Penelitian: Siswa Kelas XI
MIPA 1 SMA Negeri 1 Panarukan
Tahun Pelajaran 2017/2018

e) Analsis Data

Data yang diperoleh dari
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hasil validasi dianalisis
menggunakan teknik analisis data

persentase.

V=€ 00
~Tsp UV

Keterangan:
\ = Validitas
TSe = Total skor empirik
yang diperoleh
TSh = Total skor maksimum
Keterampilan bertanya siswa

dianalisis dengan rumus

Skor yang diperoleh
————— %1009
Skor Maksimal (20) %

Peningkatan hasil belajar dapat

Nilai =
dianalisis menggunakan Normalized
Gain (Meltzer, 2002:1260) yang

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Normalized Gain(g)
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Lampiran B

KUESIONER
Petunjuk : Silahkan beri tanda centang ( V) atau jawaban yang sesuai menurut anda !
1. Apakah anda melakukan persiapan sebelum mengikuti proses pembelajaran biologi ?
Ya () Kadang-kadang [J Tidak
2. Jika ya, bagaimana persiapan yang anda lakukan ?
1 menyiapkan buku [1membaca di kelas untuk persiapan
[T mengerjakan PR [1 hadir dan mengikuti pelajaran dengan tertib
L 1aINNYa oooviireiieeeeee e,
3. Apakah anda mengetahui tentang topik yang akan dipelajari sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai ?
TJYa [1 Kadang-kadang [ Tidak
4. Bagaimana anda mengetahui topik yang akan dipelajari hari ini ?

5. Apakah anda mengetahui rencana kegiatan pada pertemuan berikutnya ?
OYa [ Kadang-kadang U Tidak
6. Apakah anda senang bertanya dalam proses pembelajaran biologi ?
OYa [1 Kadang-kadang [J Tidak
7. Jika tidak, berikut kemungkinan alasan anda tidak bertanya

[ tidak diberi kesempatan [J tidak punya ide [Jtidak suka bertanya [J gengsi

8. Jika ya, berapa kali anda bertanya dalam setiap pembelajaran biologi ?
[ 1 kali (12 kali [ lebih dari 2 kali
9. Jika ya, apa alasan anda bertanya ?

[J Tidak paham (1 kurang paham [ tahu lebih dalam

10.Tuliskan satu atau lebih contoh kalimat pertanyaan dalam biologi. !

Panarukan e e
Pengisi KUEBSIONEr oo s

Nama /Kelas TP TORRRTRRTRRR
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Lampiran C.1
VALIDASI INSTRUMEN
PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN REAL QUESTING

Judul Buku Model  : Model Pembelajaran Real Questing
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI

Materi : Sistem Ekskresi

Penulis : Joko Slamet

Validator . W R e b W,
Pekerjaan L,

Tanggal MDY ot WL SNV, SO

Petunjuk:

1. Kepada Bapak/lbu yang terhormat, dimohon untuk memberikan penilaian
(memvalidasi) dengan memberikan tanda chek list (V) pada kolom angka yang
sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan
dengan pernyataan sebagai berikut:

1 = tidak baik 3 = baik
2 = kurang baik 4 = sangat baik

Y nilai setiap aspek

100

2. Rumus pengukuran validitas yang diberikan = > selur h aspek yang dindlal

3. Di bagian akhir Bapak/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran untuk
perbaikan instrumen model pembelajaran Real Questing

Penilaian untuk Validasi Instrumen Pengembangan Model Pembelajaran

! Penilaian
No Butir

112 ]3] 4

1 | Pernyataan sesuai dengan kisi-kisi instrumen

2 | Berdasarkan aspek yang dinilai, instrumen dapat
mengungkap kesalahan atau kekurangan produk pada

setiap tahapan model pembelajaran Real Questing

sehingga mendukung adanya perbaikan
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No

Butir

Penilaian

2 | 3

Berdasarkan aspek tampilan menyeluruh, instrumen
dapat mengungkap kualitas menyeluruh dari buku
model pembelajaran Real Questing dan mengungkap
kesalahan tampilan sehingga memungkinkan adanya

saran perbaikan

4 | Berdasarkan aspek pengembangan model
pembelajaran, instrumen dapat mengungkap kualitas
yang digunakan dan mengungkap kesalahan materi
sehingga memungkinkan adanya saran perbaikan

5 | Berdasarkan aspek penyajian, instrumen dapat

mengungkap kualitas penyajian buku model
pembelajaran Real Questing dan mengungkap
kesalahan penyajian sehingga memungkinkan adanya

saran penyajian

Catatan Validator:



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

108

Lampiran C.2
VALIDASI INSTRUMEN
PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
Judul Buku Model  : Model Pembelajaran Real Questing
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI
Materi : Sistem Ekskresi
Penulis : Joko Slamet
Validator v sensennes s s, O
Pekerjaan . WA R e b W,

Tanggal L,

Petunjuk:

1. Kepada Bapak/lbu yang terhormat, dimohon untuk memberikan penilaian
(memvalidasi) dengan memberikan tanda chek list (V) pada kolom angka yang
sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan
dengan pernyataan sebagai berikut:

1 = tidak baik 3 = baik
2 = kurang baik 4 = sangat baik

Y nilai setiap aspek 0

2. Rumus pengukuran validitas yang diberikan = 3, seluru b aspek yang dinilal

3. Di bagian akhir Bapak/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran untuk

perbaikan instrumenpengembangan perangkat pembelajaran.

Penilaian untuk Validasi Instrumen Pengembangan Perangkat Pembelajaran

! Penilaian
No Butir

112 ]3] 4

1 | Pernyataan sesuai dengan kisi-kisi instrumen

2 | Berdasarkan aspek yang dinilai, instrumen dapat
mengungkap kesalahan atau kekurangan produk pada

perangkat pembelajaran model pembelajaran Real

Questing sehingga mendukung adanya perbaikan
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No

Butir

Penilaian

2

3

Berdasarkan aspek tampilan menyeluruh, instrumen
dapat mengungkap kualitas menyeluruh dari perangkat
pembelajaran pembelajaran Real Questing dan
mengungkap kesalahan tampilan sehingga

memungkinkan adanya saran perbaikan.

4 | Berdasarkan  aspek  pengembangan  perangkat
pembelajaran, instrumen dapat mengungkap kualitas
yang digunakan dan mengungkap kesalahan materi
sehingga memungkinkan adanya saran perbaikan.

5 | Berdasarkan aspek penyajian, instrumen dapat

mengungkap kualitas penyajian perangkat
pembelajaran pembelajaran Real Questing dan
mengungkap kesalahan penyajian sehingga

memungkinkan adanya saran penyajian.

Catatan Validator:

Jember, .....cccoveeenn

Validator,

NIP.
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Lampiran C.3
VALIDASI INSTRUMEN MATERI SISTEM EKSKRESI
MODEL PEMBELAJARAN REAL QUESTING

Judul Buku Model  : Model Pembelajaran Real Questing
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI

Materi : Sistem Ekskresi

Penulis : Joko Slamet

Validator . W R e b W,
Pekerjaan L,

Tanggal MDY ot WL SNV, SO

Petunjuk:

1. Kepada Bapak/lbu yang terhormat, dimohon untuk memberikan penilaian
(memvalidasi) dengan memberikan tanda chek list (V) pada kolom angka yang
sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan
dengan pernyataan sebagai berikut:

1 =tidak baik 3 = baik
2 = kurang baik 4 = sangat baik

Y nilai setiap aspek

100

2. Rumus pengukuran validitas yang diberikan =

Y.seluru h aspek yang dinilai
3. Di bagian akhir Bapak/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran untuk

perbaikan instrumenmateri Sistem Ekskresi.

Penilaian untuk Validasi Materi Sistem Ekskresi

_ Penilaian
No Butir

12| 3] 4

1 | Pernyataan sesuai dengan Kisi-kisi instrumen

2 | Berdasarkan aspek isi/materi, instrumen dapat
mengungkap kesalahan materi yang disampaikan

sehingga mendukung adanya perbaikan
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No

Butir

Penilaian

2 | 3

Berdasarkan aspek tampilan menyeluruh (setiap
tahapan), instrumen dapat mengungkap kualitas dari
materi dan mengungkap kesalahan tampilan sehingga

memungkinkan adanya saran perbaikan.

4 | Berdasarkan aspek pengembangan materi, instrumen
dapat mengungkap kualitas yang digunakan dan
mengungkap kesalahan materi sehingga memungkinkan
adanya saran perbaikan.

5 | Berdasarkan aspek penyajian, instrumen dapat
mengungkap  kualitas  penyajian  materi  dan
mengungkap kesalahan penyajian dalam setiap tahapan
sehingga memungkinkan adanya saran penyajian.

Catatan Validator:

Jember, ..occccccvviin

Validator,
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Lampiran C.4
LEMBAR VALIDASI
BUKU MODEL PEMBELAJARAN REAL QUESTING OLEH AHLI

Judul Buku Model  : Model Pembelajaran Real Questing
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI

Materi : Sistem Ekskresi

Penulis : Joko Slamet

Validator . W R e b W,
Pekerjaan L,

Tanggal MDY ot WL SNV, SO

Petunjuk:

1. Kepada Bapak/lbu yang terhormat, dimohon untuk memberikan penilaian
(memvalidasi) dengan memberikan tanda chek list (V) pada kolom angka yang
sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan
dengan pernyataan sebagai berikut:

1 = tidak baik 3 = baik
2 = kurang baik 4 = sangat baik

Y nilai setiap aspek 0

2. Rumus pengukuran validitas yang diberikan =

Y.seluru h aspek yang dinilai
3. Di bagian akhir Bapak/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran untuk

perbaikan instrumen model pembelajaran Real Questing

Penilaian untuk Validasi Buku Model Pembelajaran Real Questing

Penilaian

No Aspek yang dinilai
pexyand 1 2 3 4

I | Teori Pendukung

1. Teori-teori pembelajaran yang menjadi landasan

dalam penyusunan model pembelajaran disampaikan

dengan jelas
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No

Aspek yang dinilai

Penilaian

2

3

2.

Konsep karakter anak relevan sebagai landasan

model pembelajaran

Struktur Model Pembelajaran

3.

Latar belakang pengembangan model dinyatakan
dengan jelas

. Tujuan pengembangan model dinyatakan dengan

jelas

. Deskripsi model pembelajaran dinyatakan dengan

jelas

. Langkah-langkah (sintaks) model

pembelajarandinyatakan dengan jelas dan memiliki
kesesuaian dengan langkah pendekatan saintifik

. Tahap Reorientation model pembelajaran mampu

membimbing siswa pada kegiatan mengamati dalam

pendekatan saintifik

. Tahap Reorientation model pembelajaran mampu

membimbing siswa untuk mempersiapan pertanyaan

sebelum pembelajaran di kelas

. Tahap Questioning model pembelajaran mampu

membimbing siswa pada kegiatan menanya dalam

pendekatan saintifik

10.

Tahap Questioning model pembelajaran mampu
membimbing siswa bekerja dalam kelompok untuk

merumuskan pertanyaan kelompok

11.

Tahap Investigation model pembelajaran mampu
membimbing siswa pada kegiatan mengumpulkan
informasi/mencoba dan mengasosiasi dalam

pendekatan saintifik
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No

Aspek yang dinilai

Penilaian

2

3

12.

Tahap Investigation model pembelajaran mampu
membimbing siswa mengumpulkan informasi untuk
menemukan jawaban dan mempresentasikan hasil

kerja kelompok

13.

Tahap Solving model pembelajaran mampu
membimbing siswa pada kegiatan

mengomunikasikan dalam pendekatan saintifik

14.

Tahap Solving model pembelajaran mampu
membimbing siswa membuat kesimpulan hasil

pembelajaran

15.

Sistem sosial dalam model pembelajaran dinyatakan
dengan jelas

16.

Prinsip-prinsip reaksi dalam model pembelajaran

dinyatakan dengan jelas

17.

Sistem pendukung dalam model pembelajaran

dinyatakan dengan jelas

18.

Dampak instruksional dalam model dalam model

pembelajaran dinyatakan dengan jelas

19.

Keefisienan waktu yang digunakan untuk

mengimplementasikan model pembelajaran

20.

Dampak pengiring dalam model dalam model

pembelajaran dinyatakan dengan jelas

21.

Penggunaan model ini mendukung ketercapaian

kompetensi mata pelajaran secara maksimal

Pemilihan Media/Sumber Belajar

22.

Kejelasan penggunaan media pembelajaran

23.

Kesesuaian media dalam pencapaian tujuan

pembelajaran
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No

Aspek yang dinilai

Penilaian

2

3

24. Kemampuan media pembelajaran dalam mendukung

pembelajaran siswa

Aspek Kelayakan Bahasa

25.

Kejelasan petunjuk penggunaan model pembelajaran

26.

Ketepatan istilah

27.

Ragam bahasa komunikatif

28.

Keruntutan Penyajian

29.

Lugas

30.

Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien

31.

Kesesuaian penggunaan kalimat dengan EYD

Jumlah Total Skor

Penilaian Umum Buku Model Pembelajaran Real Questing

Keterangan :

A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar

D. Belum dapat digunakan

Catatan Validator:
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RUBRIK VALIDASI MODEL PEMBELAJARAN REAL QUESTING

OLEH AHLI

l. Teori Pendukung

Butir 1 Teori-teori pembelajaran yang menjadi landasan dalam
Deskripsi | penyusunan model pembelajaran disampaikan dengan jelas
» Model pembelajaran Real Questing didukung oleh beberapa teori
belajar
Butir 2 Konsep karakter anak relevan sebagai landasan model
Deskripsi | pembelajaran

» Model pembelajaran Real Questing disusun berdasarkan konsep

karakter anak

Il. Struktur Model Pembelajaran

Butir 3 Latar belakang pengembangan model dinyatakan dengan jelas

Deskripsi | » Latar belakang menggambarkan dasar pengembangan model
pembelajaran Real Questing dinyatakan dengan jelas dan diletakkan
pada bagian Bab |

Butir 4 Tujuan pengembangan model dinyatakan dengan jelas

Deskripsi | » Perumusan tujuan sesuai dengan pengembangan model
pembelajaran Real Questing dan diletakkan pada bagian Bab |
setelah latar belakang

Butir 5 Deskripsi model pembelajaran dinyatakan dengan jelas

Deskripsi | » Model pembelajaran Real Questing mendiskripsikan
sintakmatik,sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung,dampak
instruksional dan dampak pengiring

Butir 6 Langkah-langkah (sintaks) model pembelajaran dinyatakan

Deskripsi | dengan jelas dan memiliki kesesuaian dengan langkah pendekatan

saintifik

» Sintaks model pembelajaran menggambarkan secara rinci setiap
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tahap dari model pembelajaran Real Questing dan memiliki

kesesuaian dengan langkah pendekatan saintifik

Butir 7 Tahap reorientation model pembelajaran mampu membimbing

Deskripsi | siswa pada kegiatan mengamati dalam pendekatan saintifik

» Pada tahap reorientation siswa mengamati teks/gambar/clip video

pembelajaran secara sekilas

Butir 8 Tahap reorientation model pembelajaran mampu membimbing
Deskripsi | siswa untuk mempersiapan pertanyaan sebelum pembelajaran di

kelas

» Pada tahap reorientation siswa menunjukkan tugas membuat
pertanyaan tentang materi pembelajaran yang belum dipahami

Butir 9 Tahap Questioning model pembelajaran mampu membimbing

Deskripsi | siswa pada kegiatan menanya dalam pendekatan saintifik

» Pada tahap Questioning terdapat kegiatan yang berkaitan dengan

menanya

Butir 10 | Tahap Questioning model pembelajaran mampu membimbing
Deskripsi | siswa bekerja dalam kelompok untuk merumuskan pertanyaan
kelompok

» Pada tahap Questioning siswa berkelompok untuk merumuskan

pertanyaan kelompok beserta alternatif penyelesaiannya

Butir 11 | Tahap Investigation model pembelajaran mampu membimbing
Deskripsi | siswa pada kegiatan mengumpulkan informasi/mencoba dan

mengasosiasi dalam pendekatan saintifik

» Pada tahap Investigation siswa mengumpulkan informasi dan
mengasosiasi atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk

memperoleh pengetahuan

Butir 12 | Tahap Investigation model pembelajaran mampu membimbing
Deskripsi | siswa mengumpulkan informasi untuk menemukan jawaban dan

mempresentasikan hasil kerja kelompok

» Pada tahap Investigation siswa mengumpulkan informasi untuk



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

118

menemukan jawaban dan mempresentasikan hasil kerja kelompok

Butir 13 | Tahap Solving model pembelajaran mampu membimbing siswa

Deskripsi | pada kegiatan mengomunikasikan dalam pendekatan saintifik

» Padatahap Solving siswa mengomunikasikan hasil konseptualisasi

untuk membuat kesimpulan

Butir 14 Tahap Solving model pembelajaran mampu membimbing siswa

Deskripsi | membuat kesimpulan hasil pembelajaran

» Padatahap Solving siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran.

Butir 15 Sistem sosial dalam model pembelajaran dinyatakan dengan jelas

Deskripsi | » Sistem sosial sesuai dengan suasana dan norma yang berlaku

dalam model pembelajaran Real Questing

Butir 16 | Prinsip-prinsip reaksi dalam model pembelajaran dinyatakan

Deskripsi | dengan jelas

» Prinsip reaksi sesuai dengan kegiatan yang dilakukan guru dalam

memperlakukan respon dari siswa.

Butir 17 | Sistem pendukung dalam model pembelajaran dinyatakan dengan

Deskripsi | jelas

» Sistem pendukung sesuai dengan sarana, bahan, dan alat untuk

mendukung pelaksanaan model pembelajaran Real Questing

Butir 18 Dampak instruksional dalam model dalam model pembelajaran

Deskripsi | dinyatakan dengan jelas

» Dampak instruksional sesuai dengantujuan yang diharapkan

Butir 19 Dampak pengiring dalam model dalam model pembelajaran

Deskripsi | dinyatakan dengan jelas

» Dampak pengiring sesuai dengan suasana belajar yang dialami

langsung oleh siswa tanpa pengarahan langsung dari siswa

Butir 20 Keefisienan waktu yang digunakan untuk mengimplementasikan

Deskripsi | model pembelajaran

» Waktu yang disediakan untuk mengimplementasikan model

pembelajaran Real Questing sesuai dengan alokasi waktu yang
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telah ditentukan

Butir 21
Deskripsi

Penggunaan model ini mendukung ketercapaian kompetensi mata

pelajaran secara maksimal

» Ketercapaian kompetensi, indikator dan tujuan pembelajaran dapat

dicapai dengan penggunaan model pembelajaran Real Questing

I11.Pemilihan Sumber Belajar

Butir 22 Kejelasan penggunaan media pembelajaran

Deskripsi | » Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan sistem
pendukung model pembelajaran Real Questing

Butir 23 Kesesuaian media dalam pencapaian tujuan pembelajaran

Deskripsi | » Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

Butir 24 Kemampuan media pembelajaran dalam mendukung pembelajaran

Deskripsi | siswa

» Media pembelajaran yang digunakan dapat membantu siswa dalam

kegiatan pembelajaran

IV.  Aspek Kelayakan Bahasa

Butir 25 Kejelasan petunjuk penggunaan model pembelajaran

Deskripsi | » Petunjuk penggunaan model pembelajaran Real Questing
dinyatakan dengan jelas

Butir 26 Ketepatan istilah

Deskripsi | > Istilah yang digunakan sesuai dengan konteks kalimat dalam buku
pedoman model pembelajaran Real Questing

Butir 27 Ragam bahasa komunikatif

Deskripsi | » Bahasa yang digunakan dalam buku pedoman model pembelajaran
Real Questing menarik minat pembaca dan tidak membosankan

Butir 28 Keruntutan Penyajian

Deskripsi | > Penyajian dari setiap bagian buku pedoman model pembelajaran
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Real Questing disajikan secara runtut

Butir 29 Lugas

Deskripsi | » Penyampaian isi dari buku pedoman model pembelajaran Real
Questing langsung pada persoalan yang dikaji

Butir 30 | Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien

Deskripsi | » Bahasa yang digunakan dalam buku pedoman model pembelajaran
Real Questing efektif dan efisien

Butir 31 Kesesuaian penggunaan kalimat dengan EYD

Deskripsi | » Penggunaan kalimat dalam buku pedoman model pembelajaran

Real Questing sesuai dengan ejaan yang disempurnakan
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Lampiran C.6
LEMBAR VALIDASI SILABUS
MODEL PEMBELAJARAN REAL QUESTING
Judul Buku Model  : Model Pembelajaran Real Questing
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI
Materi : Sistem Ekskresi
Penulis : Joko Slamet
Validator v sensennes s s, O
Pekerjaan . WA R e b W,

Tanggal L,

Petunjuk:

1. Kepada Bapak/lbu yang terhormat, dimohon untuk memberikan penilaian
(memvalidasi) dengan memberikan tanda chek list (V) pada kolom angka yang
sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan
dengan pernyataan sebagai berikut:

1 = tidak baik 3 = baik
2 = kurang baik 4 = sangat baik

Y nilai setiap aspek

100

2. Rumus pengukuran validitas yang diberikan =

Y.seluru h aspek yang dinilai
3. Di bagian akhir Bapak/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran untuk

perbaikan silabus model pembelajaran Real Questing

Penilaian

No Aspek yang dinilai
b 1 2 3 4

I | Identitas Silabus

1. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan,

materi, kelas, dan semester

2. ldentitas mata pelajaran

Il | Perumusan Materi Pokok

3. Kesesuaian dengan Kl dan KD yang dipadukan

4. Kesesuaian KD dengan indikator
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Penilaian

No Aspek yang dinilai
peKyang 1 2 3 4

5. Kesesuaian pengalaman belajar dengan indikator

111 | Perumusan Penilaian

6. Kesesuaian dengan Kl dan KD

7. Kesesuaian teknik penilaian dengan indikator

IV | Perumusan Alokasi Waktu

8. Kesesuaian alokasi waktu dengan KD

V | Penilaian Sumber Belajar

9. Kesesuaian sumber belajar dengan indikator
Jumlah Total Skor

Penilaian Umum Silabus Model Pembelajaran Real A |[B |[C |D

Questing

Keterangan :
A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil

C. Dapat digunakan dengan revisi besar

D. Belum dapat digunakan

Catatan Validator:
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RUBRIK VALIDASI SILABUS
MODEL PEMBELAJARAN REAL QUESTING

|. Identitas Silabus

Butir 1 Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan, materi, kelas,
Deskripsi | dan semester
» Menampilkan dengan jelas dan tepat identitas sekolah meliputi
nama satuan pendidikan, materi, kelas dan semester
Butir 2 Identitas mata pelajaran
Deskripsi | » Menampilkan Identitas mata pelajaran dengan jelas dan tepat

I1. Perumusan Materi Pokok

Butir 3 Kesesuaian dengan Kl dan KD yang dipadukan

Deskripsi | » Materi pokok yang disajikan sesuai dengan Kl dan KD yang
dipadukan

Butir 4 Kesesuaian KD dengan indikator

Deskripsi | » Materi pokok yang telah dibuat sesuai KD dan indikator

Butir 5 Kesesuaian pengalaman belajar dengan indikator

Deskripsi | » Perumusan materi pokok sesuai pengalaman belajar dengan
indikator

I11. Perumusan Penilaian

Butir 6 Kesesuaian dengan Kl dan KD

Deskripsi | » Penilaian terhadap hasil belajar siswa sesuai dengan Kl dan KD
yang telah ditetapkan

Butir 7 Kesesuaian teknik penilaian dengan indikator

Deskripsi | » Teknik penilaian yang dipakai untuk mengukur hasil belajar siswa
sesuai dengan indikator
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IVV. Perumusan Alokasi Waktu

Butir 8 Kesesuaian alokasi waktudengan KD

Deskripsi | » Alokasi waktuyang telah ditentukan sesuai dengan rumusanKD

V. Penilaian Sumber Belajar

Butir 9 Kesesuaian sumber belajar dengan indikator

Deskripsi | » Sumber belajaryang dipakai sesuai pengalaman belajar dengan

indikator
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MODEL PEMBELAJARAN REAL QUESTING

Judul Buku Model  : Model Pembelajaran Real Questing

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI

Materi

Penulis

: Sistem Ekskresi

: Joko Slamet

Validator .dh O N e .

Pekerjaan L,

Tanggal

Petunjuk:

1. Kepada Bapak/lbu yang terhormat, dimohon untuk memberikan penilaian

(memvalidasi) dengan memberikan tanda chek list (V) pada kolom angka yang
sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan
dengan pernyataan sebagai berikut:

1 =tidak baik 3 = baik

2 = kurang baik 4 = sangat baik

Y nilai setiap aspek 0

Rumus pengukuran validitas yang diberikan =

Y.seluru h aspek yang dinilai

Di bagian akhir Bapak/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran untuk
perbaikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) model pembelajaran Real

Questing

Penilaian

No Aspek yang dinilai
pex yang 1 2 3 4

Identitas Mata Pelajaran

1. Kelengkapan identitas mata pelajaran (satuan

pendidikan, mata pelajaran, kelas, semester, topik,

alokasi waktu , dan jumlah pertemuan)
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No

Aspek yang dinilai

Penilaian

2 | 3

2. Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk

mencapai tujuan pembelajaran

Perumusan Indikator

3. Kesesuaian indikator dengan Kl dan KD

4. Ketepatan pengunaan kata kerja operasional yang

dapat diukur

5. Kesesuaian dengan aspek pengetahuan, sikap, dan

keterampilan

6. Keterwakilan Kl dan KD

Perumusan Tujuan Pembelajaran

7. Kesesuaian dengan Kl dan KD

8. Kesesuaian dengan indikator

9. Ketepatan pengunaan kata kerja operasional yang
dapat diukur

10. Ketepatan dengan pengunaan rumus ABCD

11. Kesesuaian dengan proses dan hasil belajar yang

diharapkan

v

Materi Pembelajaran

12. Keluasan materi sesuai dengan tujuan

pembelajaran

13. Kesesuaian materi dengan tingkat kognitif siswa

14. Kesesuaian materi dengan karakter siswa

15. Kesesuaian materi dengan alokasi waktu

16. Keruntutan materi yang diajarkan

Metode Pembelajaran

17. Kesesuaian metode pembelajaran yang digunakan

dengan tujuan pembelajaran

18. Kesesuaian metode pembelajaran yang digunakan
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No

Aspek yang dinilai

Penilaian

2 | 3

dengan materi pembelajaran

Vi

Kegiatan Pembelajaran

19. Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan

penutup dengan jelas

20. Keruntutan langkah-langkah dalam kegiatan

pembelajaran

Vil

Pemilihan Media/Sumber Belajar

21. Kesesuaian media dalam pencapaian tujuan

pembelajaran

22. Kepraktisan dan kemudahan penggunaan media/

sumber belajar

i

Penilaian Hasil Belajar

23. Ketepatan pemilihan teknik penilaian sesuai

dengan tujuan pembelajaran

24. Kesesuaian butir instrumen penilaian dengan

indikator dan tujuan pembelajaran

25. Ketersediaan kunci jawaban dan rubrik penilaian

IX

Kebahasaan

26. Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik

(menggunakan EYD)

27. Kemudahan pemahaman bahasa yang digunakan

28. Kejelasan penulisan dan bahasa yang digunakan

Jumlah Total Skor
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Penilaian Umum Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) Model Pembelajaran Real Questing

Keterangan :
A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil

C. Dapat digunakan dengan revisi besar

D. Belum dapat digunakan

Catatan Validator:
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Lampiran C.9
RUBRIK RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MODEL PEMBELAJARAN REAL QUESTING

I. Identitas Mata Pelajaran

Butir 1 Kelengkapan identitas mata pelajaran (satuan pendidikan, mata
Deskripsi | pelajaran, kelas, semester, topik, alokasi waktu , dan jumlah

pertemuan)

» ldentitas sekolah ditulis dengan jelas

Butir 2 Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk mencapai tujuan

Deskripsi | pembelajaran

» Alokasi waktu yang telah dibuat sesuai untuk mencapai tujuan

pembelajaran

I1. Perumusan Indikator

Butir 3 Kesesuaian indikator dengan KI dan KD

Deskripsi | » Indikator yang dibuat sesuai KI dan KD

Butir 4 Ketepatan pengunaan kata kerja operasional yang dapat diukur

Deskripsi | » Kata kerja operasional yang digunakan dapat diukur

Butir 5 Kesesuaian dengan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan

Deskripsi | » Indikator yang dibuat sesuai dengan aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan

Butir 6 Katerwakilan KI dan KD
Deskripsi | » Indikator yang dibuat sudah sesuai dengan Kl dan KD

I11. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Butir 7 Kesesuaian dengan Kl dan KD

Deskripsi | » Tujuan Pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD

Butir 8 Kesesuaian dengan indikator

Deskripsi | » Tujuan Pembelajaran sesuai dengan indikator
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Butir 9 Ketepatan pengunaan kata kerja operasional tujuan pembelajaran

Deskripsi | dapat diukur

» Kata kerja operasional untuk yang dapat diukur

Butir 10 | Ketepatan dengan pengunaan rumus ABCD

Deskripsi | » Tujuan Pembelajaran dibuat dengan mengacu pada rumus ABCD

Butir 11 Kesesuaian dengan proses dan hasil belajar yang diharapkan

Deskripsi | » Tujuan Pembelajaran sesuai dengan proses dan hasil belajar yang

diharapkan

IV. Materi Pembelajaran

Butir 12 Keluasan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

Deskripsi | » Materi pembelajaranyang disajikan sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Butir 13 | Kesesuaian materi dengan tingkat kognitif siswa

Deskripsi | » Materi pembelajaran sesuai dengan tingkat kognitif siswa SMA

Butir 14 Kesesuaian materi dengan karakter siswa

Deskripsi | » Materi pembelajaran yang disajikan sesuai dengan karakter siswa

Butir 15 Kesesuaian materi dengan alokasi waktu

Deskripsi | » Kebahasaan

Butir 16 | Keruntutan materi yang diajarkan

Deskripsi | » Materi pembelajaran yang diajarkan runtut dari mudah sampai sulit

V. Metode Pembelajaran

Butir 17 Kesesuaian metode pembelajaran yang digunakan dengan tujuan

Deskripsi | pembelajaran

» Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang ditetapkan

Butir 18 Kesesuaian metode pembelajaran yang digunakan dengan materi
Deskripsi | pembelajaran

» Metode pembelajaran sesuai dengan karakter materi pembelajaran
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V1. Kegiatan Pembelajaran

Butir 19 Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dengan

Deskripsi | jelas

» Kegiatan Pembelajaran dengan jelas menampilkan pendahuluan,

inti, dan penutup dengan jelas

Butir 20 Keruntutan langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran

Deskripsi | » Kegiatan Pembelajaran mulai dari pendahuluan, inti, dan penutup

dilaksanakan dengan runtut

VILI. Pemilihan Media/Sumber Belajar

Butir 21 Kesesuaian media dalam pencapaian tujuan pembelajaran

Deskripsi | » Media pembelajaran yang digunakan sesuai dalam mencapai tujuan
pembelajaran

Butir 22 Kepraktisan dan kemudahan penggunaan media/ sumber belajar

Deskripsi | » Media pembelajaran /Sumber Belajar paraktis dan mudah

digunakan pada saat kegiatan pembelajaran

VI11. Penilaian Hasil Belajar

Butir 23 Ketepatan pemilihan teknik penilaian sesuai dengan tujuan

Deskripsi | pembelajaran

» Teknik penilaian yang dipakai untuk mengukur hasil belajar sesuai

dengan tujuan pembelajaran

Butir 24 Kesesuaian butir instrumen penilaian dengan indikator dan

Deskripsi | tujuan pembelajaran

» Butir instrumen penilaian sesuai dengan indikator dan tujuan

pembelajaran

Butir 25 | Ketersediaan kunci jawaban dan rubrik penilaian

Deskripsi | » Penilaian hasil belajar yang ada dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) tersedia kunci jawaban beserta rubrik

penilaiannya
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IX. Kebahasaan

Butir 26 | Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik (menggunakan
Deskripsi | EYD)
» Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun

menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik (menggunakan
EYD)

Butir 27 Kemudahan pemahaman bahasa yang digunakan

Deskripsi | » Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat
menggunakan bahasa yang mudah dipahami

Butir 28 Kejelasan penulisan dan bahasa yang digunakan

Deskripsi | » Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuatdengan penulisan

dan bahasa yang jelas
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Lampiran C.10

LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR (THB)
MODEL PEMBELAJARAN REAL QUESTING

Judul Buku Model  : Model Pembelajaran Real Questing

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI

Materi : Sistem Ekskresi

Penulis : Joko Slamet

Validator . W B e b W,

Pekerjaan L,

Tanggal MDY ot WL SNV, SO

Petunjuk:

1. Kepada Bapak/lbu yang terhormat, dimohon untuk memberikan penilaian

(memvalidasi) dengan memberikan tanda chek list (V) pada kolom angka yang
sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan
dengan pernyataan sebagai berikut:

1 =tidak baik 3 = baik

2 = kurang baik 4 = sangat baik

Y nilai setiap aspek 0

Rumus pengukuran validitas yang diberikan = > selur h aspek yang dindlal

Di bagian akhir Bapak/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran untuk

perbaikan instrumen Tes Hasil Belajar (THB) model pembelajaran Real Questing

No

Penilaian

Aspek yang dinilai
PEsYend 1 2 3 4

Kesesuian Teknik Penilaian

1. Ketepatan teknik penilaian dengan indikator dan

tujuan pembelajaran

2. Kesesuaian butir instrumen dengan indikator dan

tujuan pembelajaran
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No Aspek yang dinilai

Penilaian

2

3

Il | Kelengkapan Instrumen

3. Ketersediaan kunci jawaban

4. Ketersediaan rubrik penilaian

5. Ketepatan jawaban

111 | Kesesuaian Isi

6. Kesesuaian pertanyaan dengan materi

7. Kesesuaian kunci jawaban dengan pertanyaan soal

IV | Konstruksi Soal

8. Ketepatan soal dengan tujuan pembelajaran

9. Ketepatan pilihan bentuk soal dengan Kl dan KD

10. Kesesuaian pertanyaan dengan tingkat kognitif

siswa

11. Variasi soal

12. Tingkat kesulitan soal

13. Jenjang kognitif yang merata

V Kebahasaan

14. Penggunaan kaidah bahasa Indonesia

15. Kemudahan memahami bahasa yang digunakan

Jumlah Total Skor

Penilaian Umum Tes Hasil Belajar (THB) Model
Pembelajaran Real Questing

Keterangan :
A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunakan
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Catatan Validator:

Jember, ..o
Validator,
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Lampiran C.11

RUBRIK VALIDASI TES HASIL BELAJAR (THB)
MODEL PEMBELAJARAN REAL QUESTING

Kesesuian Teknik Penilaian

136

Butir 1 Ketepatan teknik penilaian dengan indikator dan tujuan
Deskripsi | pembelajaran

» Teknik penilaian sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran
Butir 2 Kesesuaian butir instrumen dengan indikator dan tujuan
Deskripsi | pembelajaran

» Butir soal sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran

I1. Kelengkapan Instrumen

Butir 3 Ketersediaan kunci jawaban

Deskripsi | » Setiap butir soal terdapat kunci jawaban
Butir 4 Ketersediaan rubrik penilaian

Deskripsi | > Setiap soal terdapat rubrik penilaian
Butir 5 Ketepatan jawaban

Deskripsi | » Setiap soal memiliki jawaban yang tepat

Kesesuaian Isi

Butir 6 Kesesuaian pertanyaan dengan materi

Deskripsi | » Pertanyaan yang dibuat sesuai dengan materi pelajaran
Butir 7 Kesesuaian kunci jawaban dengan pertanyaan soal
Deskripsi | » Kunci jawaban yang dibuat sesuai dengan sesuai dengan soal

1V. Konstruksi Soal

Butir 8 Ketepatan soal dengan tujuan pembelajaran
Deskripsi | » Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran
Butir 9 Ketepatan pilihan bentuk soal dengan KI dan KD
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Deskripsi | » Bentuk soal sesuai dengan Kl dan KD

Butir 10 | Kesesuaian pertanyaan dengan tingkat kognitif siswa

Deskripsi | » Tingkat kesulitan soal sesuai dengan tingkatan kognitif siswa SMA
Butir 11 | Variasi soal

Deskripsi | » Soal tidak bersifat monoton

Butir 12 | Tingkat kesulitan soal

Deskripsi | » Tingkat kesulitan soal merata, mudah 25%, sedang 50%, sulit 25%
Butir 13 | Jenjang kognitif yang merata

Deskripsi | » Jenjang kognitif soal merata dari C3, C4,C5, dan C6

V. Kesesuaian Isi

Butir 14 | Penggunaan kaidah bahasa Indonesia

Deskripsi | » Setiap soal menggunakan ragam bahasa yang sesuai dengan bahasa
Indonesia

Butir 15 Kemudahan memahami bahasa yang digunakan

Deskripsi | » Bahasa dari setiap soal mudah untuk dipahami
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Lampiran C.12

LEMBAR VALIDASI MATERI SISTEM EKSKRESI
MODEL PEMBELAJARAN REAL QUESTING

Judul Buku Model  : Model Pembelajaran Real Questing

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI

Materi : Sistem Ekskresi

Penulis : Joko Slamet

Validator . W R e b W,

Pekerjaan VIO ORI

Tanggal MDY ot WL SNV, SO

Petunjuk:

1. Kepada Bapak/lbu yang terhormat, dimohon untuk memberikan penilaian

(memvalidasi) dengan memberikan tanda chek list (V) pada kolom angka yang
sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan
dengan pernyataan sebagai berikut:

1 =tidak baik 3 = baik

2 = kurang baik 4 = sangat baik

Y nilai setiap aspek 0

2. Rumus pengukuran validitas yang diberikan = S sehera h aspek yang dinilal
3. Di bagian akhir Bapak/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran untuk
perbaikan instrumen materi Sistem Ekskresi.
'y Penilaian
No Aspek yang dinilai

12| 3] 4

Cakupan Materi

1. Kesesuaian dengan kompetensi inti, kompetensi

dasar , dan indikator

2. Kebenaran substansi materi

3. Kejelasan tujuan pembelajaran
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No

Aspek yang dinilai

Penilaian

2

3

4. Keluasan  materi  sesuai  dengan  tujuan

pembelajaran

5. Kedalaman materi  sesuai dengan tujuan

pembelajaran

Akurasi Materi

6. Akurasi fakta materi Sistem Ekskresi

7. Akurasi konsep/teori materi Sistem Ekskresi

8. Akurasi gambar materi Sistem Ekskresi

Kemutakhiran Materi

9. Kesesuaian dan ketepatan rincian materi dengan Ki
dan KD

10. Kesesuaian dan ketepatan soal dengan Kl dan KD

11. Tidak menimbulkan masalah SARA

12. Tidak ada diskriminasi gender

Jumlah Total Skor

Penilaian Umum Materi

Model Pembelajaran Real Questing

Keterangan :

A

Dapat digunakan tanpa revisi

B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C.
D

Dapat digunakan dengan revisi besar

Belum dapat digunakan
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Catatan Validator:

Jember, .o
Validator,
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Lampiran C.13
RUBRIK VALIDASI MATERI SISTEM EKSKRESI
MODEL PEMBELAJARAN REAL QUESTING
I. Cakupan Materi

Butir 1 Kesesuaian dengan kompetensi inti, kompetensi dasar , dan indikator

Deskripsi | » Kompetensi inti, kompetensi dasar , maupun indikator yang

disajikan sesuai dengan silabus pembelajaran

Butir 2 Kebenaran substansi materi

Deskripsi | » Substansi materi yang digunakan dalam model pembelajaran Real
Questing sudah tepat/benar

Butir 3 Kejelasan tujuan pembelajaran

Deskripsi | » Tujuan pembelajaran disajikan pada bagian awal (sebelum

penyajian materi)

Butir 4 Keluasan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran substansi materi

Deskripsi | yang terkandung dalam kompetensi inti dan kompetensi dasar

» Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran

Butir 5 Kedalaman materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

Deskripsi | » Materi mencakup mulai dari pengetahuan konsep sampai dengan
interaksi antar konsep dengan memperhatikan kompetensi inti dan
kompetensi dasar

» Kedalaman materi dalam batas yang wajar untuk siswa

I1. Akurasi Materi

Butir 6 Akurasi fakta materi Sistem Ekskresi

Deskripsi | » Fakta yang disajikan

Butir 7 Akurasi konsep/teori materi Sistem Ekskresi

Deskripsi | » Konsep/teori yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan
sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi secara

benar (akurat)

Butir 8 Akurasi gambar materi Sistem Ekskresi
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Deskripsi | » Gambar yang disajikan sesuai/menyerupai spesimen asli

I1l. Kemutakhiran Materi

Butir 9 Kesesuaian dan ketepatan rincian materi dengan Kl dan KD

Deskripsi | » Materi yang disajikan sesuai dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang digunakan
» Uraian, contoh, dan latihan mendorong siswa untuk memperoleh

informasi dari berbagai sumber yang sesuai

Butir 10 Kesesuaian dan ketepatan soal dengan KI dan KD

Deskripsi | » Materi/isi dan kalimat yang disajikan sesuai dengan kompetensi inti
dan kompetensi dasar yang digunakan

» Bagian-bagian yang bukan karya penulis harus dikutip atau dirujuk
dengan mengguanakan kaidah pengutipan yang sesuai dengan

ketentuan keilmuan

Butir 11 Tidak menimbulkan masalah SARA

Deskripsi | » Materi/isi,bahasa dan/atau gambar yang digunakan tidak
menimbulkan masalah SARA (suku, agama, ras, dan antar

golongan)

Butir 12 Tidak ada diskriminasi gender

Deskripsi | » Materi/isi,bahasa dan/atau gambar yang digunakan tidak tidak
mengungkapkan atau menyajikan sesuatu yang mendiskriminasi,
membiaskan, dan mendiskreditkan jenis kelamin laki-laki maupun

perempuan.
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Lampiran C.14

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON GURU TERHADAP
MODEL PEMBELAJARAN REAL QUESTING

Judul Buku Model  : Model Pembelajaran Real Questing

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI

Materi : Sistem Ekskresi

Penulis : Joko Slamet

Validator . W R e b W,

Pekerjaan L,

Tanggal ROP........ ot WL SNV, O

Petunjuk:

1. Kepada Bapak/lbu yang terhormat, dimohon untuk memberikan penilaian

(memvalidasi) dengan memberikan tanda chek list (V) pada kolom angka yang
sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan
dengan pernyataan sebagai berikut:

1 =tidak baik 3 = baik

2 = kurang baik 4 = sangat baik

Y nilai setiap aspek 0

2. Rumus pengukuran validitas yang diberikan = S sehera h aspek yang dinilal
3. Di bagian akhir Bapak/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran untuk
perbaikan instrumen materi Sistem Ekskresi.
Y. B Penilaian
No Aspek yang dinilai T2 7373

Ketercapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran

1. Penggunaan model ini mendukung ketercapaian

kompetensi mata pelajaran secara maksimal

2. Penggunaan model ini dapat menumbuhkan

keterampilan sosial siswa

3. Penggunaan model ini dapat menumbuhkan
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No

Aspek yang dinilai

Penilaian

2 | 3

karakter kreatif

4. Penggunaan model ini  dapat mendorong

peningkatan keterampilan bertanya siswa

5. Penggunaan model ini dapat memunculkan rasa

ingin tahu

Respon Siswa

6. Peserta didik terlihat antusias mengikuti proses

pembelajaran

7. Peserta didik memperlihatkan motivasi tinggi

selama proses pembelajaran

8. Peserta didik terlihat senang selama proses

pembelajaran menggunakan model ini

Tingkat kesulitan dalam mengimplementasikan

9. Tahapan-tahapan dalam penerapan model mudah
dilaksanakan

10. Semua perangkat pembelajaran mudah digunakan

11. Perangkat evaluasi hasil belajar mudah digunakan

v

Ketercukupan Waktu

12. Waktu yang digunakan cukup untuk

mengimplementasikan model pembelajaran ini

13. Waktu yang dialokasikan cukup untuk mencapai

tujuan pembelajaran ini

Jumlah Total Skor
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Penilaian Umum Model Pembelajaran Real Questing A|B|C|D

Keterangan :
A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar

D. Belum dapat digunakan

Catatan Validator:

Jember, ..o
Validator,
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Lampiran C.15
RUBRIK VALIDASI ANGKET RESPON GURU TERHADAP
MODEL PEMBELAJARAN REAL QUESTING

I. Ketercapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran

Butir 1 Penggunaan model ini mendukung ketercapaian kompetensi mata

Deskripsi | pelajaran secara maksimal

» Kompetensi dasar dapat tercapai melalui model pembelajaran Real

Questing

Butir 2 Penggunaan model ini dapat menumbuhkan keterampilan sosial

Deskripsi | siswa

» Keterampilan sosial siswa bisa berkembang melalui model

pembelajaran Real Questing

Butir 3 Penggunaan model ini dapat menumbuhkan karakter kreatif

Deskripsi | » Karakter kreatif siswa bisa dapat muncul melalui model

pembelajaran Real Questing

Butir 4 Penggunaan model ini dapat mendorong peningkatan

Deskripsi | keterampilan bertanya siswa

» Keterampilan bertanya siswa dapat meningkat melalui model

pembelajaran Real Questing

Butir 5 Penggunaan model ini dapat memunculkan rasa ingin tahu

Deskripsi | » Melalui model pembelajaran Real Questing siswa terstimulus untuk

lebih tahu tentang materi pembelajaran

Il. Respon Siswa

Butir 6 Peserta didik terlihat antusias mengikuti proses pembelajaran

Deskripsi | » Melalui model pembelajaran Real Questing siswa berantusias

mengikuti proses pembelajaran

Butir 7 Peserta didik memperlihatkan motivasi tinggi selama proses

Deskripsi | pembelajaran
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» Melalui model pembelajaran Real Questing siswa memperlihatkan

motivasi tinggi selama proses pembelajaran

Butir 8
Deskripsi

Peserta didik terlihat senang selama proses pembelajaran

menggunakan model ini

» Melalui model pembelajaran Real Questing siswa terlihat senang

selama proses pembelajaran menggunakan model ini

I11.  Tingkat kesulitan dalam mengimplementasikan

Butir 9 Tahapan-tahapan dalam penerapan model mudah dilaksanakan

Deskripsi | » Langkah-langkah model pembelajaran Real Questing mudah
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas

Butir 10 Semua perangkat pembelajaran mudah digunakan saat

Deskripsi | pembelajaran di kelas

» Perangkat pembelajaran mudah digunakan saat pembelajaran di

kelas

Butir 11 | Perangkat evaluasi hasil belajar mudah digunakan

Deskripsi | » Perangkat evaluasi hasil belajar mudah digunakan oleh guru untuk

menilai kemampuan siswa

IV. Ketercukupan Waktu

Butir 9 Waktu yang digunakan cukup untuk mengimplementasikan model
Deskripsi | pembelajaran ini
» Alokasi waktu yang telah dibuat cukup untuk
mengimplementasikan model pembelajaran Real Questing
Butir 10 | Waktu yang dialokasikan cukup untuk mencapai tujuan
Deskripsi | pembelajaran ini

» Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan alokasi waktu yang
telah ditentukan sebelumnya
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Lampiran C.16

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
MODEL PEMBELAJARAN REAL QUESTING

Judul Buku Model  : Model Pembelajaran Real Questing

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI

Materi : Sistem Ekskresi

Penulis : Joko Slamet

Validator . W R e b W,

Pekerjaan L,

Tanggal ROP........ ot WL SN0V, O

Petunjuk:

1. Mohon Saudara/saudari, dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi)

dengan memberikan tanda chek list (V) pada kolom angka yang sebaris dengan
pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan dengan
pernyataan sebagai berikut:

1 =tidak baik 3 = baik

2 = kurang baik 4 = sangat baik

Y nilai setiap aspek 0

2. Rumus pengukuran validitas yang diberikan = S sehera h aspek yang dinilal
3. Di bagian akhir Saudara/saudari dimohon untuk memberikan kritik dan saran untuk
perbaikan instrumen materi Sistem Ekskresi.
Y.} Penilaian
No Aspek yang dinilai T2 T332

Minat Terhadap Pembelajaran

1. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya

senang

2. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya

tertarik untuk mempelajari biologi

3. Saya lebih senang pembelajaran biologi seperti ini
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No

Aspek yang dinilai

Penilaian

2 | 3

dibanding dengan pembelajaran biologi biasanya

Kegunaan mengikuti pembelajaran

4.  Kegiatan pembelajaran seperti ini memudahkan
saya memahami materi

5.  Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat
saya lebih terlatih dalam bertanya

6.  Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya
lebih terlatih terlatih dalam berpendapat

7. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya
lebih aktif

8.  Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya
mampu mengembangkan pengetahuan

9.  Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya
mampu mengembangkan keterampilan
psikomotor

10. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya

lebih terlatih dalam bekerja sama untuk

memecahkan masalah

Ketertarikan mengikuti pembelajaran untuk bab

berikutnya

11.

Saya senang bila pembelajaran seperti ini
diterapkan pada bab berikutnya

Jumlah Total Skor
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Penilaian Umum Model Pembelajaran Real Questing A B|C|D

Keterangan :
A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil

C. Dapat digunakan dengan revisi besar

D. Belum dapat digunakan

Saran-saran:

Siswa,
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Lampiran C.17
VALIDASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MODEL PEMBELAJARAN REAL QUESTING

Judul Buku Model  : Model Pembelajaran Real Questing
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI

Materi : Sistem Ekskresi

Penulis : Joko Slamet

Validator . W R e b W,
Pekerjaan L,

Tanggal ROP......... o WL SN O

Petunjuk:

1. Kepada Bapak/lbu yang terhormat, dimohon untuk memberikan penilaian
(memvalidasi) dengan memberikan tanda chek list (V) pada kolom angka yang
sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan
dengan pernyataan sebagai berikut:

1 = tidak baik 3 = baik
2 = kurang baik 4 = sangat baik

Y nilai setiap aspek 0

2. Rumus pengukuran validitas yang diberikan = 3. seluru h aspek yang dinilal

3. Di bagian akhir Bapak/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran untuk

perbaikan model pembelajaran Real Questing

Terlaksana Penilaian
Ya | Tidak | 1|2 |3 | 4

No Aspek yang dinilai

I Kegiatan Awal

1. Memberikan apersepsi dan

motivasi kepada siswa

2. Menjelaskan KD dan tujuan yang

dicapai
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No

Aspek yang dinilai

Terlaksana

Penilaian

Ya

Tidak

2

3

3. Menjelaskan cakupan materi dan

uraian kegiatan sesuai silabus

4. Memberikan tes awal (pre-test)

Kegiatan Inti

5. Menampilkan teks/gambar/
objek/clip  video  pembelajaran

secara sekilas (Reorientation)

6. Memeriksa tugas siswa

(Reorientation)

7. Membimbing siswa membentuk
kelompok untuk mendiskusikan
pertanyaan yang telah dibuat oleh
tiap anggota kelompok

(Questioning)

8. Membimbing siswa merumuskan
pertanyaan kelompok dan alternatif

penyelesaiannya (Questioning)

9. Mengamati kegiatan diskusi

(Investigation)

10. Melakukan refleksi dan

penguatan konsep (Investigation)

11. Membimbing siswa membuat
kesimpulan hasil pembelajaran

(Solving)

12. Menerima pengumpulan tugas dari

siswa (Solving)

Kegiatan Akhir

13. Menyampaikan rencana
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Terlaksana Penilaian

No Aspek yang dinilai Vo T Tidek 11273
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya
14. Memberikan tes akhir (post-test)
Jumlah Total Skor
Penilaian Umum Keterlaksanaan Model Pembelajaran Alelclp

Real Questing

Keterangan :
A

B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C.
D. Belum dapat digunakan

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi besar

Saran-saran:
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Lampiran C.18
RUBRIK VALIDASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

MODEL PEMBELAJARAN REAL QUESTING

I. Kegiatan Awal

Butir 1 Memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa
Deskripsi | » Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa
Butir 2 Menjelaskan KD dan tujuan yang dicapai
Deskripsi | » Guru menjelaskan KD dan tujuan yang harus dicapai siswa dalam
pembelajaran
Butir 3 Menjelaskan cakupan materi dan uraian kegiatan sesuai silabus
Deskripsi | » Guru menjelaskan cakupan materi dan uraian kegiatan sesuai
silabus
Butir 4 » Memberikan tes awal (pre-test)
Deskripsi | » Guru memberikan tes awal (pre-test) kepada siswa
Il.  Kegiatan Inti
Butir 5 Menampilkan teks/gambar/ objek/clip video pembelajaran secara
Deskripsi | sekilas (Reorientation)
» Menampilkan teks/gambar/ objek/clip video pembelajaran secara
sekilas (Reorientation)
Butir 6 Guru memeriksa tugas siswa (Reorientation)
Deskripsi | » Memeriksa tugas siswa (Reorientation)
Butir 7 Guru membimbing siswa membentuk kelompok untuk
Deskripsi | mendiskusikan pertanyaan yang telah dibuat oleh tiap anggota
kelompok (Questioning)
» Membimbing siswa membentuk kelompok untuk mendiskusikan
pertanyaan yang telah dibuat oleh tiap anggota kelompok
(Questioning)
Butir 8 Guru membimbing siswa merumuskan pertanyaan kelompok dan
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Deskripsi | alternatif penyelesaiannya (Questioning)
» Membimbing siswa merumuskan pertanyaan kelompok dan
alternatif penyelesaiannya (Questioning)
Butir 9 Guru mengamati kegiatan diskusi (Investigation)
Deskripsi | » Mengamati kegiatan diskusi (Investigation)
Butir 10 Guru melakukan refleksi dan penguatan konsep (Investigation)
Deskripsi | » Melakukan refleksi dan penguatan konsep (Investigation)
Butir 11 Guru membimbing siswa membuat kesimpulan hasil
Deskripsi | pembelajaran (Solving)
» Membimbing siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran
(Solving)
Butir 12 | Guru menerima pengumpulan tugas dari siswa (Solving)
Deskripsi | » Menerima pengumpulan tugas dari siswa (Solving)

I11. Pendukung Kegiatan Pembelajaran

Butir 13 | Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya

Deskripsi | » Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya yang telah ditentukan

Butir 14 Memberikan tes akhir (post-test)

Deskripsi | » Guru memberikan tes akhir (post-test) kepada siswa
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Lampiran C.19

Judul Buku Model
Sasaran Program
Materi

Penulis

Validator
Pekerjaan

Tanggal

Petunjuk:

156

VALIDASI INSTRUMEN
KETERAMPILAN BERTANYA SISWA

: Model Pembelajaran Real Questing
: Siswa SMA Kelas XI
: Sistem Ekskresi

: Joko Slamet

1. Kepada Bapak/lbu yang terhormat, dimohon untuk memberikan penilaian

(memvalidasi) dengan memberikan tanda chek list (V) pada kolom angka yang

sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan

dengan pernyataan sebagai berikut:

1 = tidak baik

2 = kurang baik

2. Rumus pengukuran validitas yang diberikan =

3 = baik
4 = sangat baik

Y nilai setiap aspek

100

Y.seluru h aspek yang dinilai

3. Di bagian akhir Bapak/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran untuk

perbaikan instrumen keterampilan bertanya siswa

Penilaian untuk Validasi Instrumen Keterampilan Bertanya Siswa

No

! Penilaian
Butir

112 ]3] 4

1 | Pernyataan sesuai dengan kisi-kisi instrumen

2 | Berdasarkan aspek yang dinilai, instrumen dapat
mengungkap kesalahan atau kekurangan pada
keterampilan bertanya siswa sehingga mendukung

adanya perbaikan
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No

Butir

Penilaian

2 | 3

Berdasarkan aspek tampilan menyeluruh, instrumen
dapat mengungkap kualitas menyeluruh dari
keterampilan bertanya siswa dan mengungkap
kesalahan tampilan sehingga memungkinkan adanya

saran perbaikan

Berdasarkan aspek pengembangan keterampilan
bertanya siswa, instrumen dapat mengungkap kualitas
yang digunakan dan mengungkap kesalahan materi

sehingga memungkinkan adanya saran perbaikan

Berdasarkan aspek penyajian, instrumen dapat
mengungkap kualitas keterampilan bertanya siswa dan
mengungkap kesalahan penyajian sehingga

memungkinkan adanya saran penyajian

Catatan Validator:

Jember, ......ccooveenn.

Validator,
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Lampiran C.20

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN BERTANYA SISWA

Judul Buku Model  : Model Pembelajaran Real Questing

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI

Materi : Sistem Ekskresi

Penulis : Joko Slamet

Validator v sensennes s s, O

Pekerjaan . WA R e b W,

Tanggal L,

Petunjuk:

1. Kepada Bapak/lbu yang terhormat, dimohon untuk memberikan penilaian

(memvalidasi) dengan memberikan tanda chek list (V) pada kolom angka yang
sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan
dengan pernyataan sebagai berikut:

1 = tidak baik 3 = baik

2 = kurang baik 4 = sangat baik

Y nilai setiap aspek

2. Rumus pengukuran validitas yang diberikan = e e, diila 100
3. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran untuk
perbaikan instrumen keterampilan bertanya siswa.
o Penilaian
No Aspek yang dinilai TT 703 1
1 | Pertanyaan yang diajukan siswa memenubhi kriteria

jumlah, yaitu:

a) Skor =4, jika siswa mengajukan lebih dari 3
pertanyaan

b) Skor = 3, jika siswa mengajukan 3 pertanyaan

c) Skor = 2, Jika siswa mengajukan 2 buah pertanyaan

d) Skor =1, jika siswa mengajukan 1 buah pertanyaan
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No

Aspek yang dinilai

Penilaian

2 | 3

Pertanyaan yang diajukan siswa memenuhi kriteria

relevansi dengan topik pembelajaran, yaitu:

a) Skor =4, jika pertanyaan yang diajukan siswa
sangat sesuai dengan indikator pembelajaran

b) Skor = 3, jika pertanyaan yang diajukan siswa sesuai
dengan indikator pembelajaran

c) Skor =2, jika pertanyaan yang diajukan siswa
kurang sesuai dengan indikator pembelajaran

d) Skor =1, jika pertanyaan yang diajukan siswa tidak

sesuai dengan indikator pembelajaran

Pertanyaan yang diajukan siswa memenuhi kriteria

redaksi pertanyaan, yaitu:

a) Skor =4, jika pertanyaan yang diajukan siswa
sangat singkat, jelas dan mudah dipahami

b) Skor = 3, jika pertanyaan yang diajukan siswa
singkat, jelas dan mudah dipahami

c) Skor =2, jika pertanyaan yang diajukan siswa
kurang singkat, jelas dan mudah dipahami

d) Skor =1, jika pertanyaan yang diajukan siswa tidak
singkat, jelas dan mudah dipahami

Pertanyaan yang diajukan siswa memenuhi Kkriteria

tingkatan kognitif pertanyaan, yaitu:

a) Skor =4, jika pertanyaan yang diajukan siswa
sangat sesuai dengan kompetensi yang ditentukan

b) Skor = 3, jika pertanyaan yang diajukan siswa sesuai
dengan kompetensi yang ditentukan

c) Skor =2, jika pertanyaan yang diajukan siswa

kurang sesuai dengan kompetensi yang ditentukan
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No

Aspek yang dinilai

Penilaian

2

3

d) Skor =1, jika pertanyaan yang diajukan siswa tidak

sesuai dengan kompetensi yang ditentukan

Pertanyaan yang diajukan siswa memenuhi kriteria

kesantunan dalam penyampaian pertanyaan, yaitu:

a) Skor =4, jika pertanyaan yang diajukan siswa
disampaikan dengan ucapan dan sikap yang sangat
sopan

b) Skor = 3, jika pertanyaan yang diajukan siswa
disampaikan dengan ucapan dan sikap yang sopan

c) Skor =2, jika pertanyaan yang diajukan siswa
disampaikan dengan ucapan dan sikap yang kurang
sopan

d) Skor =1, jika pertanyaan yang diajukan siswa
disampaikan dengan ucapan dan sikap yang tidak

sopan

Jumlah Total Skor

Penilaian Umum Instrumen Penilaian Keterampilan

Bertanya Siswa

Keterangan :

A

Dapat digunakan tanpa revisi

B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C.
D

Dapat digunakan dengan revisi besar

. Belum dapat digunakan

Saran-saran:
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PEDOMAN PENILAIAN KETERAMPILAN BERTANYA SISWA

Skor tiap Indikator
Keterampilan Bertanya
Siswa

@ | ()| ()] (@] (e)

Jumlah

Skor Nilai | Kriteria

No Nama Siswa

B WIN |-

dst

Keterangan Indikator Keterampilan Bertanya Siswa:
(a) Jumlah pertanyaan yang diajukan
(b) Relevansi pertanyaan dengan topik pembelajaran
(c) Redaksi pertanyaan
(d) Tingkatan kognitif pertanyaan
(e) Kesantunan dalam penyampaian pertanyaan
Penilaian :

_ Skor yang diperoleh

" Skor Maksimal (20) p00

Nilai
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Parameter yang

diamati Skor Kriteria
4 | Jika siswa mengajukan lebih dari 3 pertanyaan
(a) Jurtnlah 3 | Jika siswa mengajukan 3 pertanyaan
52;;%2?& an 2 | Jika siswa mengajukan 2 buah pertanyaan
1 | Jika siswa mengajukan 1 buah pertanyaan
4 Jika pertanyaan yang diajukan siswa sangat sesuai
dengan indikator pembelajaran
(b) Relevansi 3 Jika pertanyaan yang diajukan siswa sesuai dengan
pertanyaan indikator pembelajaran
dengan topik 5 Jika pertanyaan yang diajukan siswa kurang sesuai
pembelajaran dengan indikator pembelajaran
1 Jika pertanyaan yang diajukan siswa tidak sesuai
dengan indikator pembelajaran
4 Jika redaksi pertanyaan yang diajukan siswa sangat
singkat, jelas dan mudah dipahami
3 Jika redaksi pertanyaan yang diajukan siswa singkat,
(c) Redaksi jelas dan mudah dipahami
pertanyaan 5 Jika redaksi pertanyaan yang diajukan siswa kurang
singkat, jelas dan mudah dipahami
1 Jika redaksi pertanyaan yang diajukan siswa tidak
singkat, jelas dan mudah dipahami
4 Jika pertanyaan yang diajukan siswa sangat sesuai
dengan kompetensi yang ditentukan
. Jika pertanyaan yang diajukan siswa sesuai dengan
(d)i;[) lgr?ilzﬁctan £ kompetensi yang ditentukan
pertanyaan 5 Jika pertanyaan yang diajukan siswa kurang sesuai
dengan kompetensi yang ditentukan
1 Jika pertanyaan yang diajukan siswa tidak sesuai
dengan kompetensi yang ditentukan
4 Jika pertanyaan yang diajukan siswa disampaikan
dengan sangat sopan
(e) Kesantunan 3 Jika pertanyaan yang diajukan siswa disampaikan
dalam dengan sopan
penyampaian 5 Jika pertanyaan yang diajukan siswa disampaikan
pertanyaan dengan kurang sopan
1 Jika pertanyaan yang diajukan siswa disampaikan

dengan tidak sopan
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
PANARUKAN
Jin. Baluran Nomor 4, Telp./Fax (0338) 5681507,

email: smapank.sitb@gmail.com, Website:www.smanlpanarukan.csh.id
SITUBONDO 68351

SILABUS
PEMINATAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
MATA PELAJARAN BIOLOGI

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Panarukan

Mata Pelajaran : Biologi

Materi : Sistem Ekskresi

Kelas/ Semester : XI/Genap

Tahun Pelajaran . 2017/2018

Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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KOMPETENSI ALOKASI SUMBER
MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN
DASAR WAKTU BELAJAR
3.9 Menganalisis Struktur dan fungsi | 1. Reorientation Sikap 8 x 45 e Campbell, N.A,
hubungan antara | sel pada sistem a. Siswa melihat g .
struktur jaringan | ekskresi manusia. kembali topik * disiplin dan | Menit (4 J.B. Reece, dan
penyusun organ e Alat dan zat materi yang telah kerjasama | kali L.G. Mitchell.
pada sistem ekskresi ditentukan yaitu: . .
ekskresi dalam e Gangguan alat dan zat Pengetahuan | pertemuan 2004. Biologi
kaitannya dengan sistem ekskresi manusia, | Tes Tulis ) Edisi kelima
bioproses dan ekskresi. , gangguan sistem . - .
gangguan fungsi | e Teknologi ekskresi manusia, | ® Tes Tulis Jilid 3. Jakarta:
yagg dapat terjadi sistem ekskresi léandungan dcoz Pilihan Erlangga
pada sistem . an H,O pada .
ekskresi manusia égrldduar;]gilrlo ekskresi paru-paru Ganda e Irnaningtyas
pada ekskresi dan teknologi Keterampilan dan Y. Istiadi
4.7 Menyajikan hasil paru-paru sistem ekskresi - o
analisis pengaruh manusia pada e Penilaian 2014. Biologi
pola hidup buku biologi siswa Kinerja untuk SMA/MA
terhadap kelainan halaman 195-208 N
pada struktur dan secara sekilas (Menguji Kelas XI
fungsi organ yang . Siswa kandungan Kurikulum 2013
meyebabkan menunjukkan
gangguan pada tugas membuat CO, dan yang
sistem ekskresi pertanyaan yang H,O pada disempurnakan.
serta kaitannya berkaitan dengan )
ekskresi Jakarta:

dengan teknologi

materi
pembelajaran

Erlangga

165
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proses ekskresi
manusia,
gangguan sistem
ekskresi manusia,
kandungan CO,
dan H,O pada
ekskresi paru-
paru, dan
teknologi sistem
ekskresi manusia
yang belum
dipahami

2. Questioning
a. Siswa

berkelompok
untuk
mendiskusikan
pertanyaan yang
telah dibuat oleh
tiap anggota
kelompok yang
berkaitan dengan
materi proses
ekskresi manusia,
gangguan sistem
ekskresi manusia,
kandungan CO,
dan H,O pada

paru-paru)
e Produk

e Safitri, R dan B.
Sugiharto 2014.
Biologi
Peminatan
Matematika dan
limu-ilmu Alam
untuk SMA/MA
Kelas XI .
Surakarta:

Mediatama

166
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ekskresi paru-
paru, dan
teknologi sistem
ekskresi manusia

b. Siswa
merumuskan
pertanyaan
kelompok beserta
alternatif
penyelesaiannya
tentang materi
proses ekskresi
manusia,
gangguan sistem
ekskresi manusia,
kandungan CO,
dan H,O pada
ekskresi paru-
paru, dan
teknologi sistem
ekskresi manusia

3. Investigation

a. Siswa
mengumpulkan
informasi untuk
menemukan
jawaban dan
mempresentasikan

167
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hasil kerja
kelompok.

b. Siswa mencatat
berbagai masukan
dari guru

4. Solving

a. Siswa membuat
kesimpulan hasil
pembelajaran
proses ekskresi
manusia,
gangguan sistem
ekskresi manusia,
kandungan CO,
dan H,O pada
ekskresi paru-
paru, dan
teknologi sistem
ekskresi manusia

b. Siswa
menyerahkan
tugas individu dan
kelompok tentang
pembelaran sistem
ekskresi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 1 Panarukan
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas /Semester  : XIMIPA/Genap
Materi Pokok : Sistem Ekskresi
Alokasi waktu : 8 X 45 menit (4 pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan ajaran

agama yang dianutnya”. Adapun rumusan kompetensi sikap sosial yaitu:,

“Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”.

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

K1 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

170

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompe(tlirgs)l Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
3.9 Menganalisis hubungan | 3.9.1 Memerinci organ-organ penyusun

antara struktur jaringan sistem ekskresi pada manusia.

penyusun organ pada | 3.9.2 Mengaitkan organ-organ ekskresi

sistem ekskresi dalam dan fungsinya pada manusia.

kaitannya dengan | 3.9.3 Memerinci zat-zat yang

bioproses dan diekskresikan oleh organ-organ

gangguan fungsi yang ekskresi pada manusia

dapat terjadi pada | 3.9.4 Menganalisis struktur dan fungsi

sistem ekskresi organ-organ ekskresi pada manusia.

manusia 3.9.5 Menganalisis gangguan sistem

ekskresi
3.9.6 Membuktikan keberadaan zat sisa

4.9 Menyajikan hasil yang dikeluarkan alat ekskresi

analisis pengaruh pola | 4.9.1 Menyajikan hasil analisis pengaruh

hidup terhadap pola hidup terhadap sistem ekskresi

kelainan pada struktur serta kaitannya dengan teknologi.

dan fungsi organ yang

meyebabkan gangguan

pada sistem ekskresi

serta kaitannya dengan

teknologi

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Setelah membaca teks materi siswa dapat memerinci organ-organ

penyusun sistem ekskresi pada manusia dengan lengkap.

. Setelah mengamati video pembelajaran siswa dapat mengaitkan organ-

organ ekskresi dan fungsinya pada manusia dengan benar.
Setelah mengamati gambar sistem ekskresi siswa dapat memerinci zat-zat

yang diekskresikan oleh organ-organ ekskresi pada manusia dengan benar

. Setelah membaca teks materi siswa dapat menganalisis struktur dan fungsi

organ-organ ekskresi pada manusia dengan benar

Setelah mencari informasi melalui internet siswa dapat nenganalisis
gangguan sistem ekskresi dengan benar

Setelah melakukan kegiatan praktikum siswa dapat membuktika

keberadaan zat sisa yang dikeluarkan alat ekskresi dengan benar
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7. Setelah membaca artikel penelitian tentang pola hidup siswa dapat
menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap sistem ekskresi
serta kaitannya dengan teknologi dengan benar.

D. Materi Pembelajaran
1. Materi Fakta:
Salah satu ciri makhluk hidup adalah melakukan ekskresi untuk
membuang sisa-sisa metabolisme yang sudah berguna atau berbahaya jika
disimpan dalam tubuh. Ekskresi pada manusia dilakukan oleh sistem
ekskresi yang terdiri atas ginjal, hati, paru-paru, dan kulit. Saat ini telah
dikembangkan teknologi untuk mengatasi gangguan sistem ekskresi

seperti cuci darah (hemodialisis).

Sistem ekskresi

Pasien

Dialisat yang —___
sudah digun. N -

Hemodialisis

2. Materi Konsep
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Sistem ekskresi adalah sistem pembuangan zat-zat sisa metabolisme
(metabolit) yang sudah tidak berguna dalam tubuh makhluk hidup,
meliputi ginjal, hati, paru-paru, dan kulit.

Proses pembentukan urine meliputi tiga proses dasar, yaitu filtrasi
glomerulus, reabsorpsi tubulus, dan sekresi tubulus.

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembentukan urine: faktor
internal (ADH, insulin, dan sistem renin-angiotensin-aldosteron) dan
faktor eksternal (suhu lingkungan, jumlah air yang diminum, dan
alkohol).

Hati (hepar), kelenjar yang berfungsi memecah beberapa senyawa

yang bersifat racun (detoksifikasi), dan menghasilkan amonia, urea,

serta asam urat yang akan diekresikan ke dalam urine.

Kulit sebagai alat ekskresi mengeluarkan zat berlemak dan keringat
yang mengandung air, garam, urea, serta ion-ion seperti Na".

Kulit terdiri atas beberapa lapisan, yaitu epidermis (stratum korneum,
stratum lusidum, stratum granulosum, stratum spinosum, dan stratum
basalis/germinativum), dermis (lapisan papilar dan lapisan retikuler),
dan hipodermis/subkutaneus (mengandung sel lemak, pembuluh darah,
dan ujung saraf).

Kelenjar kulit: kelenjar keringat/sudorifera (ekrin dan apokrin) dan
kelenjar sebasea.

Termoregulasi kulit, dengan cara pemancaran, pengaliran (konveksi),
konduksi, dan penguapan (evaporasi).

Faktor pengeluaran keringat: suhu lingkungan, aktivitas tubuh, emosi,
dan kondisi psikis.

Gangguan sistem urinaria: glikosuria (glukosuria), albuminuria, batu
ginjal, diabetes mellitus (kencing manis), diabetes insipidus, poliuria,
gagal ginjal (anuria), uremia, dan nefritis.

Gangguan hati: penyakit hati (liver), sirosis hati (cirrhosis),

hemokromatosis, gangguan kulit, biang keringat (miliaria),
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hiperhidrosis, anhidrosis, bromhidrosis, eksem (dermatitis), dan
kadas/kurap.

e Teknologi sistem ekskresi: hemodialisis (cuci darah), transplantasi
ginjal, ESWL (Extracorporeal Shock Wave Lithotripsy), dan Skin
grafting (cangkok kulit).

Materi Prinsip

e Agar tetap dapat hidup dengan sehat, manusia harus melakukan
ekskresi karena zat sisa metabolisme bersifat racun di dalam tubuh.

Materi Prosedural

e Uji kandungan urine.

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran

1.
2.

Pendekatan: Saintifik
Model Pembelajaran: Real Questing (Reorientation, Questioning,
Investigation, Solving)
Metode Pembelajaran : ceramah, eksperimen, presentasi, tanya jawab,

diskusi, penugasan

F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran
Media/Alat dan Bahan Pembelajaran: Bollpoint, Buku tulis, Penggaris, White
Board, LCD, Lembar Kerja

G. Sumber Belajar

a.

Campbell, N.A, J.B. Reece, dan L.G. Mitchell. 2004. Biologi Edisi kelima
Jilid 3. Jakarta: Erlangga

Irnaningtyas dan Y. Istiadi 2016. Biologi untuk SMA/MA Kelas XI
Kurikulum 2013 yang disempurnakan. Jakarta: Erlangga

Safitri, R dan B. Sugiharto 2014. Biologi Peminatan Matematika dan
[Imu-ilmu Alam untuk SMA/MA Kelas X1 . Surakarta: Mediatama

Sumber-sumber lain yang relevan
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Pertemuan Pertama (2 x 45 menit)
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No.

Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi
Pembelajaran

Waktu
(menit)

Keterlaksanaan

Ya Tidak

1.

Pendahuluan

Guru memberikan
salam dan berdoa
bersama (sebagai
implementasi nilai
religius).

Guru  mengecek
kehadiran  siswa,
mengondisikan
kelas dan
pembiasaan
(sebagai
implementasi nilai
disiplin).
Apersepsi:  Guru
menggali
pengetahuan siswa
tentang pengertian
ekskresi dan
organ-organ
ekskresi.
Memotivasi: Guru
menyampaikan
manfaat
mempelajari
materi tentang
sistem ekskresi
pada manusia, agar
tetap dapat
menjalani  hidup
dengan sehat.

Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran

10 menit

Kegiatan Inti

1. Reorientation

a. Siswa mengamati
kembali gambar
organ —organ
sistem ekskresi
pada buku biologi
siswa kelas XI

70 menit
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karangan Ririn
Safitri dan Bowo
Sugiharto
halaman 186 -191
secara sekilas
yang telah
ditentukan pada
pertemuan
sebelumnya

b. Siswa
menunjukkan
tugas membuat
pertanyaan dan
alternatif
penyelesaiannya
tentang hal yang
belum dipahami
berkaitan dengan
materi alat dan
zat ekskresi
manusia

2. Questioning

a. Siswa
berkelompok
untuk
mendiskusikan
pertanyaan yang
telah dibuat oleh
tiap anggota
kelompok yang
berkaitan dengan
topik materi alat
dan zat ekskresi

b. Siswa
merumuskan
pertanyaan
kelompok beserta
alternatif
penyelesaiannya
tentang topik
materi alat dan
zat ekskresi
manusia

3. Investigation

a. Siswa

mengumpulkan
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informasi untuk
menemukan
jawaban dan
mempresentasi-
kan hasil kerja
kelompok.

b. Siswa mencatat
berbagai
masukan dari
guru

. Solving

Siswa membuat
kesimpulan bersama
hasil pembelajaran
tentang alat dan zat
ekskresi manusia

Penutup

e Guru meminta
siswa
menyerahkan

lembaran tugas
membuat

pertanyaan

individu dan
kelompok tentang
topik materi

pembelajaran alat
dan zat ekskresi
manusia

Guru
menginformasikan
kepada siswa

untuk  persiapan

pembelajaran

berikutnya, yaitu:

1) membaca
buku biologi
siswa kelas XI
karangan
Irnaningtyas
halaman 195-
208

2) membuat
pertanyaan
yang
berhubungan
dengan topik

10 menit
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materi struktur
dan

mekanisme
kerja organ
ekskresi
manusia
e Guru menutup
pelajaran  dengan
do’a dan

mengucap salam

Pertemuan Kedua (2 x 45 menit)

No Kegiatan Deskripsi Waktu | Keterlaksanaan
" | Pembelajaran Pembelajaran (menit) Ya Tidak
1. | Pendahuluan Guru memberikan | 10 menit

salam dan berdoa
bersama (sebagai
implementasi nilai
religius).

Guru  mengecek
kehadiran  siswa,
mengondisikan
kelas dan
pembiasaan
(sebagai
implementasi nilai
disiplin).

Apersepsi:  Guru
menggali
pengetahuan siswa
tentang fungsi
organ-organ
ekskresi.

Memotivasi: Guru
menyampaikan

manfaat

mempelajari topik
materi tentang
struktur dan
mekanisme Kerja
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organ ekskresi
pada manusia agar
tetap dapat
menjalani  hidup
dengan sehat.

e Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran

Kegiatan Inti

1. Reorientation

a. Siswa membaca
kembali teks
topik materi
tentang struktur
dan mekanisme
kerja organ
ekskresi manusia
pada buku biologi
siswa kelas XI
karangan
Irnaningtyas
halaman 195-208
secara sekilas
seperti yang telah
ditentukan pada
pertemuan
sebelumnya

b. Siswa
menunjukkan
tugas membuat
pertanyaan
tentang hal yang
belum dipahami
dan alternatif
penyelesaiannya
berkaitan dengan
topik materi
struktur dan
mekanisme kerja
organ ekskresi
manusia

2. Questioning

a. Siswa
berkelompok
untuk
mendiskusikan

70 menit
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pertanyaan yang
telah dibuat oleh
tiap anggota
kelompok yang
berkaitan dengan
topik materi
struktur dan
mekanisme kerja
organ ekskresi
manusia

b. Siswa
merumuskan
pertanyaan
kelompok beserta
alternatif
penyelesaiannya
tentang topik
materi struktur
dan mekanisme
kerja organ
ekskresi manusia

. Investigation

a. Siswa
mengumpulkan
informasi untuk
menemukan
jawaban dan
mempresentasi-
kan hasil kerja
kelompok.

b. Siswa mencatat
berbagai
masukan dari
guru

. Solving

Siswa membuat
kesimpulan bersama
hasil pembelajaran
tentang topik materi
struktur dan
mekanisme kerja
organ ekskresi
manusia

Penutup

e Guru meminta
siswa
menyerahkan

10 menit
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lembaran tugas

membuat
pertanyaan
individu dan
kelompok tentang
topik materi
struktur dan

mekanisme  Kerja
organ ekskresi

manusia

e Guru
menginformasikan
kepada siswa

untuk  persiapan
pembelajaran
berikutnya, yaitu:
1) membaca buku
biologi siswa
kelas Xl
karangan
Irnaningtyas
halaman 208-
209 dan
Lembar Kerja
Peserta Didik
(LKPD 1) dan
menyiapkan
alat/bahan
yang
diperlukan
2) membuat
pertanyaan
yang
berhubungan
topik tentang
bukti adanya
zat yang
dikeluarkan
oleh paru-paru
sebagai  alat
ekskresi  serta
gangguan
sistem ekskresi
e Guru menutup
pelajaran  dengan
do’a dan
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|

|

mengucap salam

Pertemuan Ketiga (2 x 45 menit)

No.

Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi
Pembelajaran

Waktu
(menit)

Keterlaksanaan

Ya Tidak

1.

Pendahuluan

Guru memberikan
salam dan berdoa
bersama (sebagai
implementasi nilai
religius).

Guru  mengecek
kehadiran  siswa,
mengondisikan
kelas dan
pembiasaan
(sebagai
implementasi nilai
disiplin).
Apersepsi:  Guru
menggali
pengetahuan siswa
tentang yang
diekskresikan oleh
organ-organ
ekskresi.
Memotivasi: Guru
menyampaikan
manfaat
mempelajari
materi tentang
tentang bukti
adanya zat yang
dikeluarkan  oleh
paru-paru sebagai
alat ekskresi serta
gangguan  sistem
ekskresi agar tetap
dapat  menjalani
hidup dengan
sehat.

Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran

10 menit

Kegiatan Inti

1. Reorientation

a. Siswa membaca

70 menit
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kembali teks
materi XI
karangan
Irnaningtyas
halaman 208-209
dan Lembar
Kerja Peserta
Didik (LKPD 1)
secara sekilas
seperti yang telah
ditentukan pada
pertemuan
sebelumnya

b. Siswa
menunjukkan
tugas membuat
pertanyaan
tentang hal yang
belum dipahami
dan alternatif
penyelesaiannya
yang berkaitan
dengan topik
tentang bukti
adanya zat yang
dikeluarkan oleh
paru-paru sebagai
alat ekskresi serta
gangguan sistem
ekskresi

2. Questioning

a. Siswa
berkelompok
untuk
mendiskusikan
pertanyaan yang
telah dibuat oleh
tiap anggota
kelompok yang
berkaitan dengan
topik materi
tentang bukti
adanya zat yang
dikeluarkan oleh
paru-paru sebagai
alat ekskresi serta
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gangguan sistem
ekskresi

b. Siswa
merumuskan
pertanyaan
kelompok beserta
alternatif
penyelesaiannya
tentang materi
struktur dan
mekanisme kerja
organ ekskresi
manusia

. Investigation

a. Siswa
mengumpulkan
informasi untuk
menemukan
jawaban dan
mempresentasi-
kan hasil kerja
kelompok.

b. Siswa mencatat
berbagai
masukan dari
guru

. Solving

Siswa membuat
kesimpulan bersama
hasil pembelajaran
tentang bukti adanya
zat yang dikeluarkan
oleh paru-paru
sebagai alat ekskresi
serta gangguan
sistem ekskresi

Penutup

e Guru meminta
siswa
menyerahkan

lembaran tugas
membuat

pertanyaan

individu dan
kelompok tentang
materi struktur dan
mekanisme  kerja

10 menit
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organ ekskresi
manusia

Guru
menginformasikan
kepada siswa
untuk  persiapan

pembelajaran
berikutnya, yaitu:
1) membaca buku
biologi siswa
kelas Xl
karangan
Irnaningtyas
halaman 209-
211
2) membuat
pertanyaan
yang
berhubungan
topik tentang
pengaruh pola
hidup terhadap
sistem ekskresi
serta kaitannya
dengan
teknologi
Guru menutup
pelajaran  dengan
do’a dan
mengucap salam

Pertemuan Keempat (2

X 45 menit)

No Kegiatan Deskripsi Waktu | Keterlaksanaan
" | Pembelajaran Pembelajaran (menit) Ya Tidak
1. Pendahuluan Guru memberikan | 10 menit

salam dan berdoa
bersama (sebagai
implementasi nilai
religius).

Guru  mengecek
kehadiran  siswa,
mengondisikan
kelas dan
pembiasaan
(sebagai
implementasi nilai
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disiplin).

e Apersepsi:  Guru
menggali
pengetahuan siswa
tentang pola hidup
dalam  kaitannya
dengan sistem
ekskresi.

e Memotivasi: Guru
menyampaikan

manfaat
mempelajari

materi tentang
pengaruh pola

hidup terhadap
sistem ekskresi
agar tetap dapat
menjalani  hidup
dengan sehat.

e Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran

Kegiatan Inti

1. Reorientation
a. Siswa membaca
kembali teks
materi XI
karangan
Irnaningtyas
halaman 209-211
seperti yang telah
ditentukan pada
pertemuan
sebelumnya
b. Siswa

menunjukkan
tugas membuat
pertanyaan
tentang hal yang
belum dipahami
dan alternatif
penyelesaiannya
yang berkaitan
dengan topik
tentang pengaruh
pola hidup

70 menit
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terhadap sistem
ekskresi
2. Questioning

a. Siswa
berkelompok
untuk
mendiskusikan
pertanyaan yang
telah dibuat oleh
tiap anggota
kelompok yang
berkaitan dengan
topik materi
pengaruh pola
hidup terhadap
sistem ekskresi

b. Siswa
merumuskan
pertanyaan
kelompok beserta
alternatif
penyelesaiannya
tentang materi
pengaruh pola
hidup terhadap
sistem ekskresi

3. Investigation

a. Siswa
mengumpulkan
informasi untuk
menemukan
jawaban dan
mempresentasi-
kan hasil kerja
kelompok.

b. Siswa mencatat
berbagai
masukan dari
guru

4. Solving

Siswa membuat

kesimpulan bersama

hasil pembelajaran
tentang pengaruh
pola hidup terhadap
sistem ekskresi
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3. Penutup

e Guru meminta
siswa
menyerahkan

lembaran tugas
membuat
pertanyaan
individu dan
kelompok tentang
materi  pengaruh
pola hidup
terhadap  sistem
ekskresi

Guru
menginformasikan
kepada siswa

untuk  persiapan
pembelajaran

berikutnya,

Guru menutup
pelajaran  dengan
do’a dan

mengucap salam

10 menit

Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran

a. Teknik Penilaian:
1. Sikap
2. Pengetahuan
3. Keterampilan
b. Bentuk Penilaian:
1. Sikap

2. Pengetahuan

3. Keterampilan

c. Remedial

: Observasi
: Tes Tertulis

: Unjuk Kerja

(Lampiran 1)

: lembar observasi sikap disiplin dan kerjasama

: soal Pilihan Ganda (Lampiran 2)

presentasi (Lampiran 4)

: rubrik kegiatan praktikum (Lampiran 3) dan rubrik

1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yang capaian KD nya

belum tuntas


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

188

2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching
(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes.
d. Pengayaan
Bagi siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran

pengayaan sebagai pengetahuan tambahan

Situbondo, Februari 2018

Mengetahui
Kepala SMAN 1 Panarukan Guru Mata Pelajaran
Nunung Pujiastutik, S.Pd., M.M.Pd. Joko Slamet, S.Pd

NIP. 197011121995122002 NIP. 196903062005011009
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No Nama Siswa Stkap Disiplin Ke?}zggma Jumlah
1] 23[41]2]3]a] Skor

1

2

3

4

5

6

dst
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Lampiran RPP (1) Lembar observasi sikap disiplin dan kerjasama

No Indikator Kriteria Keterangan
1 | Bekerjasama a. Mendapat bagian . Jika 4 kriteria muncul
dalam menyiapkan maka diberi sebutan
alat dan bahan selalu
praktikum/presentasi | 2. Jika 3 kriteria muncul
b. Mendapat bagian maka diberi sebutan
dalam mencari sering
informasi yang . Jika 2 kriteria muncul
diperlukan maka diberi sebutan
c. Mendapat bagian kadang- kadang
dalam diskusi atau . Jika 1 kriteria muncul
presentasi maka diberi sebutan
d. Mendapat bagian jarang
dalam
menyelesaikan
permasalahan
kontekstual
2 | Disiplin Menunjukkan

komitmen untuk:

a. Mencari informasi
yang diperlukan

b. Terlibat aktif dalam
diskusi atau
presentasi

c. Terlibat aktif dalam
diskusi atau
presentasi

d. Terlibat aktif dalam
menyelesaikan
permasalahan
kontekstual
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No Nama Siswa Nilai Pre-Test | Nilai Post-Test Selisish
1
2
3
4
5
6
dst
Jumlah

Rata-rata
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INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA SISWA
MEMBUKTIKAN

Skor Keterangan
No Aspek yang diamati
12|34

1 | Menyiapkan alat/bahan

2 | Merangkai alat percobaan

3 | Melakukan percobaan

Jumlah Skor
RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN KINERJA SISWA
No Aspek yang diamati Rubrik Keterangan
1 | Menyiapkan alat/bahan 4. Sangat sesuai dengan
topik

3. Sesuai
2. Kurang sesuai
1. Tidak sesuai

2 | Merangkai alat percobaan | 4. Sangat tepat
3. Tepat
2. Kurang tepat,
1. Tidak tepat

3 | Melakukan percobaan 4. Sangat tepat
3. Tepat
2. Kurang tepat,

1. Tidak tepat
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Skor
No Aspek
11234
1 Kesesuaian dengan topik
2 Tampilan Produk
Total Skor
RUBRIK PENILAIAN PRODUK
No Aspek yang diamati Rubrik Keterangan
1 | Kesesuaian alat/bahan 5. Sangat sesuai dengan
topik
4. Sesuali
3. Kurang sesuai
2. Tidak sesuai
2 | Tampilan Produk 4. Sangat menarik
3. Menarik
2. Kurang menarik,
1. Tidak menarik
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)
Benarkah Paru-Paru Sebagai Alat Ekskresi ?, Buktikan!

A. Tujuan

1. Membuktikan bahwa paru- paru sebagai alat pengeluaran.

2. Megetahui zat-zat yang dikeluarkan melalui paru- paru.

B. Alat dan Bahan

1.

2
3.
4

Botol kemasan air mineral 500 ml

. Sedotan

Larutan Kapur

. Cermin

C. Langkah Kerja

1.

Masukkan air larutan kapur ke dalam botol kemasan air mineral.
Kemudian tariklah napas dalam-dalam dan keluarkan melalui mulut
dengan bantuan sedotan ke dalam larutan kapur tersebut. Amati apa yang
terjadi.

Hembuskan nafasmu ke permukaan cermin sebanyak tiga kali hembusan,

kemudian amatilah apa yang terjadi

D. Analisis dan kesimpulan

Pada langkah ke-1, perubahan apa yang terjadi pada air kapur tersebut ?

Kesimpulan apa yang dapat diambil dari langkah ke-1 ?

3. Pada langkah ke-2, perubahan apa yang terdapat pada cermin ?

4. Kesimpulan apa yang dapat diambil pada langkah ke-2 ?
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A. Soal Pilihan Ganda

KISI-KISI SOAL TES HASIL BELAJAR (PRE-TEST DAN POST-TEST) |

195

No

IPK

Indikator Butir

Soal Jawaban
Soal
1. 391 Memerinci CEgIkh 1. Berikut beberapa organ tubuh manusia di bawah ini! B

organ-organ penyusun beberapa nama 1). paru-paru  6) Kulit
sistem ekskresi pada organ, siswa 2)' ?antuﬂ 7) Hati
manusia. dapat 3)' ginjal 9

g‘r;g?]n;;ﬁgn 4). lambung

berfungsi N

:igi?:lslialat Di antara organ tersebut yang berfungsi sebagai alat ekskresi

adalah
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3.9.1Memerinci
organ-organ penyusun
sistem ekskresi pada
manusia.

Disajikan
beberapa
gambar organ

tubuh manusial,

siswa dapat
menentukan
organ yang
berfungsi
sebagai alat
ekskresi

2. Perhatikan gambar organ tubuh manusia di bawah ini!

Di antara organ tersebut yang berfungsi sebagai alat ekskresi
adalah ..
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3.9.2 Mengaitkan organ-organ
ekskresi dan fungsinya
pada manusia.

Siswa dapat
mengaitkan
organ ekskresi
dan zat yang
diekskresikan

Di bawah ini merupakan definisi, organ ekskresi serta zat yang
dikeluarkannya. Manakah pernyataan di bawah ini yang paling
tepat?

Definisi Organ Zat yang
Dikeluarkan
Proses pengeluaran Ginjal. Kulit, | Karbondioksida,

Zat sisa

Paru-paru,dan

H20,

metabolisme yang hati urea, dan
sudah tidak amoniak
digunakan lagi oleh

tubuh

Proses pengeluaran Lambung, Enzim, dan
zat sisa Ginjal, dan hormone
pencernaan makanan | hati

Proses pengeluaran
zat sisa yang

masih digunakan oleh
tubuh

Anus, kelenjar

Karbondioksida,
H20,

urea, dan
amoniak

Proses pengeluaran Kelenjar Tinja atau Feses
zat sisa

pencernaan makanan

yang masih

digunakan oleh tubuh

Proses pengeluaran Ginjal. Kulit, | Tinja atau Feses
zat sisa Paru-paru,

metabolisme yang dan hati

sudah tidak
digunakan lagi oleh
tubuh
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3.9.2 Mengaitkan organ-organ
ekskresi dan fungsinya
pada manusia.

Siswa dapat
mengidentifikasi
fungsi sistem

Pernyataan berikut yang bukan merupakan fungsi sistem
pengeluaran dalam tubuh manusia adalah ...
A. mengeluarkan zat sisa metabolisme

ekskresi B. Menjaga homeostasis dan osmoregulasi
C. Mengeluarkan sisa perombakan eritosit dalam hati
D. Mengeluarkan uap air dan karbondioksida saat bernapas
E. Menstimuli kandung kemih pada proses urinasi
3.9.3 Memerinci zat-zat yang Siswa dapat Sistem ekskresi pada vertebrata terdiri atas organ-organ :
diekskresikan oleh organ- | menentukan 1.Ginjal 2. Kulit 3. Hati 4. Paru-paru dan 5. Insang. Organ
organ ekskresi pada nama organ manakah berfungsi membuang sampah yang mengandung N ?
manusia ekskresi Al
berdasarkan B.2
informasi jenis C.3
zat yang D.4
diekskresikan E.5
3.9.3 Memerinci zat-zat yang Siswa dapat Hati merupakan salah satu alat eksresi yang menghasilkan zat
diekskresikan oleh organ- | menentukan sisa ...
organ ekskresi pada jenis zat yang A. gas CO2
manusia diekskresikan B. asam urat
oleh organ hati C. kolesterol
D. bilirubin
E..amoniak

3.9.3 Memerinci zat-zat yang
diekskresikan oleh organ-
organ ekskresi pada
manusia

Siswa dapat
menentukan
jenis zat
ekskresi
bedasarkan
macam
kandungannya

Identifikasi terhadap suatu zat ekskresi diketahui mengandung
Natrium Klorida dan bahan beraroma seperti 2-metilfenol dan (o-
kresol) dan 4-metilfenol (p-kresol). Berdasarkan temuan
tersebut, zat ekskresi tersebut adalah...

A. gas CO2

B. asam urat

C. kolesterol

D. bilirubin

E. keringat
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8. | 3.9.3 Memerinci zat-zat yang Siswa dapat 8. Hasil identifikasi terhadap suatu zat ekskresi diketahui
diekskresikan oleh organ- | menentukan merupakan seyawa kimia yang terdiri atas dua atom oksigen
organ ekskresi pada jenis zat yang terikat secara kovalen dengan sebuah atom karbon. Zat ini
manusia ekskresi berbebtuk gas pada keadan temperatur dan tekanan standar.

bedasarkan Berdasarkan temuan tersebut, zat ekskresi tersebut adalah...
macam A. Karbondioksida
kandungannya B. asam urat

C. kolesterol

D. bilirubin

E. keringat

9. | 3.9.4 Menganalisis struktur dan | Disajikan 9. Perhatikan gambar organ di 1
fungsi organ-organ gambar paru- samping! Bagian yang
ekskresi pada manusia paru, siswa berfungsi sebagai tempat

dapat pertukaran zat yang akan
menetukan diekskresikan adalah............
bagian untuk Al
pertukaran zat B.2
yang akan C.3
diekskresikan D.4

ERS

10. | 3.9.4 Menganalisis struktur dan | Disajikan 10. Tempat pertukaran zat pada organ di samping
fungsi organ-organ gambar paru- adalah ........
ekskresi pada manusia paru, siswa A. Blastosis

dapat B. Hilus
menetukan C. Bronchiolus
nama D. Bronchius

E. Alveolus
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11. | 3.9.4 Menganalisis struktur dan | Disajikan 11. Organ di samping sebagai organ ekskresi ia y
fungsi organ-organ gambar paru- akan membebaskan kotoran dalam darah {
ekskresi pada manusia paru, siswa berupa ...

dapat A. Odan H,O
menetukan zat- B. H,O dan O,
zat kotor dari C. H,O dan CO,
darah yang D. O,dan H,O
dilepaskan oleh E. CO,dan O,
organ paru-paru

12. | 3.9.4 Menganalisis struktur dan | siswa dapat 12. Suatu organ ekskresi berperan merombak sel-sel darah merah
fungsi organ-organ menetukan yang telah tua, dan merupakan satu-satunya kelenjar yang
ekskresi pada manusia organ ekskresi mengahasilkan enzim arginase. Organ yang dimaksud adalah ....

merombak sel A. Lambung
darah merah B. Hati
yang telah tua C. Paru-paru
dan penghasil D. Usus
enzim erginase E. Ginjal

13. | 3.9.4 Menganalisis struktur dan | siswa dapat 13. Suatu organ ekskresi tertentu mampu merombak sel-sel darah
fungsi organ-organ menetukan sel merah yang telah tua karena memiliki....
ekskresi pada manusia yang dimiliki A. mast cell.

suatu organ B. Sel stelata
ekskresi untuk C. Sel kupffer
merombak sel- D. Sel histiosit

sel darah merah
yang telah tua

E. Sel hepatosit
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14. | 3.9.4 Menganalisis struktur dan | Disajikan 14. Perhatikan gambar organ bertanda “X”. .
fungsi organ-organ gambar organ Sel yang ada dalam organ tersebut dan "[
ekskresi pada manusia bertanda “X”., fungsinya yang benar adalah.... — -

siswa dapat A. mast cell untuk membuang lemak .S L .;.—:-E E i
menetukan sel B. Sel stelata hati untuk membuang racun A
penyusun dan C. Sel kupffer untuk mencerna dan ey
fungsinya membuang sel mati ’;}f’
D. Sel endotel hati untuk membuang L
racun
E. Sel hepatosit untuk membuang virus hepatitis
15. | 3.9.4 Menganalisis struktur dan | Disajikan tabel | 15. Hubungan yang tepat antara bagian kulit dengan fungsinya pada

fungsi organ-organ
ekskresi pada manusia

bagian-bagian
kulit dengan
fungsinya.,
siswa dapat
menentukan
bagian-bagian
kulit dan
fungsinya

tabel di bawah ini adalah ...

Stratum Lapisan Glandula Sabassea
Korneum Malphigi
A | Meminyaki Mencegah Penghasil pigmen
rambut masuknya bibit melanin
penyakit
B | Mencegah Penghasil Meminyaki rambut
masuknya bibit | pigmen melanin
penyakit
C | Meminyaki Penghasil Mencegah
rambut pigmen melanin | masuknya bibit
penyakit
D | Penghasil Mencegah Meminyaki rambut
pigmen melanin | masuknya bibit
penyakit
E | Mencegah Meminyaki Penghasil pigmen
masuknya bibit | rambut melanin
penyakit
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16.

3.9.4 Menganalisis struktur dan
fungsi organ-organ
ekskresi pada manusia

Disajikan
gambar organ
kulit, siswa
dapat
menentukan
bagian kulit
yang berfungsi
membuang zat
sisa

16. Bagian yang berfungsi membuang zat sisa pada organ di
samping adalah.....
Al

mooOw
S EREN

17.

3.9.4 Menganalisis struktur dan
fungsi organ-organ
ekskresi pada manusia

Disajikan
gambar organ
kulit, siswa
dapat
menentukan
Hubungan yang
benar antara
tempat
keluarnya zat
ekskresi dan
nama letak
lapisan organ
eksresi

17. Hubungan yang benar antara
tempat keluarnya zat ekskresi
dan nama letak lapisan organ
eksresi pada gambar di samping
adalah....

A. 1, epidermis
B. 2, epidermis
C. 3, dermis

D. 4, dermis

E. 5, hipodermis
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18. | 3.9.4 Menganalisis struktur dan | Disajikan 18. Perhatikan gambar sistem ekskresi di
fungsi organ-organ gambar sistem samping ini! Bagian yang diberi nomor
ekskresi pada manusia ekskresi, siswa 1,2,3,4 secara berurutan adalah .....

dapat A. ureter, ren, vesica urinaria, uretra
menentukan B. ureter, vesica urinaria, uretra, ren
nama bagian C. uretra, vesica urinaria, ren, ureter
sistem. D. ureter, ren, uretra, vesica urinaria

E. uretra, vesica urinaria, ureter, ren

19. | 3.9.4 Menganalisis struktur dan | Disajikan 19. Bagian yang ditunjuk oleh angka 1
fungsi organ-organ gambar nefron, beserta fungsinya yang benar pada
ekskresi pada manusia siswa dapat gambar di samping ini adalah ...

menentukan A. kapsula bowman, melindungi
bagian dan glomerulus
fungsinya. B. glomerulus, penyaring zat-zat

sisa dalam darah

C. tubulus kontortus proksimal,
reabsorpsi zat-zat yang masih
berguna

D. tubulus kontortus distal, augmentasi zat sisa yang tidak lagi
diperlukan oleh tubuh

E tubulus kolektivus, mengumpulkan urine sesungguhnya
untuk disalurkan ke kantong kemih
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20. | 3.9.4 Menganalisis struktur dan | Disajikan 20. Perhatikan nefron di samping ini! C
fungsi organ-organ gambar nefron, Filtrat tubulus terdapat pada
ekskresi pada manusia siswa dapat bagian bernomor ...
menentukan Al
bagian tempat B.2
terbentuknya Chs
fltrat tubulus D.4
E.5
B. Soal Essay
No IPK Indikator Butir Soal Skor
Soal
Seseorang yang baru selesai mengikuti lomba lari sejauh 10 km
Disajikan narasi tampak merasa kelelahan yang ditandai dengan keringat yang
soal bercucuran dan nafas yang tersengal-sengal. Sambil beristirahat ia
meminum air mineral sebanyak 1 liter. Berdasarkan uraian
peristiwa di atas, jawablah beberapa pertanyaan berikut :
siswa dapat 1. ldentifikasilah organ-organ ekskresi yang bekerja pada orang
3.9.1Memerinci memerinci tersebut saat
organ-organ penyusun organ ekskresi itu!
sistem ekskresi pada yang bekerja Jawaban: 6

manusia.

pada suatu
kondisi tertentu

Organ ekskresi yang bekerja saat itu adalah : Paru-paru, kulit,
ginjal, hati
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3.9.3 Memerinci zat-zat yang
diekskresikan oleh organ-

siswa dapat
mengaikan
organ ekskresi
yang bekerja
dengan zat yang

2. Zat apa saja yang dikeluarkan oleh organ ekskresinya yang

bekerja saat itu?

Jawaban:

a) Paru-paru mengeluarkan karbondioksida dan air

b) Kulit mengeluarkan keringat yang didalamnya terlarut zat

(r)r:ggﬂs?gs“eﬂ pada dihasilkan _pa_lda siga_ _ 6
suatu kondisi c) Ginjal mengeluarkan urin
tertentu d) Hati mengeluarkan zat warna empedu yang terekspresi
pada warna urin
3.9.4 Menganalisis struktur dan Mengapa nafas orang tersebut tersengal-sengal?
fungsi organ-organ Jawaban:
ekskresi pada manusia Saat selesai berlari tubuh kehilangan banyak energi, untuk
menggantinya maka tubuh harus memasukkan O, sebanyak-
banyaknya melalui alat pernapasan agar dapat agar didapat 14

suplai energi baru melalui respirasi sel. Ketika O, maka
setelah itu CO, dikeluarkan oleh alat pernapasan sehingga
napas seperti tersengat sengal. Jadi dalam hal ini paru-paru
menjalankan dua fungsi yaitu sebagai alat pernapasan dengan
memasukkan O, dan CO, sebagai sisa metabolisme
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3.9.4 Menganalisis struktur dan
fungsi organ-organ
ekskresi pada manusia

4. Bagaimanakah pengaruh air yang diminum tersebut terhadap

kerja organ ekskresinya ?

Air yang diminum dapat mempengaruhi kerja beberapa organ

ekskresi

a. Ginjal akan memproduksi urin lebih banyak akibat air
yang diminum oleh orang itu karena jumlah produksi
urine diantaranya dipengaruhi oleh jumlah air yang
dikonsumsi

b. Pada kondisi suhu tubuh yang panas atau meningkat
maka kelenjar keringat akan banyak menyerap air dari
dalam tubuh sehingga jika asupan air bertambah maka
volume keringat yang diproduksi kelenjar keringat juga
akan bertambah

14
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PEDOMAN PENILAIAN

TES HASIL BELAJAR (PRE-TEST DAN POST-TEST) |

a) Pilihan Ganda

No Jawaban Skor
1 B 3
2 D 3
3 A 3
4 E 3
5 A 3
6 D 3
7 E 3
8 A 3
9 D 3
10 E 3

11 C 3

12 B 3

13 D 3

14 B 3

15 B 3

16 D 3

17 B 3

18 E 3

19 B 3

20 C 3

Jumlah Skor 60

207
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No

Jawaban

Skor

1

Organ ekskresi yang bekerja saat itu adalah : Paru-
paru, kulit, ginjal, hati

a) Paru-paru mengeluarkan karbondioksida dan air

b) Kulit mengeluarkan keringat yang didalamnya
terlarut zat sisa

c) Ginjal mengeluarkan urin

d) Hati mengeluarkan zat warna empedu yang
terekspresi pada warna urin

Saat selesai berlari tubuh kehilangan banyak energi,
untuk menggantinya maka tubuh harus memasukkan
O, sebanyak-banyaknya melalui alat pernapasan
agar dapat agar didapat suplai energi baru melalui
respirasi sel. Ketika O, maka setelah itu CO,
dikeluarkan oleh alat pernapasan sehingga napas
seperti tersengat sengal. Jadi dalam hal ini paru-paru
menjalankan dua fungsi yaitu sebagai alat pernapasan
dengan memasukkan O, dan CO, sebagai sisa
metabolisme

12

Air yang diminum dapat mempengaruhi kerja
beberapa organ ekskresi

Ginjal akan memproduksi urin lebih banyak akibat
air yang diminum oleh orang itu karena jumlah
produksi urine diantaranya dipengaruhi oleh jumlah
air yang dikonsumsi

Pada kondisi suhu tubuh yang panas atau meningkat
maka kelenjar keringat akan banyak menyerap air
dari dalam tubuh sehingga jika asupan air bertambah
maka volume keringat yang diproduksi kelenjar
keringat juga akan bertambah

12

Skor (A) = jumlah benarx 3

Skor (B) = jumlah benar

Nilai= A+ B
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SOAL PRE-TEST dan POST-TEST 1

Mata Pelajaran : Biologi Kelas/ Semester : X112
Konsep : Sistem Ekskresi  Waktu : 45 Menit
1. Periksalah kelengkapan soal saudara, soal berbentuk pilihan ganda sebanyak
20 butir soal dan essay sebanyak 4 butir soal
2. Tulislah nama dan kelas saudara pada lembar jawab yang tersedia
3. Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda silang (x) pada huruf A, B, C, D,
atau E yang menurut anda adalah jawaban paling benar.
4. Soal tidak boleh dicorat coret dan dikumpulkan lagi
5. Jika melanggar peraturan akan mendapatkan sanksi akademis

A. Pilihlah satu jawaban yang paling benar !
1. Berikut beberapa organ tubuh manusia di bawah ini!
1). paru-paru 5) Limpa

2). Jantung 6) Kulit
3). Ginjal 7) Hati
4). lambung

Di antara organ tersebut yang berfungsi sebagai alat ekskresi adalah ...
A.1,2.34

B.1,3.6,7
C.1,2.56
D.4,5,6,7
E.2,3,56

2. Perhatikan gambar organ tubuh manusia di bawah ini!
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E. 4,5,8,10, 12

3. Di bawah ini merupakan definisi, organ ekskresi serta zat yang
dikeluarkannya. Manakah pernyataan di bawah ini yang paling tepat?

Definisi Organ Zat yang dikeluarkan
A | Proses pengeluaran zat sisa Ginjal. Kulit, | Karbondioksida,
metabolisme yang sudah tidak | Paru-paru,dan | H20, urea, dan
digunakan lagi oleh tubuh hati amoniak
B | Proses pengeluaran zat sisa Lambung, Enzim, dan hormone
pencernaan makanan Ginjal, dan
hati
C | Proses pengeluaran zat sisa Anus, kelenjar | Karbondioksida,
yang masih digunakan oleh H20, urea, dan
tubuh amoniak
D | Proses pengeluaran zat sisa Kelenjar Tinja atau Feses
pencernaan makanan yang
masih digunakan oleh tubuh
E | Proses pengeluaran zat sisa Ginjal. Kulit, | Tinja atau Feses
metabolisme yang sudah tidak | Paru-paru, dan
digunakan lagi oleh tubuh hati

4. Pernyataan berikut yang bukan merupakan fungsi sistem pengeluaran dalam
tubuh manusia adalah ...
A. mengeluarkan zat sisa metabolisme
B. Menjaga homeostasis dan osmoregulasi
C. Mengeluarkan sisa perombakan eritosit dalam hati
D. Mengeluarkan uap air dan karbondioksida saat bernapas
E. Menstimuli kandung kemih pada proses urinasi

5. Sistem ekskresi pada vertebrata terdiri atas organ-organ : 1.Ginjal 2. Kulit 3.
Hati 4. Paru-paru dan 5. Insang. Organ manakah berfungsi membuang
sampah yang mengandung N ? ...

Al

moow
S INFREN

6. Hati merupakan salah satu alat eksresi yang menghasilkan zat sisa ...
A. gas CO2
B. asam urat
C. kolesterol
D. bilirubin
E. amoniak
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Identifikasi terhadap suatu zat ekskresi diketahui mengandung Natrium
klorida dan bahan beraroma seperti 2-metilfenol dan (o-kresol) dan 4-
metilfenol (p-kresol). Berdasarkan temuan tersebut, zat ekskresi tersebut
adalah...

A. gas CO2

B. asam urat

C. kolesterol

D. bilirubin

E. keringat

Hasil identifikasi terhadap suatu zat ekskresi diketahui merupakan seyawa
kimia yang terdiri atas dua atom oksigen yang terikat secara kovalen dengan
sebuah atom karbon. Zat ini berbebtuk gas pada keadan temperatur dan
tekanan standar. Berdasarkan temuan tersebut, zat ekskresi tersebut adalah...
A. Karbondioksida

B. asam urat

C. kolesterol

D. bilirubin

E. keringat

Perhatikan gambar organ di samping! Bagian
yang berfungsi sebagai tempat pertukaran zat
yang akan diekskresikan adalah .........

Al

mooOw
S NFREN

Tempat pertukaran zat pada organ di samping
adalah ........
A. Blastosis
B. Hilus

C. Bronchiolus
D. Bronchius
E. Alveolus

Organ di samping sebagai organ ekskresi, ia akan
membebaskan kotoran dalam darah berupa ....

A. Odan H,O

B. H,O dan O,

C. H,O dan CO,

D. O;dan H,O

E. CO, dan 0O,
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13.

14.

15.
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Suatu organ ekskresi berperan merombak sel-sel darah merah yang telah tua,
dan merupakan satu-satunya kelenjar yang mengahasilkan enzim arginase.
Organ yang dimaksud adalah ....

A. Lambung

B. Hati

C. Paru-paru

D. Usus

E. Ginjal

Suatu organ ekskresi tertentu mampu merombak sel-sel darah merah yang
telah tua karena memiliki ....

A. mast cell.

B. Sel stelata

C. Sel kupffer

D. Sel histiosit

E. Sel hepatosit untuk membuang virus hepatitis

Perhatikan gambar organ bertanda “X”. Sel yang ada T
dalam organ tersebut dan fungsinya yang benar
adalah....

A. mast cell untuk membuang lemak ...

B. Sel stelata hati untuk membuang racun

C. Sel kupffer untuk mencerna dan membuang sel mati
D. Sel endotel hati untuk membuang racun

E. Sel hepatosit untuk membuang virus hepatitis

Hubungan yang tepat antara bagian kulit dengan fungsinya pada tabel di
bawah ini adalah....

Stratum Korneum Lapisan Malphigi Glandula Sabassea
A | Meminyaki Mencegah masuknya | Penghasil pigmen
rambut bibit melanin
penyakit
B | Mencegah Penghasil pigmen | Meminyaki rambut
masuknya  bibit | melanin
penyakit
C | Meminyaki Penghasil pigmen | Mencegah masuknya
rambut melanin bibit penyakit
D | Penghasil pigmen | Mencegah masuknya | Meminyaki rambut
melanin bibit
penyakit
E | Mencegah Meminyaki rambut Penghasil pigmen
masuknya  Dbibit melanin
penyakit
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Bagian yang berfungsi membuang zat sisa
pada organ tersebut adalah....
Al

mooOw
S NEREN

Hubungan yang benar antara tempat keluarnya
zat ekskresi dan nama letak lapisan organ
eksresi pada gambar di samping adalah adalah ...
A. 1, epidermis

B. 2, epidermis

C. 3, dermis

D. 4, dermis

E. 5, hipodermis

Perhatikan gambar sistem ekskresi di samping ini!
Bagian yang diberi nomor 1, 2, 3, 4 secara berurutan
adalah ....

A. ureter, ren, vesica urinaria, uretra
B. ureter, vesica urinaria, uretra, ren
C. uretra, vesica urinaria, ren, ureter
D. ureter, ren, uretra, vesica urinaria
E. uretra, vesica urinaria, ureter, ren

Bagian yang ditunjuk oleh angka 1 beserta
fungsinya yang benar pada gambar di samping ¢
ini adalah ... y
A. kapsula bowman, melindungi glomerulus
B. glomerulus, penyaring zat-zat sisa dalam
darah

C. tubulus kontortus proksimal, reabsorpsi zat-
zat yang masih berguna

D. tubulus kontortus distal, augmentasi zat sisa yang tidak lagi diperlukan
oleh tubuh

E tubulus kolektivus, mengumpulkan urine sesungguhnya untuk disalurkan
ke kantong kemih
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20. Perhatikan gambar sebuah nefron di samping!
Filtrat tubulus terdapat pada bagian bernomor ...
A 1l

Mmoo w

.2
. 3
.4

5

B. Jawablah dengan benar !

Seseorang yang baru selesai mengikuti lomba lari sejauh 10 km tampak merasa

kelelahan yang ditandai dengan keringat yang bercucuran dan nafas yang

tersengal-sengal. Sambil beristirahat ia meminum air mineral sebanyak 1 liter.

Berdasarkan uraian peristiwa di atas, jawablah beberapa pertanyaan berikut :

1. ldentifikasilah organ-organ ekskresi yang bekerja pada orang tersebut saat
itu!

2. Zat apa saja yang dikeluarkan oleh organ ekskresinya yang bekerja saat
itu?

3. Mengapa nafas orang tersebut tersengal-sengal?

4. Bagaimanakah pengaruh air yang diminum tersebut terhadap kerja organ
ekskresinya ?

==== Selamat Mengerjakan=====
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Indikator Butir

No IPK Soal Jawaban
Soal
1. | 3.9.5 Menganalisis Siswa dapat Permukaan kulit seseorang mengeluarkan keringat yang E
gangguan menentukan berlebihan dan warna kulit memerah saat merasa ketakutan dan
sistem ekskresi | penyebab tegang,. Hal itu dikarenakan...
keluarnya A. Penyempitan pembuluh darah di lapisan tanduk
keringat yang B. Pengembangan pembuluh darah di lapisan epidermis
berlebihan dan C. Penyempitan pembuluh darah di lapisan epidermis
kemudian warna D. Pengembangan pembuluh darah di lapisan tanduk
kulit memerah E. Pengembangan pembuluh darah di lapisan dermis
jika merasa
ketakutan dan
tegang
2. | 3.9.5 Menganalisis Siswa dapat Produksi minyak yang berlebih merupakan gangguan fungsi C
gangguan menentukan kulit yang disebabkan oleh ...
sistem ekskresi | jenis gangguan A. Scabies
kulit karena B. Kusta
produksi C. Jerawat
minyak yang D. Kanker kulit
berlebih E. Paru-paru
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3.9.5 Menganalisis
gangguan
sistem ekskresi

Siswa dapat
menentukan
penyebab
penderita albino
merasa terbakar

Penderita albino akan merasa terbakar kulitnya bila terkena

cahaya matahari. Hal itu terjadi karena ...

A. Orang yang albino tidak tahan panas

B. Orang yang albino terdapat glandulla sabassea yang
menyebabkan kulit terbakar

kulitnya jika C. Orang yang albino tidak terdapat stratum korneum (lapisan
terkena sinar tanduk) sehingga kulit terasa terbakar
matahari D. Orang yang albino, tidak terdapat pigmen melanin yang
dihasilkan oleh lapisan Malpighi
E. Orang yang albino, tidak terdapat glandulla sabassea yang
menyebabkan kulit terbakar
3.9.5 Menganalisis Siswa dapat Penyakit pada kulit yang diakibatkan reaksi alergi tungau disebut
gangguan menentukan
sistem ekskresi | jenis penyakit A. scabies
kulit karena B. lentigo
reaksi alergi C. lepra
tungau D. dermatitis

E. kanker kulit
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Siswa dapat
menentukan
jenis penyakit

Seseorang melakukan rontgen terhadap dadanya dan
menemukan dalam paru-parunya banyak terdapat noda. Dari foto
tersebut terdapat kemungkinan bahwa seseorang tersebut ...

pada paru-paru A. tinggal di daerah lembab
berdarakan asil B. jarang berolahraga
rontgen C. perokok aktif
D. tinggal di daerah polusi tinggi
E. tinggal di dataran tinggi
Siswa dapat Penyakit paru-paru menahun “black lung” dapat disebabkan oleh
menentukan | ...
jenis penyakit A. bakteri
pada paru-paru B. jamur
black lung C. kebiasaan merokok
D. debu batu bara
E. karbon monoksida
Siswa dapat Penyakit gangguan fungsi paru-paru yang disebabkan oleh
menentukan bakteri adalah ......

jenis penyakit
pada paru-paru
yang disebabkan
bakteri

tuberculosis
emfisema
kanker paru-paru
pleuritis
laringitis

moow>
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3.9.5 Menganalisis
gangguan
sistem ekskresi

Disajikan tabel
nama penyakit
dan
penyebabnya,
siswa dapat
menentukan
pasangan yang
tepat antara
jenis penyakit
dengan
penyebabnya

8. Perhatikan tabel di bawah ini!

No | Nama penyakit Penyebab

1 | Batu ginjal Terbentuknya garam kalsium dan
penimbunan asam urat

2 | Diabetes melitus | Tingginya kadar gula darah akibat
kekurangan hormon insulin yang
dihasilkan kelenjar pankreas

3 | Diabetes insipidus | Terjadinya kerusakan pada
glomerulus dan proses filtrasi
menjadi terganggu

4 | Nefritis Peradangan pada nefron karena
infeksi bakteri Streptococcus
5 | Albuminuria Kelenjar hipofisis gagal

menyekresikan hormon anidiuretik
dan memacu peningkatan produksi

urine

Pasangan yang tepat antara jenis penyakit dengan penyebabnya
ditunjukkan oleh nomor....

A.12,dan 3

B.1,2,dan 4

C.2,3,dan4

D. 2,4,dan 5

E. 3,4,dan 5
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9. | 3.9.5 Menganalisis Disajikan 9. Pernyataan berikut merupakan ciri-ciri kelainan pada ginjal:
gangguan beberapa 1. Adanya albumin dan menghasilkan protein dalam urin
sistem ekskresi | pernyataan 2. Tidak menghasilkan urin sama sekali

tentang ciri-ciri 3. Urin yang dikeluarkan banyak dan encer
kelainan pada 4. Adanya gula di dalam urin
ginjal,siswa 5. Terjadi penimbunan air di kaki
dapat Ciri gagal ginjal dinyatakan oleh pernyataan nomor .....
menentukan ciri Al
gagal ginjal B.2
C.3
D.4
E.5
10. | 3.9.5 Menganalisis Disajikan tabel | 10. Perhatikan tabel di bawah ini!

gangguan

sistem ekskresi

tentang
penyebab dan
akibat
gangguan ginjal,
siswa dapat
menetukan
faktor yang
berhubungan
dengan nefritis

Penyebab

Akibat

1. Diet karbohidrat

2. Virus Streptococus

3. Kekurangan  hormone
ADH

A. Reabsorpsi terganggu
B. Adanya keton dalam darah
C. Produksi urin terlalu banyak

Berdasarkan tabel di atas, indikasi untuk penyakit nefritis yang
tepat jika dilihat penyebab dan akibatnya adalah ...

1,A

moow>
WNWN

O0Ow>
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11.

3.9.5 Menganalisis
gangguan
sistem ekskresi

Disajikan tabel
tentang
penyebab dan
akibat beberapa
gangguan ginjal,
siswa dapat
menetukan
faktor yang
berhubungan
dengan diabetes
insipidus

11. Perhatikan tabel di bawah ini!

Penyebab

Akibat

1. Diet karbohidrat

2. Virus Streptococus

3. Kekurangan  hormone
ADH

A. Reabsorpsi terganggu
B. Adanya keton dalam darah
C. Produksi urin terlalu banyak

Indikasi untuk penyakit diabetes insipidus yang tepat jika dilihat

penyebab dan akibatnya adalah...

1,C

moow»
NN

O>P0Ow
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12.

3.9.5 Menganalisis
gangguan
sistem ekskresi

Disajikan tabel
tentang
penyebab dan
akibat beberapa
gangguan ginjal,
siswa dapat
menetukan
faktor yang
berhubungan
dengan ketosis

12. Perhatikan tabel di bawah ini!

Penyebab

Akibat

1. Diet karbohidrat
2. Virus Streptococus
3. Kekurangan hormone

ADH

A. Reabsorpsi terganggu
B. Adanya keton dalam darah
C. Produksi urin terlalu banyak

Indikasi untuk penyakit ketosis yang tepat jika dilihat penyebab

dan akibatnya adalah...
1,C
1A
3,B
2,B
1,B

moow>
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13. | 3.9.5 Menganalisis Disajikan narasi | 13. Jika pembuluh empedu tersumbat oleh kolestrol, kemudian
gangguan tentang membentuk batu empedu, warna feses menjadi coklat keabu-
sistem ekskresi | pembuluh abuan sedangkan darah akan berwarna kekuning-kuningan. Alat

empedu yang ekskresi mana yang mengalami kerusakan fungsinya...
tersumbat oleh A. Ginjal
kolestrol dan B. Hati
membentuk batu C. Paru-paru
empedu, warna D. Kulit
feses coklat E. Anus
keabu-abuan,

darah kekuning-

kuningan, siswa

dapat

menentukan

organ ekskresi

yang mengalami

gangguan

14. | 3.9.5 Menganalisis siswa dapat 14. Seseorang mengalami penyakit kuning, memiliki ciri darah
gangguan menentukan berwarna kekuning-kuningan, dan warna feses akan menjadi
sistem ekskresi | penyebab coklat abu-abu. Hal itu terjadi karena ...

penyakit kuning

Pembuluh empedu tersumbat yang diakibatkan oleh kolestrol
Organ hati mangalami kebocoran

Ginjal tidak berfungsi

Paru-paru mengikat zat yang bersifat racun

Pembuluh darah tersumbat oleh zat yang bersifat racun

mooOw>
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15.

3.9.5 Menganalisis
gangguan
sistem ekskresi

Disajikan tabel
tentang
penyebab dan
akibat beberapa
gangguan hati,
siswa dapat
menetukan
faktor yang
berhubungan
dengan penyakit
sirosis hati

15. Berikut ini merupakan indikasi dari suatu penyakit atau
gangguan pada hati
Penyebab Akibat
1. Virus A. Timbulnya jaringan parut
2. Minuman beralkohol B. Urin penderita berwarna
3. Keracunan obat-obatan kecoklatan seperti teh
4. Infeksi bakteri C. Kulit dan putih mata
5. Pemakaian jarum suntik berwarna kuning
lebih dari satu kali. D. Gangguan kesadaran
E. Kerusakan sel-sel normal
hati

Berdasarkan tabel di atas, indikasi yang tepat untuk penyakit

sirosis hati adalah....
21 ’ 4 f A1 Da
C,D

moow>

3 E
4 E
b 3 A CE
4,5-D,E A
5 A B,C

5
5
)
1
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16. | 3.9.5 Menganalisis Disajikan tabel | 16. Berikut ini merupakan indikasi dari suatu penyakit atau
gangguan tentang gangguan pada hati
sistem ekskresi | penyebab dan
akibat beberapa Penyebab Akibat
gangguan hati, 1. Virus A. Timbulnya jaringan parut
siswa dapat 2. Minuman beralkohol B. Urin penderita berwarna
menetukan 3. Keracunan obat-obatan kecoklatan seperti teh
faktor yang 4. Infeksi bakteri C. Kulit dan putih mata
berhubungan 5. Pemakaian jarum suntik berwarna kuning
dengan penyakit lebih dari satu kali. D. Gangguan kesadaran
hepatitis E. Kerusakan sel-sel normal
hati
Berdasarkan tabel di atas, indikasi yang tepat untuk penyakit
hepatitis adalah....
A 1,2-AB
B. 2,3-B,C
C. 3,5-BD
DR 135~ BJC
E. 2,4-C,D
17. | 3.9.6 Menguji Siswa dapat 17. Seorang siswa meniupkan udara pernapasan melalui sedotan
keberadaan zat | menentukan pada air kapur berubah warna. Hal ini terjadi karena adanya
sisa yang penyebab | ..
dikeluarkan perubahan air A. H,O sisa deaminasi asam amino di hati
alat-alat kapur setelah . CO; sisa metabolisme karbohidrat di darah
ekskresi ditiup dengan

udara
pernapasan

. CO,sisa metabolisme zat makanan di mitokondria

B
C. CO;sisa perombakan zat makanan di usus halus
D
E. reaksi antara O2 dan hemoglobin di paru-paru
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18. | 3.9.6 Menguji Siswa dapat 18. Seorang siswa meniupkan napas pada pemukaan cermin menjadi
keberadaan zat | menentukan kusam Hal ini menunjukkan bahwa paru-paru mengekskresikan
sisa yang penyebab | ...
dikeluarkan kusamnya A. H,0 sebagai sisa deaminasi asam amino di hati
alat-alat permukaan B. H,O sebagai sisa metabolisme karbohidrat di darah
ekskresi cermin setelah C. Nirogen sebagai sisa perombakan zat makanan di usus halus

ditiup dengan D. sisa metabolisme zat makanan di mitokondria
udara E. hasil reaksi antara O2 dan hemoglobin di paru-paru
pernapasan

19. | 3.9.6 Menguji Siswa dapat 19. Warna kekuningan pada.feses dan urine merupakan indikasi
keberadaan zat | menentukan adanya zat yang dihasilkan oleh organ ekskresi yaitu ....
sisa yang penyebab warna A. crhomatin yang dihasilkan hati
dikeluarkan kekuningan B. melanin yang dihasilkan hati
alat-alat pada.feses C. bilirubin dan biliverdin yang dihasilkan hati
ekskresi D. globulin yang dihasilkan hati

E. hemin yang dihasilkan hati

20. | 3.9.6 Menguji Siswa dapat 20. Warna kekuningan pada urine merupakan terbentuk karena ...
keberadaan zat | menentukan A. crhomatin yang dihasilkan hati
sisa yang penyebab warna B. melanin yang dihasilkan hati
dikeluarkan kekuningan C. bilirubin dan biliverdin yang dihasilkan hati
alat-alat pada urine D. globulin yang dihasilkan hati
ekskresi E. urobilin yang dihasilkan hati
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B. Soal Essay
No IPK Indikator Butir Soal Skor
Soal
3.9.5 Menganalisis gangguan | Disajikan Orang yang tinggal satu rumah dengan perokok biasanya juga
sistem ekskresi narasi soal akan terserang penyakit pernapasan, bahkan bisa lebih parah

dari perokok aktif.Berdasarkan uraian tersebut jawablah
beberpa pertanyaan berikut :

1. Identifikasilah bahan-pada rokok yang menyebakan
penyakit!
Jawaban
Bahan-bahan berbahaya pada sebatang rokok :

a)

b)

Karbon monoksida

Zat ini bisa mengikat diri pada hemoglobin dalam darah
secara permanen, sehingga menghalangi suplai oksigen
ke seluruh bagian tubuh. Karbon monoksida ini
cenderung membuat kehabisan napas dan juga menjadi
lebih mudah lelah.

Karbon monoksida

Zat ini bisa mengikat diri pada hemoglobin dalam darah
secara permanen, sehingga menghalangi suplai oksigen
ke seluruh bagian tubuh. Karbon monoksida ini
cenderung membuat kehabisan napas dan juga menjadi
lebih mudah lelah.
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siswa dapat c) Tar
memerinci Zat ini akan mengendap di paru-paru setelah asap masuk
organ ekskresi ke paru-paru. dan mengandung bahan kimia karsinogen,
yang bekerja serta berdampak negatif pada kinerja rambut halus yang
pada suatu melapisi paru-paru.
kondisi tertentu d) Gas oksidan
Gas ini bisa bereaksi dengan oksigen. dan meningkatkan
risiko terjadinya stroke dan serangan jantung. 12

e) Benzene. Dapat menyebabkan kanker ginjal dan
leukimia.

f) Bahan lain arsenic (digunakan dalam pestisida),
formalin atau formaldehyde (digunakan untuk
mengawetkan mayat), hydrogen cyanide (digunakan
untuk membuat senjata kimia), dan amonia.

siswa dapat 2. Sebutkan macam penyakit yang dapat menyerang
mengaikan saluran pernapasan akibat merokok

organ ekskresi Jawaban:

yang bekerja Brochitis, emfisema, kanker paru-paru, asma 4
dengan zat

yang dihasilkan

pada suatu

kondisi tertentu
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3. Jelaskan apakah kebiasaan merokok dapat mengganggu

organ ekskresi lainnya?

Jawaban:

1) Dapat didalam rokok terdapat benzebe yang juga
dapat menyerang ginjal

2) Perokok akan terlihat lebih tua daripada yang bukan
perokok, karena kurangnya asupan oksigen ke kulit.
Penuaan dini akan dirasakan, seperti kemunculan
kerutan di sekitar mata dan mulut. Racun rokok juga
bisa menyebabkan selulit pada kulit

14

4. Jelaskan cara mengurangi resiko menjadi perokok
pasif!
Jawaban:

Tips Mengurangi risiko menjadi perokok pasif

1. Mengusahakan lingkungan rumah yang bebas dari
rokok

2. Memastikan bahwa pengunjung rumah (tamu) tidak 10
merokok di dalam rumah

3. Menyediakan ruangan khusus untuk merokok

4. Menjaga jarak dengan perokok aktif

5. Memastikan seseorang untuk tidak merokok di
dalam mobil
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SOAL PRE-TEST dan POST-TEST 2

Mata Pelajaran : Biologi Kelas/ Semester : X112
Konsep : Sistem Ekskresi  Waktu : 45 Menit

1. Periksalah kelengkapan soal saudara, soal berbentuk pilihan ganda sebanyak
20 butir soal dan essay sebanyak 4 butir soal

2. Tulislah nama dan kelas saudara pada lembar jawab yang tersedia

3. Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda silang (x) pada huruf A, B, C, D,
atau E yang menurut anda adalah jawaban paling benar.

4. Soal tidak boleh dicorat coret dan dikumpulkan lagi

5. Jika melanggar peraturan akan mendapatkan sanksi akademis

A. Pilihlah satu jawaban yang paling benar !

1. Permukaan kulit seseorang mengeluarkan keringat yang berlebihan dan warna
kulit memerah saat merasa ketakutan dan tegang,. Hal itu dikarenakan...
A. Penyempitan pembuluh darah di lapisan tanduk
B. Pengembangan pembuluh darah di lapisan epidermis
C. Penyempitan pembuluh darah di lapisan epidermis
D. Pengembangan pembuluh darah di lapisan tanduk
E. Pengembangan pembuluh darah di lapisan dermis

2. Produksi minyak yang berlebih merupakan gangguan fungsi kulit yang
disebabkan oleh ...
A. Scabies
B. Kusta
C. Jerawat
D. Kanker kulit
E. Paru-paru

3. Penderita albino akan merasa terbakar kulitnya bila terkena cahaya matahari.

Hal itu terjadi karena ...

A. Orang yang albino tidak tahan panas

B. Orang yang albino terdapat glandulla sabassea yang menyebabkan kulit
terbakar

C. Orang yang albino tidak terdapat stratum korneum (lapisan tanduk)
sehingga kulit terasa terbakar

D. Orang yang albino, tidak terdapat pigmen melanin yang dihasilkan oleh
lapisan Malpighi

E. Orang yang albino, tidak terdapat glandulla sabassea yang menyebabkan
kulit terbakar
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Penyakit pada kulit yang diakibatkan reaksi alergi tungau disebut ....
A. scabies

B. lentigo

C. lepra

D. dermatitis

E. kanker kulit

Seseorang melakukan rontgen terhadap dadanya dan menemukan dalam paru-
parunya banyak terdapat noda. Dari foto tersebut terdapat kemungkinan
bahwa seseorang tersebut ...

tinggal di daerah lembab

jarang berolahraga

perokok aktif

tinggal di daerah polusi tinggi

tinggal di dataran tinggi

mooOw>

Penyakit paru-paru menahun “black lung” dapat disebabkan oleh .....
A. bakteri

B. jamur

C. kebiasaan merokok

D. debu batu bara

E. karbon monoksida

Penyakit gangguan fungsi paru-paru yang disebabkan oleh bakteri adalah ......
A. tuberculosis

B. emfisema

C. kanker paru-paru

D. pleuritis

E. laringitis

Perhatikan tabel di bawah ini!

No Nama penyakit Penyebab

1 | Batu ginjal Terbentuknya garam kalsium dan
penimbunan asam urat

2 | Diabetes melitus Tingginya kadar gula darah akibat
kekurangan hormon insulin yang
dihasilkan kelenjar pankreas

3 | Diabetes insipidus | Terjadinya kerusakan pada glomerulus
dan proses filtrasi menjadi terganggu

4 | Nefritis Peradangan pada nefron karena infeksi
bakteri Streptococcus
5 | Albuminuria Kelenjar hipofisis gagal menyekresikan

hormon anidiuretik dan memacu
peningkatan produksi urine
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Pasangan yang tepat antara jenis penyakit dengan penyebabnya ditunjukkan
oleh nomor....

A.12 dan3

B.1,2,dan 4

C.2,3,dan4

D.2,4,dan5

E.34,dan5

9. Pernyataan berikut merupakan ciri-ciri kelainan pada ginjal:
1. Adanya albumin dan menghasilkan protein dalam urin
2. Tidak menghasilkan urin sama sekali
3. Urin yang dikeluarkan banyak dan encer
4. Adanya gula di dalam urin
5. Terjadi penimbunan air di kaki
Ciri gagal ginjal dinyatakan oleh pernyataan nomor .....
Al

OOw

.2

.3
4
5

m

10. Perhatikan tabel di bawah ini!

Penyebab Akibat

1. Diet karbohidrat A. Reabsorpsi terganggu

2. Virus Streptococus B. Adanya keton dalam darah

3. Kekurangan  hormone | C. Produksi urin terlalu banyak
ADH

Berdasarkan tabel di atas, indikasi untuk penyakit nefritis yang tepat jika
dilihat penyebab dan akibatnya adalah ...
. 1LA

moowp
WN WN
00>

11. Perhatikan tabel di bawah ini!

Penyebab Akibat

1. Diet karbohidrat A. Reabsorpsi terganggu

2. Virus Streptococus B. Adanya keton dalam darah

3. Kekurangan  hormone | C. Produksi urin terlalu banyak
ADH

Indikasi untuk penyakit diabetes insipidus yang tepat jika dilihat penyebab dan
akibatnya adalah...
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Perhatikan tabel di bawah ini!

Penyebab Akibat
1. Diet karbohidrat A. Reabsorpsi terganggu
2. Virus Streptococus B. Adanya keton dalam darah

3. Kekurangan  hormone | C. Produksi urin terlalu banyak
ADH

Indikasi untuk penyakit ketosis yang tepat jika dilihat penyebab dan akibatnya
adalah...

1,C

1A

3,B

2,B

1B

moow>

Perhatikan Jika pembuluh empedu tersumbat oleh kolestrol, kemudian
membentuk batu empedu, warna feses menjadi coklat keabu-abuan sedangkan
darah akan berwarna kekuning-kuningan. Alat ekskresi mana yang
mengalami kerusakan fungsinya...

Ginjal

Hati

Paru-paru

Kulit

Anus

moow2

14. Seseorang mengalami penyakit kuning, memiliki ciri darah berwarna

kekuning-kuningan, dan warna feses akan menjadi coklat abu-abu. Hal itu
terjadi karena ...

A. Pembuluh empedu tersumbat yang diakibatkan oleh kolestrol

B. Organ hati mangalami kebocoran

C. Ginjal tidak berfungsi

D. Paru-paru mengikat zat yang bersifat racun

E. Pembuluh darah tersumbat oleh zat yang bersifat racun
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15. Berikut ini merupakan indikasi dari suatu penyakit atau gangguan pada hati

16.

17.

Penyebab Akibat
1. Virus A. Timbulnya jaringan parut
2. Minuman beralkohol B. Urin penderita berwarna
3. Keracunan obat-obatan kecoklatan seperti teh
4. Infeksi bakteri C. Kulit dan putih mata
5. Pemakaian jarum suntik berwarna kuning

lebih dari satu kali. D. Gangguan kesadaran

E. Kerusakan sel-sel normal

hati

Berdasarkan tabel di atas, indikasi yang tepat untuk penyakit sirosis hati

adalah....

A 2,3,4-AD,E
B. 2,4,5-C,D,E
C. 1,35-ACE
D. 3,45-D,E, A
E. 451-AB,C

Berikut ini merupakan indikasi dari suatu penyakit atau gangguan pada hati

Penyebab Akibat
1. Virus A. Timbulnya jaringan parut
Minuman beralkohol B. Urin penderita berwarna
2. Keracunan obat-obatan kecoklatan seperti teh
3. Infeksi bakteri C. Kulit dan putih mata
4. Pemakaian jarum suntik berwarna kuning
lebih dari satu kali. D. Gangguan kesadaran
E. Kerusakan sel-sel normal
hati
Berdasarkan tabel di atas, indikasi yang tepat untuk penyakit hepatitis
adalah....
A 1,2-AB
B. 2,3-B,C
C. 3,5-BD
D. 1,5-B,C
E. 2,4-C,D

)

Seorang siswa meniupkan udara pernapasan melalui sedotan pada air kapur

mengakibatkan air kapur berubah warna. Hal ini terjadi karena....

mooOw>

H,O sisa deaminasi asam amino di hati

CO, sisa metabolisme karbohidrat di darah

CO; sisa perombakan zat makanan di usus halus
CO, sisa metabolisme zat makanan di mitokondria
reaksi antara O2 dan hemoglobin di paru-paru
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18. Seorang siswa meniupkan udara pernapasan pada pemukaan cermin sehingga
cermin menjadi kusam Hal ini menunjukkan bahwa paru-paru
mengekskresikan .......

A. H,0 sebagai sisa deaminasi asam amino di hati

B. H,O sebagai sisa metabolisme karbohidrat di darah

C. Nirogen sebagai sisa perombakan zat makanan di usus halus.
D. sisa metabolisme zat makanan di mitokondria

E. hasil reaksi antara O2 dan hemoglobin di paru-paru

19. Warna kekuningan pada feses dan urine merupakan indikasi adanya zat yang
merupakan indikasi adanya zat yang dihasilkan oleh organ ekskresi yaitu ....
A. crhomatin yang dihasilkan hati
B. melanin yang dihasilkan hati
C. bilirubin dan biliverdin yang dihasilkan hati
D. globulin yang dihasilkan hati
E. hemin yang dihasilkan hati

20. Warna kekuningan pada urine terbentuk karena ...
A. crhomatin yang dihasilkan hati
B. melanin yang dihasilkan hati
C. bilirubin dan biliverdin yang dihasilkan hati
D. globulin yang dihasilkan hati
E. urobilin yang dihasilkan hati

B. Jawablah dengan benar !

Orang yang tinggal satu rumah dengan perokok biasanya juga akan terserang

penyakit pernapasan, bahkan bisa lebih parah dari perokok aktif. Berdasarkan

uraian tersebut jawablah beberpa pertanyaan berikut :

1. Identifikasilah bahan-pada rokok yang menyebakan penyakit!

2. Sebutkan macam penyakit yang dapat menyerang saluran pernapasan akibat
merokok

3. Jelaskan apakah kebiasaan merokok dapat mengganggu organ ekskresi
lainnya!

4. Jelaskan cara mengurangi resiko menjadi perokok pasif!
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